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ABSTRAK

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk untuk  menyusun  model pemetaan beberapa kawasan bersejarah di Kota Semarang, yaitu kawasan pemukiman Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Netherland. Keempat kawasan tersebut merupakan situs pemukiman bersejarah. Kawasan-kawasan ini memiliki karakteristik budaya dan nilai kesejarahan yang sekaligus bersinergi dengan aktivitas ekonomi masyarakat. Penelitian ini sangat penting sebagai upaya untuk menggali potensi kawasan-kawasan tersebut yang merupakan aset kota Semarang yang selama ini belum dikelola secara optimal. Dalam hal ini perlu penataan fisik lingkungan, aktivitas ekonomi, sosial dan budaya. Peningkatan potensi kawasan selain dapat memberikan keuntungan finansial dari sektor perdagangan dan pariwisata serta keuntungan memberikan keuntungan non material yaitu berupa pelestarian budaya. Dalam rangka mendukung penataan ruang kawasan-kawasan pemukiman bersejarah tersebut, langkah awal berupa pemetaan kawasan sangat penting dilakukan. Pemetaan kawasan dapat memperikan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang kondisi kawasan bersejarah tersebut. Dari pemetaan kawasan dapat diketahui secara detail bagian-bagian kawasan yang masih mengandung nilai kesejarahan dan budaya, yang dapat dilihat dari arsitertur, tata letak bangunan fisik dan dari pandangan masyarakat terhadap bagian-bagian bangunan tersebut. Namun demikian pada tahun pertama ini, penelitian difokuskan pada kajian historis mengenai proses pembentukan kawasan Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan , Little Nedherland. 
Kajian historis diawali dengan pembentukan embrio kota Semarang hingga periode kemerdekaan. Oleh kerena penelitian ini merupakan penelitian sejarah untuk memetakan kawasan-kawasan pemukiman yang mengandung nilai kesejarahan dan budaya maka metode penelian ini menggunakan metode penelitian sejarah. Tahapan dalam metode penelitian sejarah kritis ini adalah: heuristik atau pengumpulan sumber-sumber penelitian baik tidak tertulis (seperti wawancara sejarah lisan, foto, gambar, dan sebagainya), tertulis (arsip,  koran, majalah, buku, dan sebagainya), maupun berupa kebendaan yang berupa pengamatan terhadap situs-situs bersejarah di Kota Semarang. Setelah pengumpulan sumber-sumber sejarah maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian atau kritik terhadap sumber-sumber yang telah dikumpulkan. Langkah selanjutnya adalah analisi terhadap sumber-sumber tersebut untuk selanjutnya dihgunakan sebagai bahan untuk menyusun deskripsi perkembangan historis Kota Semarang.
ABSTRACT

In general, this study aims to develop a model for mapping some of the historic district in the city of Semarang, namely residential areas Kampung Kauman, Kampung Melayu, Chinatown and Little Netherland. Those four areas are are the site of the historic settlement. These areas have the characteristics of cultural and historical value as well as synergy with the economic activities of society. This research is very important as an attempt to explore the potential of these areas as an asset for the city of Semarang which is not optimally managed. In this case, it is necessary to execute the arrangement of physical environment, economic, social and cultural activities. The improvement of  the potential of the areas will bear financial benefits from trade and tourism activities as well as non-material benefits in the form of cultural preservation. In order to support spatial historic residential areas, the initial step of mapping the area is very important. Mapping the region can describe a clear and comprehensive picture about the condition of the historic sites. Mapping the areas can give more picture about these areas containing historical and cultural value, which can be seen from architecture, the physical layout of buildings and of society's view on the historic site itself. However, in this first year, research has focused on historical studies on Semarang city, including Kampung Kauman, Kampung Melayu, Chinatown, and Little Nedherland.
As a historical study of this research begins with the formation of the embryo of Semarang city until the period of independence. This research uses historical method containing at least four steps. The first step is heuristics or collection of research resources, including non-written sources (such as oral history interviews, photographs, images, etc.), as well as written sources (archives, newspapers, magazines, books, etc.). Research materials are also collected from observation to the field. After the collection of historical sources then the next step is to perform testing or criticism of the sources that have been collected. The next step is the analysis of those resources to further step, i.e. to construct a description of the historical development of Semarang city.
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A. Permasalahan
Permasalahan utama yang akan dikaji dalam penelitian pada tahun pertama ini terkait dengan permasalahan pemetaan historis terhadap berbagai pemukiman bersejarah di kota Semarang khususnya Kampung Kauman, Kampung Melayu, Kampung Pecinan, dan Little Nederland. Selain itu kajian tahun pertama ini juga akan berfokus pada permasalahan sejauhmana telah terjadi perubahan morfologi terhadap empat pemukiman bersejarah tersebut.

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk untuk  menyusun  model pemetaan beberapa kawasan bersejarah di Kota Semarang, yaitu kawasan pemukiman Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Netherland. Namun demikian pada tahun pertama ini, penelitian difokuskan pada kajian historis mengenai proses pembentukan kawasan-kawasan pemukiman tersebut. 
2. Manfaat

a. Secara keilmuan, penelitian ini akan memperkaya khasanah kajian sejarah perkotaan dan  perencanaan tata kota di Indonesia. Multiplied effects dari penelitian ini adalah merangsang berkembangnya penelitian sejarah kota dan perencanaan tata kota pantai yang akan bermanfaat bagi penataan dan pengembangan kawasan kota pantai  di Indonesia yang berbasis budaya. 

b. Dari segi budaya, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagi media untuk melakukan pelestarian, pengembangan dan sosialisasi nilai-nilai budaya kepada generasi muda sebagai wahana strategis untuk memperkokoh integrasi Indonesia sebagai bangsa dan negara maritim yang besar di masa yang akan datang. 

c. Bagi Pemerintah kota Semarang hasil penelitian yang berupa Model Pemetaan Kawasan Pemukiman Bersejarah Yang Berbasis Budaya dan Bersinergi Dengan Aktivitas Masyarakat ini dapat digunakan sebagai pedoman  untuk melakukan penataan dan pengembangan wilayah dan mendinamisasi aktivitas masyarakatnya.

d. Meskipun secara tidak langsung, penelitian ini juga akan mendorong berkembangnya semangat untuk mengembangkan ekonomi melalui sektor pariwisata berbasis budaya. 

C. Metode
1. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder dan ditempuh melalui metode: sejarah, sosilogi dan antropologi.  Metode sejarah mencakup empat tahapan kegiatan, yaitu heuristik (pengumpulan sumber), kritik (penilaian kritis terhadap sumber sejarah), interpretasi (analisis dan sintesis terhadap fakta-fakta yang telah ditemukan dari sumber sejarah) dan historiografi (penulisan dan penyajian hasil penelitian sejarah). Dalam hal ini sumber sejarah dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah kesaksian secara langsung atau dengan alat mekanis, yakni orang atau alat yang hadir pada peristiwa yang diceritakannya atau saksi pandangan mata.

Pengumpulan sumber sejarah Kota Semarang secara umum dan sejarah kawasan Pecinan secara khusus dilakukan di beberapa lembaga arsip dan dokumentasi. Pengumpulan sumber sejarah yang berupa dokumen dan arsip dilakukan di Arsip Nasional Jakarta, Badan Arsip Daerah Provinsi Jawa Tengah, Kantor Bappeda Jawa Tengah, Kantor Bappeda Kota Semarang, dan berbagai catatan yang ada di beberapa klenteng di Pecinan serta arsip pribadi pengelola yayasan klenteng. Sementara itu berbagai sumber kepustakaan sejarah didapatkan dari lembaga perpustakaan seperti Perpustakaan Nasional Jakarta, Perpustakaan Wilayah Semarang, Perpustakaan Bappeda, dan sebagainya. Koran-koran diperoleh dari kantor Suara Merdeka dan melalui penelusuran berbagai koran online.

Peengumpulan sumber penulisan juga dilakukan melalui wawancara mendalam (indepth interview), focus group discussion (FGD), dan observasi. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan perorangan dengan menggunakan suatu pedoman wawancara. Observasi dilakukan pada komunitas dan lokasi penelitian yaitu komunitas di keempat kawasan pemukiman bersejarah tersebut. Observasi mencakup kondisi fisik, aktivitas-aktivitas masyarakat dari berbagai kelompok sosial serta relasi-relasi sosial yang terbangun di antara mereka dalam beberapa situasi dan kondisi.

2. Analisis Data

Sementara itu analisis data yang dikumpulkan di lapangan dengan menggunakan metode sosiologi dan antropologi digunakan metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif merupakan penelusuran terhadap pernyataan-pernyataan umum tentang hubungan antara berbagai kategori data untuk membangun pemahaman konseptual tentang realitas sosial  berdasar temuan data empirik.

Dalam upaya memperoleh validitas data yang kebenarannya dapat diyakini, keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi (triangulation) sumber dan metode. Hal itu antara lain juga dimaksudkan untuk mengurangi kemungkinan salah interpretasi.
D. Hasil

1. Kota Semarang memiliki sejarah yang unik. Sejak awal Kota Semarang telah berkembang sebagai kota pelabuhan sehingga didatangi oleh berbagai macam kelompok etnik dan bangsa. mereka berdiam di kampung-kampung secara terpisah. Oleh sebab itu mereka juga meninggalkan situs-situs pemukiman yang bersejarah yang dalam hal ini adalah Kampung Kauman, Kampung Pecinan, Kampung Melayu, dan Little Nederland. 
2. Secara geografis dan ekologis kawasan-kawasan pemukiman bersejarah memiliki potensi sebagai kawasan bisnis, yang sejak awal pembentukannya memiliki peran penting, baik terhadap pusat kegiatan perdagangan yang dibentuk oleh pemerintah kolonial  belanda maupun  aktivitas ekonomi masyarakat lokal (pribumi).
3. Potensi ekonomi di kawasan-kawasan pemukiman bersejarah dapat disinergikan menjadi potensi wisata yang mempunyai ciri khas. Kekayaan kawasan-kawasan pemukiman bersejarah berupa bangunan fisik dalam bentuk tempau ibadah (masjid, kelenteng), arsitektur rumah, rumah-toko serta kondisi lingkungan yang dekat dengan jalur transpot dan sebagainya menjadi daya tarik yang dapat dikemas sebagai obyek wisata di kawasan pemukiman bersejarah. Potensi itu dapat dikembangkan untuk kepentingan wisata sejarah dan budaya. 

4. Dukungan Politik
Dukungan politik bertalian dengan kebijakan-kebijakan pemerintah Kota Semarang yang mendukung kemungkinan dikembangkannya kawasan-kawasan pemukiman bersejarah sebagai kawasan konservasi budaya yang menjadi salah satu identitas Kota Semarang yang bersinergi dengan aktivitas ekonomi masyarakat. Selama ini kebijakan yang diambil oleh pemerintah Kota Semarang secara umum dapat dikatakan mendukung penataan kawasan-kawasan pemukiman bersejarah ini meskipun belum sepenuhnya bisa dipandang progresif. Selain itu kebijakan tata ruang pemerintah Kota Semarang (Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2004 tentang rencana tata Ruang Wilayah Kota Semarang tahun 2000-2010) juga juga sangat mendukung penataan kawasan pemukiman bersejarah. Dalam Peraturan Daerah itu ditentukan bahwa Kecamatan Semarang Tengah dan Kecamatan Semarang Utara dijadikan sebagai kawasan permukiman, perdagangan-jasa, campuran perdagangan dan jasa, permukiman, perkantoran, dan budaya.
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A. Research Questions
The main research question which is studied in the first year of this research closely links with the mapping of the historic settlement sites in Semarang City with special reference to Kampung Kauman, Kampung Melayu, Kampung Pecinan, and Little Nederland. Besides, the first year of this research also fucuses on the morphological changes of the above mentioned historical sites. 

B. Objective and Significance
1. Objective
In general, this study aims to develop a model for mapping some of the historic district in the city of Semarang, namely residential areas Kampung Kauman, Kampung Melayu, Kampung Pecinan (Chinatown) and Little Netherland. However, in this first year, the research has focused on historical studies of the formation process of these historic residential areas.
2. Significance

a. Scientifically this research will enrich the study of urban history and urban planning in Indonesia. Multiplied effects of this research are to stimulate the development of urban historical research and planning of coastal cities which will benefit the organization and development of coastal urban areas in Indonesia based on cultural aspect.
b. Culturally, the results of this study can be utilized as a medium for the preservation, development and dissemination of cultural values ​​to younger generations as a strategic vehicle to strengthen the integration of Indonesia as a nation and a great maritime nation in the future.

c.  For the Government of Semarang, this research results the Model of Cultural-Based Mapping of Historic Settlement Area by Synergizing with Community Economic Activities. This activity can be used as a guideline for structuring and dynamizing the development of the region and its people activities.
d. Although indirectly, this research will also encourage the development of the spirit to develop the economy through culture-based tourism sector.
E. Method
3. Data Collecting

Collected data in this study consists of primary data and secondary data and pursued through methods: history, sociology and anthropology. The historical method includes four phases of activity, namely heuristic (collecting sources), criticism (critical assessment of historical sources), interpretation (analysis and synthesis of the facts that have been discovered from historical sources) and historiography (the writing and presentation of the results of historical research). In this case the sources of history can be divided into two types, namely primary and secondary sources. Primary sources are the testimony directly or by a mechanical device, namely a person or device that is present at the event told or eye witnesses.
The collection of historical sources of Semarang in general and the history of historic settlement sites are specifically carried out in several archives and documentation institutions. Collection of historical source documents and archives conducted at the National Archives of the Republic of Indonesia (Jakarta), Regional Archives of Central Java Province, the Office of Central Java Bappeda, Semarang Bappeda Office, and various records that exist in some temple in Chinatown as well as personal archives. Meanwhile, a variety of historical literature sources obtained from agencies such as the National Library of Jakarta, Semarang Regional Library, Library Planning Agency, and so on. The newspapers obtained from the office of Suara Merdeka and search through various online newspapers.
Collecting the source is also done through in-depth interviews (depth interviews), focus group discussions (FGD), and observation. In-depth interviews to individual informants using an interview guide. Observations made on the community and the community of research sites in the four historic residential areas. Observations include physical condition, the community activities of various social groups and social relations that is built up between them in some situations and conditions.
4. Data Analyzing

Data collected in the field were analyzed with qualitative data analysis methods. Qualitative data analysis is a search against public statements about the relationship between the various categories of data to build a conceptual understanding of social reality based on empirical data findings. To obtain the validity, the data is tested through triangulation techniques and methods . It was among others also intended to reduce the possibility of misinterpretation.
F. Result
1. Semarang city has a unique history. Since the beginning, Semarang has been developed as a port city that was visited by a variety of ethnic groups and nations. They lived in separate villages which in this case are Kauman village, Kampung Chinatown, Kampung Melayu, and Little Nederland.
2. Geographically and ecologically, historic residential areas have potential as a business district, which since the beginning of its formation has an important role, both to the center of commercial activity established by the Dutch colonial government and economic activities of local communities.
3. Economic potential in the historic residential areas can be synergized into the tourism potential that has the characteristic. The wealth of historic residential areas are amongs other physical building in the form of worship places (mosques, temples), home architecture, home-shop, and environmental conditions close to the transport points. This can be packaged as a tourist attraction in the historic residential areas. This potential can be developed for the benefit of historical and cultural attractions.
4. Political Support
Political support related to government policies that support the possibility to develop historic residential sites in Semarang city as conservation areas of historic cultural identity which can be benefited as identity of Semarang by synergizing with the economic activities of society. So far the measures taken by the government of Semarang in general can be said to support the arrangement of the historic residential areas, although not yet fully could be considered progressive. In addition to the government policy to arrange spatial planning (Semarang Regional Regulation No. 5/2004 on Regional Spatial Planning of Semarang in 2000-2010) also are also very supportive arrangement for developing historic residential sites. In the Regulation it is determined that the District of North Semarang and Central Semarang is determined as a settlement area, trade-service, mixed trade and services, housing, offices, and culture.
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A. Latar Belakang

Sejarah perkembangan kota sangat diwarnai arus migrasi penduduk yang dipicu oleh eksistensi pusat kekuasaan politik dan maraknya aktivitas ekonomi yang menjanjikan untuk pemenuhan kebutuhan hidup. Demikian juga potensi alamiah berupa geografi dan topografi ikut menjadi diterminan untuk berkembangnya sebuah kota. Bahkan kondisi geografis seringkali merupakan penentuan awal berdirinya suatu kota yang dalam perkembangannya akan menentukan bentuk fisik, fungsi dan karakter kota.
 Kota Semarang pun, karena posisi geografisnya sangat strategis memiliki akar sejarah sebagai pusat pemerintahan, industri dan perdagangan. Kondisi ini jelas memicu arus migrasi yang tinggi, sehingga meningkatkan fungsi kota sebagai kompleksitas aktivitas penghuninya. Bersamaan dengan ini tumbuh dan berkembang kawasan pemukiman tempat tinggalnya para migran yang berasal dari berbagai etnik maupun bangsa. Suatu pemukiman untuk para migran/pendatang/urban dibentuk oleh struktur-struktur yang tetap, yaitu pusat pemerintahan, pusat aktivitas ekonomi dan pusat aktivitas sosial kemasyarakatan. Karakter yang paling menonjol dari kota terlihat pada kawasan pusat kotanya, karena perkembangan kota diawali pada inti (core) kota yang memiliki beberapa fungsi kegiatan kota seperti; pusat pemerintahan, perekonomian, sosial budaya dan pertahanan keamanan.
Secara politik Semarang semula dipimpin dan diperintah oleh seorang bupati, sebagai bupati pertama adalah Pandan Arang atau sering disebut Kyai Pandan Arang atau Ki Gede Semarang dengan pusat pemerintahan di daerah Bubakan. Jumlah pendatang yang bermukim di pusat kota semakin banyak, sehingga  menyebabkan daerah pusat kota semakin padat dan kemudian meluas sampai ke daerah Jurnatan, yaitu daerah sekitar Jl. Haji Agus Salim sampai ke daerah sekitar Kanjengan. Dibandingkan dengan daerah Tirang dan bukit Bergota yang merupakan daerah perbukitan dan jauh dari pelabuhan, daerah Bubakan dan Jurnatan merupakan daerah yang datar dan dilintasi Kali Semarang yang pada waktu  itu dapat dilayari perahu sebagai sarana transportasi dan perekonomian sampai ke pusat kota.

Pusat pemerintahan Semarang diketahui beberapa kali pindah, setelah dari Bubakan, pada sekitar tahun 1659 masa pemerintahan Bupati Mas Tumenggung Wongsorejo, dipindahkan ke daerah Gabahan. Ketika masa pemerintahan bupati Mas Tumenggung Prawiroproyo (1666) dipindahkan ke daerah Sekayu dan pada tahun 1670 masa pemerintahan Tumenggung Alap-Alap atau Bupati Suromenggolo dipindahkan ke daerah Kanjengan sampai tahun 1942.
  Semasa memerintah Semarang, Bupati Suromenggolo berjasa memindahkan masjid yang dibangun Ki Ageng Pandan Arang di Pedamaran ke wilayah sekitar Kanjengan, yaitu di wilayah Kauman. Masjid tersebut terkenal sebagai Masjid Kauman, karena dikelilingi pemukiman para ”Kaum” atau pemuka agama dan santri. 

Perkembangan Semarang sebagai kota pelabuhan terkait erat dengan perkembangan perdagangan di pantai utara Jawa. Seiring dengan perkembangan Semarang sebagai kota pelabuhan, pada tanggal 5 Oktober 1705 disusun suatu perjanjian antara Susuhunan Paku Buwono I dengan VOC (Verenigde Oost Indische Compagnie) di Kartasura yang menentukan status hukum kota Semarang dalam pemerintahan VOC adalah sebagai kota kedua setelah Batavia. Selain itu dalam perjanjian ini juga termuat rencana pemindahan benteng VOC dari Jepara ke Semarang. Perjanjian ini membawa dampak pada pertumbuhan ekonomi, yaitu di daerah  sekitar Semarang kemudian  banyak didirikan onderneming-onderneming, pabrik-pabrik gula dan perdagangan lainnya. Dalam perkembangnnya VOC mengembangkan pelabuhan Semarang sebagai bandar transito perdagangan antar pulau di Nusantara dan antar benua Asia maupun Eropa.

Setelah kekuasaan VOC di Semarang digantikan oleh pemerintah kolonial Belanda, Semarang semakin berkembang pesat sebagai kota perdagangan dan industri. Untuk itu pemerintah kolonial Belanda membangun infrastruktur transportasi maupun komunikasi, seperti jalan, perkantoran, jalur kereta api, dan sebagainya. Pada tahun 1857 telah dibuka layanan telegram antara Semarang – Batavia, Semarang –  Ambarawa, dan Semarang – Surabaya. Kemudian pada tahun 1862, dibuka kantor pos pertama di kota Semarang yang hingga sekarang masih berdiri megah di kawasan Kota Lama Semarang. Untuk infrastruktur transportasi, pada 16 Juni 1964 pemerintah Belanda membangun jalur kereta api pertama kali di Indonesia diawali di Semarang menuju Surakarta, Magelang, Yogyakarta, dan Semarang menuju Surabaya, yang dilengkapi fasilitas dua stasiun, yaitu stasiun Poncol dan Tawang.

Dengan berkembangnya Semarang sebagai pusat perdagangan dan industri, pemerintah kolonial Belanda membangun pemukiman di pusat kota (sekarang Kota Lama) yang diperuntukkan bagi orang-orang Eropa. Pemukiman orang-orang Eropa semula terletak Kota Lama kemudian berkembang sampai ke Jl. Bojong yang dikenal sebagai Little Netherland (sekarang Jl.Pemuda). Untuk menjaga keamanan orang-orang Belanda dan orang-orang Eropa, pemerintah Belanda membangun benteng  de Vijhoeken (5 pojok) dengan tiga pintu gerbang, Dalam kawasan pemukiman ini juga dibangun jalan-jalan sebagai jalur perhubungan dengan jalan utama disebut heeren straat (sekarang jl. Letjen. Soeprapto). Salah satu lokasi pintu benteng yang masih ada hingga saat ini adalah jembatan Mberok yang dahulu disebut de Zuiderpar. Ciri yng diperlihatkan oleh daerah bekas hunian komunitas Eropa adalah pada bentuk fisik bangunan yang tinggi, kokoh, luas dan besar dengan arsitektur Eropa.

Perkembangan perdagangan dan industri di Semarang juga menarik minat pendatang dari berbagai etnis dan daerah untuk mencari penghidupan di Semarang.  Oleh karena itu pertumbuhan penduduk di Semarang sangat pesat, baik penduduk setempat, penduduk dari luar Jawa seperti dari Bugis, Sumatra, Kalimantan dan lain sebagainya, maupun penduduk asing seperti  Cina, Arab, India, Eropa dan lain sebagainya. Penduduk Semarang dari berbagai etnis ini menetap sementara dan selamanya pada kawasan pemukiman berupa perkampungan-perkampungan berdasarkan etnis karena mereka lebih merasa nyaman dan aman tinggal dengan orang sedaerah atau sesuku.

Kawasan pemukiman penduduk berdasarkan etnis di Semarang terdapat di beberapa perkampungan seperti Kampung Melayu yang dahulu menjadi pemukiman penduduk yang berasal dari luar Jawa seperti orang Aceh, orang Banjar, orang Melayu, orang Bugis dan orang asing seperti Cina, Arab dan India. Kampung Melayu yang terletak di kelurahan Banjarsari Kecamatan Semarang Barat menjadi pilihan sebagai tempat bermukim karena letaknya yang strategis, yaitu terletak di tepi kali  Semarang yang dapat dilayari oleh perahu-perahu pengangkut barang dari pelabuhan Semarang. Ciri yang masih tertinggal dari pemukiman ini adalah bentuk rumah yang kokoh, tinggi, dikelilingi tembok yang tebal seperti benteng. Beberapa di antaranya berupa rumah panggung. Selain ciri-ciri fisik seperti tersebut di atas ciri yang lain yaitu berupa nama-nama jalan atau kampung memperlihatkan latar belakang pembentukan jalan atau  kampung tersebut.  Sebagai contoh: Kampung Lawang Gajah untuk menyebut daerah yang dahulu menjadi kandang gajah sebagai hewan untuk pengangkutan. Kampung Banjar untuk menyebut daerah yang dihuni oleh penduduk yang berasal dari Banjarmasin. Kampung Pekojan sebagai pemukiman orang Koja, yaitu orang yang berasal dari  wilayah India atau Gujarat.

Pemukiman penduduk etnis Cina semula terletak di daerah Simongan, yaitu sekitar kelenteng Sam Po Kong. Pemukiman etnis Cina ini kemudian oleh pemerintah kolonial Belanda dipindahkan ke daerah sekitar kali Semarang di pusat kota, yaitu kawasan Pecinan hingga sekarang ini. Pemindahan pemukiman ini karena pernah terjadi pemberontakan yang diprakarsai oleh komunitas Cina untuk melawan VOC, sehingga untuk memudahkan pengawasan terhadap komunitas Cina ini VOC menetapkan lokasi pemukiman masyarakat Cina di Pecinan. Sebagai kawasan yang dihuni oleh kelompok etnis asing yang cukup dominan jumlahnya, kawasan Pecinan berkembang menjadi kawasan yang multi fungsi, yaitu sebagai kawasan ekonomi atau bisnis, kawasan hunian (sosial) dan kawasan budaya. Sebagai kawasan bisnis ciri yang diperlihatkan adalah aspek fisik bangunan yang menunjang kegiatan bisnis yaitu berupa ruko (rumah toko), warung, gudang dan lain sebagainya, sedangkan aspek  yang lain adalah aktivitas bisnis yang berupa transaksi melalui jaringan yang tidak dibatasi oleh etnisitas. Pecinan sebagai kawasan budaya memperlihatkan ciri yang khas, yaitu berupa bangunan kelenteng dan kegiatan keagamaan serta tradisi yang sudah berlangsung sangat lama.

Dari keempat kawasan pemukiman ini, kawasan pemukiman orang-orang Eropa yang disebut Little Netherland/Kota Lama telah mengalami perubahan fungsi yang demikian pesat, yaitu semula sebagai kawasan hunian dan perkantoran serta beberapa hotel, sekarang seratus persen difungsikan untuk kantor dan gudang. Dengan demikian kawasan Little Netherland hanya ”hidup” dari pukul  07.00 pagi sampai sore hari.  Kawasan ini menjadi ”mati” ketika aktivitas bisnis terhenti pada sore hari. Hal seperti ini tidak terjadi di pemukiman etnis lainnya seperti Kampung Kauman, Kampung Melayu dan Pecinan, karena fungsi kawasan ini selain sebagai pemukiman juga berlangsung aneka usaha bisnis dalam berbagai skala. Oleh karena itu di kawasan pemukiman ini aktivitas ekonomi masyarakat sangat dinamis, meskipun kondisi lingkungan fisik dan keruangan jauh dari kesan representatif.

A. Permasalahan

Kawasan pemukiman bersejarah di kota Semarang dewasa ini secara umum kondisinya sangat memprihatinkan, meskipun masih terdapat sisa-sisa bangunan dan lingkungan kawasan yang menunjukkan kemegahan masa lalu. Akan tetapi saat ini kawasan pemukiman bersejarah tersebut cenderung menunjukkan wajah yang suram, karena lingkungan pemukimannya sangat padat, kumuh, tidak terawat ditambah adanya genangan air banjir dan ”rob” serta kondisi fisik bangunan bersejarah yang terancam punah karena rusak atau dihancurkan untuk tujuan komersial. Padahal kawasan pemukiman bersejarah merupakan warisan budaya sebagai hasil karya peradaban manusia yang menandai tingkat capaian kemajuan. Kawasan pemukiman yang merupakan bagian integral dari eksistensi kota pada hakekatnya merupakan jejak peradaban yang ditampilkan sepanjang sejarah kota dalam proses yang panjang, yang kemudian menjadi simbol identitas budaya.
 Dengan kondisi yang sangat memprihatinkan tersebut, maka menjadi urgen untuk melakukan langkah-langkah strategis penyelamatan dan pelestarian kawasan pemukiman bersejarah di kota Semarang. Oleh karena itu permasalahan penelitian pada tahun pertama ini adalah bagaimana dilakukan pemetaan terhadap kawasan pemukiman bersejarah yang berbasis budaya dan bersinergi dengan aktivitas ekonomi masyarakat? Mengapa penting dilakukan pemetaan itu dalam kaitannya dengan upaya pelestarian dan pengembangan pariwisata budaya di kota Semarang?

Terlebih di era otonomi daerah yang semakin gencar dewasa ini peluang untuk menggali dan mengembangkan potensi daerah, semakin terbuka termasuk terhadap kawasan pemukiman bersejarah yang menjadi salah satu aset/kekayaan kota Semarang. Dalam hal ini secara objektif terdapat permasalahan krusial yaitu yang terkait dengan kondisi lingkungan di kawasan-kawasan bersejarah yang tidak lagi mencerminkan suasana kemajuan peradaban, karena cenderung menunjukkan wajah yang padat, kumuh, tak tertata dan jauh dari kenyamanan dan keindahan. Dengan realitas tersebut, maka sangat mendesak untuk dilakukan pemetaan sebagai langkah awal untuk melalukan penataan dan pengembangan sebagaimana yang menjadi kebutuhan dasar sebagai kawasan tujuan wisata budaya
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk  menyusun  model pemetaan beberapa kawasan bersejarah yaitu kawasan Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Netherland, yang memiliki karakteristik budaya dan nilai kesejarahan serta bersinergi dengan aktivitas ekonomi masyarakat.

Penelitian ini akan dilakukan dalam tiga (3) tahap selama tiga tahun.  Tujuan penelitian pada tahun pertama adalah melakukan kajian historis kawasan dan aktivitas masyarakat, sehingga dapat diidentifikasi bagian-bagian kawasan yang memiliki potensi untuk dikembangkan memalui penataan ruangnya, dan bagian-bagian kawasan yang belum berkembang, yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan melalui penataan ruangnya.  Selain itu juga dilakukan identifikasi arsitektural bangunan-bangunan hunian maupun bangunan untuk kegiatan agama dan bangunan untuk aktivitas bisnis yang  masih belum berubah maupun yang telah mengalami perubahan. Kajian yang terkait dengan aktivitas masyarakat, baik aktivitas ekonomi, budaya dan keagamaan/kepercayaan juga dilakukan secara mendalam. Bagaimanapun,  aktivitas masyarakat terkait erat dengan tata ruang/tempat. Sejalan dengan kegiatan identifikasi tata ruang dan aktivitas masyarakat, juga dilakukan kajian-kajian terhadap program yang telah dilaksanakan pemerintah terhadap penataan ruang kawasan Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Nedherland  sebagai bahan rujukan untuk penyusunan Peta Kawasan Pemukiman Bersejarah Kota Semarang

Tujuan penelitian tahun kedua adalah menyusun konsep Model Pemetaan Kawasan Pemukiman Bersejarah Yang Bersinergi Dengan Aktivitas Masyarakat. Hasil penelitian pada tahun pertama dijadikan dasar untuk penyusunan  Model Pemetaan Kawasan Pemukiman Bersejarah tersebut. Agar penyusunan Model Pemetaan Kawasan Pemukiman Bersejarah ini vissible dan tepat dari aspek konseptual keilmuan, maka dilakukan konsultasi dan diskusi yang intensif dengan pakar perencanaan tata ruang kota, para arsitek dan  ahli pemetaan.  Selain itu agar tidak terlalu jauh dari harapan masyarakat,  pada tahun kedua ini konsep model pemetaan juga disosialisasikan dan diinformasikan serta menjaring tanggapan masyarakat tentang rencana-rencana untuk pengembangan tata ruang kawasan. Dalam hal ini pemahaman masyarakat  Kampung Kauman, Kampung Melayu dan Pecinan terhadap orientasi ruang yang terkait dengan  konsep tata ruang tradisional yang bersumber dari tata ruang kerajaan-kerajaan kuno, menjadi salah satu pertimbangan dalam penyusunan konsep model pemetaan ini. Untuk kawasan Pecinan penerapan konsep feng shui menjadi satu pertimbangan penting yang tidak boleh ditinggalkan dalam penyusunan model pemetaan ini. Demikian pula konsep tata ruang kawasan Little Nedherland  yang mengacu konsep tata ruang kota-kota Eropa akan memberi warna spsifik pada model pemetaan kawasan ini. Penyusunan konsep model pemetaan ini juga perlu diselaraskan dengan program-program  pemerintah yang terkait dengan penataan ruang kawasan pemukiman tersebut di atas.

Tujuan penelitian tahun ketiga adalah implementasi konsep model Pemetaan  Kawasan Pemukiman Bersejarah. Model pemetaan ini merupakan  integrasi dari aspek tata ruang, arsitertur, nilai-nilai kesejarahan kawasan, budaya dan aktivitas masyarakat.

Selama proses uji coba konsep model, kegiatan lebih difokuskan pada upaya untuk mendapatkan respon pada masyarakat dan pihak-pihak terkait (pakar, dinas, instansi dan lembaga sosial budaya) sehubungannya dengan kelayakan implementasi konsep model. Oleh karena itu melalui kegiatan ini diharapkan konsep model benar-benar sudah teruji dan siap diimplementasi dimanapun pada daerah yang memiliki tipologi dan karakteristik kawasan pemukiman bersejarah  yang sama dengan Semarang sebagai kota pantai. Selain itu karena konsep model ini juga dimaksudkan dapat bersinergi dengan aktivitas masyarakat, maka dilakukan penjaringan aspirasi publik terhadap nilai-nilai kesejarahan dan budaya yang terdapat di kawasan tersebut. 

D. Manfaat Penelitian

Dengan tersusunnya model pemetaan kawasan pemukiman bersejarah sebagaimana yang menjadi tujuan utama penelitian ini, maka telah dilakukan pemetaan secara keseluruhan terhadap wilayah-wilayah bagian kawasan Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Kawasan Little Nedherland, yang telah berubah maupun yang masih utuh penting dilakukan, karena pemetaan kawasan-kawasan ini dapat memberikan gambaran yang kawasan bersejarah yang terintegrasi dapat dipakai sebagai panduan dan acuan oleh Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Kota untuk menyusun Rencana Tata Ruang Kota dan Kawasan  pada masa-masa mendatang. Oleh karena itu, manfaat penelitian ini  secara terperinci dapat dijabarkan sebagai berikut:

e. Secara keilmuan, penelitian ini akan memperkaya khasanah kajian sejarah perkotaan dan  perencanaan tata kota di Indonesia khususnya yang terkait dengan kawasan pemukiman bersejarah yang merupakan bagian integral dan dapat menjadi simbol identitas kota. Multiplied effects dari penelitian ini adalah merangsang berkembangnya penelitian kawasan pemukiman bersejarah yang berbasis budaya dan bersinergi dengan aktivitas ekonomi masyakat, sebagai landasan untuk mengembangkan kawasan tujuan wisata budaya. 

f. Dari segi budaya, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagi media untuk melakukan pelestarian, pengembangan dan sosialisasi nilai-nilai budaya kepada generasi muda sebagai wahana strategis untuk menumbuhkan kecintaan pada warisan budaya bangsa. 

g. Bagi Pemerintah kota Semarang hasil penelitian yang berupa Model Pemetaan Kawasan Pemukiman Bersejarah Yang Berbasis Budaya dan Bersinergi Dengan Aktivitas Masyarakat ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk melakukan penataan dan pengembangan wilayah dan mendinamisasi aktivitas ekonomi masyarakatnya. Meskipun secara tidak langsung, penelitian ini juga akan mendorong berkembangnya semangat untuk mengembangkan ekonomi melalui sektor pariwisata berbasis budaya. 
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Semarang pada awal pertumbuhannya dapat dikategorikan sebagai kota tradisional Islam yang mempunyai ciri spesifik, yaitu di lingkungan kota terdapat benteng, pemukiman penguasa, masjid sebagai tempat melaksanakan kegiatan agama, pasar sebagai pusat kegiatan ekonomi dan perkampungan penduduk berdasarkan etnisitas, agama dan keahian.  Ciri lain yang terdapat pada kota tradisional Islam adalah komplek makam yang dan pemukiman penduduk di luar benteng.

Gambaran kota-kota tradisional Islam dalam perkembangan dan morfologi kotanya lebih jauh diuraikan oleh Elisseef 
, yaitu bahwa kota-kota pada masa kejayaan Islam di Indonesia ditampilkan dalam kesatuan komponen istana/kraton atau kabupaten, pasar, masjid agung atau masjid “jami” dan perkampungan penduduk. 

Perkembangan  Semarang sebagai kota besar dan kota pelabuhan  yang cukup penting di Indonesia disebabkan oleh letak geografis  yang strategis dan unik, yang sangat mendukung terbentuknya pelabuhan. Letak geografis yang unik ini diperlihatkan oleh bukit-bukit yang ada di salah satu wilayah kota  seperti bukit Gajah Mungkur, Candi, Mrican, Mugas, Gunung Sawo, Simongan dan lain sebagainya serta dataran-dataran rendah pada wilayah kota yang lain. Pendapat Van Bemmelen yang dikutip oleh Jongkie Tio, bahwa pada abad ke-15 sungai Kaligarang merupakan pelabuhan alam yang cukp ramai dan potensial untuk melakukan kegiatan perdagangan. Di sekitar sungai Kaligarang terdapat bukit Bergota dan bukit Mugas yang terletak pada suatu pulau/jasirah yang dikenal sebagai pulau Tirang. Pada perkembangannya kemudian, pulau Tirang kemudian menyatu dengan daratan di sekitar  sungai Kaligarang sebagai akibat dari  terjadinya endapan Lumpur. 
.

Amen Budiman (1978) mengungkapkan bahwa kelahiran kota Semarang tidak lepas dari keberadaan masjid “jami” yang semula dibangun di sekitar daerah Pedamaran dan kemudian dipindahkan ke sebelah barat alun-alun Kanjengan setelah terjadi pemberontakan orang-orang Cina Semarang tahun 1741. Masjid yang baru ini sekarang dikenal sebagai Masjid Agung Kauman, karena terletak di sekitar pemukiman santi dan pemuka agama yang disebut “kaum”. Jadi dapat dikatan bahwa Kampung Kauman merupakan salah satu Kampung tertua di Semarang.  Kampung Kauman berkembang secara spontan, yang artinya ketika pemerintah colonial Belanda berkuasa, mereka tidak turut campur dalam pengembangan Kampung Kauman tersebut. 

Sejalan dengan perkembangan Kampung Kauman, perkampungan lain yang dihuni oleh sebagaian besar warga etnis Melayu juga berkembang di wilayah sekitar pelabuhan Semarang. Sebagai salah satu kampong tertua di Semarang, Kampung Melayu memiliki elemen-elemen primer kota. Elemen primer kota (kawasan) merupakan penggambaran suatu sistem kehidupan masyarakat kota. Elemen primer merupakan unsur pembentuk kota (kawasan), untuk memberi gambaran tentang artefak – artefak yang ada pada kawasan tersebut. Penggabungan elemen – elemen primer dengan unsur – unsur lain, seperti daerah, lokasi dan konstruksi, konsep perencanaan dan bangunan, artefak natural dan pembentukan artefak, dapat membentuk suatu kesatuan yang utuh, yang dikenal dengan struktur fisik kota. Struktur fisik permukiman Kampung Melayu terbentuk oleh elemen – elemen primer dan aktifitas kehidupan masyarakatnya, yaitu:

1. Pelabuhan Lama Semarang

      Pelabuhan lama Semarang secara fisik terdiri dari Boom Lama (1743) dan Kanal Baru  1875). Boom Lama merupakan tempat kapal berlabuh, yang dilengkapi dengan kantor pabean dan pasar ikan. Kanal Baru dilengkapi berbagai fasilitas  pelabuhan, seperti kantor dagang, markas pasukan Belanda, mercusuar, jembatan putar, gudang – gudang dan beberapa rumah peristirahatan (villa) milik pegawai pelabuhan. Bangunan gudang yang terkenal di kawasan Kanal Baru adalah Gudang Tujuh Marabunta yang bila dilihat dari letak dan bentuknya yang megah dan unik, bangunan ini berfungsi sebagai batas wilayah kota, sekaligus sebagai gerbang kota Semarang pada waktu itu. Sampai saat ini bangunan ini masih terlihat jika kita melewati jalan Arteri Semarang maupun dari jembatan di Kampung Melayu (dulu jempatan putar) .

2. Mercusuar (sekarang disebut menara suar) dibangun tahun 1884 dan diresmikan oleh Raja Willem III. Mercusuar berbentuk segi sepuluh dengan alas melebar dan mengerucut ke atas. Ketinggiannya sekitar 30 meter, konstruksi mercusuar terdiri dari 10 lantai (tingkat) dan setiap tingkatnya dilengkapi dengan dua jendela. Pada fasade bangunan terlihat cincin pada setiap sudut sebagai tanda batas tingkat bangunan. Cincin ini juga berfungsi untuk mempermudah perawatan fasade bangunan. Di tengah mercusuar terdapat poros bangunan yang terbuat dari besi plat dengan ketebalan rata – rata 1 centimeter. Interior bangunannya dilengkapi dengn tangga melingkar yang dihubungkan dengan paku klem. Sampai tahun 1999 mercusuar masih berfungsi dengan baik, hanya saja lantai dasar bangunan telah terendam air, untuk mengatasinya dibuat saluran dan tanggul agar air tidak masuk ke bangunan. 
 

Namun demikian dalam perkembangan kemudian, sebagai akibat adanya normalisasi Kali Semarang, gudang – gudang dan kantor dagang di sepanjang Kanal Baru di sebelah barat mengalami penggusuran, sehingga bekas-bekasnya sekarang ini tidak terlihat lagi. 

Sebelum tahun 1970-an, di kawasan Boom Lama selalu dilakukan upacara tradisi   etnis Cina , yang dikenal dengan upacara Sam Poo Kecil untuk mengenang Poo Sing Tay Tee. Dikatakan Sam Poo Kecil karena arak – arakan dan upacara ritualnya tidak semegah Sam Poo Besar yang berkaitan  untuk menghormati Sampo Tay Jhien yang dimuliakan di Kelenteng Sam Poo Kong (Gedung Batu). Jalur arak – arakan Sam Poo Kecil dimulai dari Klenteng Gang Lombok (Klenteng Tay Kak Sie), mengelilingi kawasan Pecinan, Jalan Bojong (jalan Pemuda), masuk ke Pasar Regang Kampung Melayu. Klenteng Kampung Melayu hanya dilewati saja, dan upacara berakhir di Boom Lama. Setelah sampai di Boom Lama dilakukan perayaan dan atraksi-atraksi khas kebudayaan Cina.
 

Kota Lama Semarang direncanakan sebagai pusat dari pemerintahan kolonial Belanda dengan banyak bangunan kolonialnya. Ini terjadi setelah penandatanganan perjanjian antara Mataram dan VOC pada tanggal 15 Januari 1678. Dalam perjanjian tersebut dinyatakan, bahwa Semarang sebagai Pelabuhan utama kerajaan Mataram telah diserahkan kepada pihak VOC, karena VOC membantu Mataram menumpas pemberontakan Trunojoyo. Mulai tahun 1705, Semarang menjadi milik V.O.C sepenuhnya. Sejak saat itu mulai muncul banyak pemberontakan. Pemberontakan-pemberontakan ini menjadikan suasana menjadi tidak aman. Belanda membangun Benteng untuk melindungi pemukimannya. Benteng yang terletak di sisi barat kota lama ini di bongkar dan dibangun benteng baru yang melindungi seluruh  kota lama Semarang. Dinding sebelah barat terletak di wilayah sepanjang jalan Mpu Tantular (dahulu „Wester-wal-Straat“) dan Kali Semarang. Dinding sisi Utara terletak di sepanjang jalan Merak (dahulu „Norder-wal-Straat“). Tembok timur terletak di jalan Cendrawasih (”Ooster-wal-Straat“) dan tembok sisi selatan terletak di jalan Kepodang, yang dahulu bernama „Zuider-wal-Straat“ (gambar 11 dan 12). Benteng ini memiliki tiga Gerbang di sisi Barat, Timur dan Selatan. Gerbang barat bernama „de Wester Poort“ atau „de Gouvernementspoort“, karena terletak dekat dengan daerah pemerintahan VOC. Gerbang selatan bernama „de Zuider Poort“ dan Gerbang timur bernama „de Oost Poort“. Kehidupan di dalam Benteng berkembang dengan baik. Mulai banyak bermunculan bangunanbangunan baru. 
Pemerintah Kolonial Belanda membangun gereja Kristen baru yang bernama gereja „Emmanuel“ yang sekarang terkenal dengan nama „Gereja Blenduk“. Pada sebelah utara Benteng dibangun Pusat komando militer untuk menjamin pertahanan dan keamanan di dalam benteng. 
.
Dari penelitian terdahulu dapat diketahui, bahwa terbentuknya kawasan Pecinan tidak terlepas dari sejarah kedatangan orang-orang Cina di Semarang. Memang belum didapat bukti historis yang memberi informasi secara pasti kapan orang-orang Cina datang ke Semarang. Walaupun demikian beberapa ahli sejarah  seperti Lombard 
 dan Reid 
  menyebutkan bahwa sekitar tahun 1416 sudah terjalin hubungan dagang dan kemaritiman yang cukup aktif antara Cina dan Jawa, yang dalam hal ini adalah kerajaan Majapahit.

Menurut Liem 
 pada sekitar tahun 1412  sudah ada komunitas Cina yang bermukim di daerah Gedong Batu atau Simongan dan di tepi sungai Semarang. Daerah Gedong Batu menjadi pilihan sebagai tempat bermukin komunitas Cina karena daerah tersebut merupakan daerah yang paling baik dan sangat strategis. Daerah Simongan ini berupa  teluk yang terletak di antara muara kali Semarang dan Bandar Semarang. Letaknya yang strategis ini menjadi kunci utama dari bandar Semarang. Daerah  yang terletak di tengah kota Semarang waktu itu belum memadai untuk tempat hunian karena masih berupa rawa dan tegalan yang tidak sehat untuk dihuni.
   

Kedatangan bangsa Belanda ke Indonesia pada abad ke-16 telah mengubah kehidupan orang-orang Cina yang telah membentuk komunitas di Gedung Batu. Pada tahun 1740 di Batavia telah terjadi pemberontakan orang Cina melawan Belanda. Pemberontakan ini dipimpin oleh Souw  Pan Jiang atau sering disebut Souw Panjang. Pada pemberontakan ini banyak orang Cina terbunuh dan yang sebagian lagi melarikan diri ke arah timur melalui pantai utara Jawa sambil terus melakukan perlawanan terhadap pererintah Belanda. Setelah tiba di Semarang Souw Pan Jiang menghimpun orang-orang  Cina untuk melakukan perlawanan kepada pemerintah Belanda. Karena terdesak, pemerintah Belanda meminta bantuan pasukan dari Batavia untuk menumpas pemberontakan tersebut. Setelah pemberontakan padam, orang-orang Cina banyak yang melarikan diri  ke Kartasura untuk bergabung dengan pasukan Trunojoyo melawan Belanda. Akibat dari pemberontakan ini , pemerintah Belanda membuat kebijakan untuk memindahkan  pemukiman komunitas Cina dari Gedongbatu ke kawasan yang dilingkari oleh kali Semarang yang kita kenal dengan Pecinan. Pemindahan pemukiman komunitas Cina ini dimaksud untuk memudahkan pemerintah Belanda melakukan pengawasan terhadap  komunitas Cina di Semarang. 

Pada awal pembentukannya kawasan Pecinan merupakan suatu bagian wilayah kota yang terletak di tengah kota Semarang. Bagian kawasan Pecinan  sebelah utara, timur dan selatan  dilingkari kali Semarang. Bagian kawasan sebelah barat merupakan tanah kosong. Hunian sederhana yang terbuat dari kayu dan bambu, yang pada waktu itu belum banyak jumlahnya terdapat pada batas-batas kawasan saja, yaitu di Pecinan Lor (Utara), Pecinan Kidul (selatan) dan Pecinan Kulon (barat). Dengan demikian maka pada kawasan   Pecinan bagian tengah terdapat tanah kosong yang cukup luas.
        

Dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama, kawasan Pecinan sudah memperlihatkan perannya dalam bidang ekonomi. Hal ini ditandai dengan perkembangan kawasan yang sangat cepat, seperti Pecinan Lor tumbuh  paling awal  sebagai  daerah ekonomi yang ramai. Hal  ini disebabkan daerah Pecinan Lor merupakan daerah penghubung antara bagian kawasan Pecinan lainnya dengan  pasar Padamaran dan bagian wilayah kota lainnya. Pecinan Lor yang oleh masyarakat Cina juga disebut A-long-kee , kemudian namanya lebih dikenal masyarakat sekitarnya sebagai Gang Warung, sebab di sekitarnya banyak terdapat  warung. Daerah Pecinan Kidul lebih dikenal sebagai Sebandaran, karena dahulu di sekitar tempat tersebut merupakan bandar (pelabuhan) dan tempat kantor Syahbandar. Ada pula yang menafsirkan kata ”bandar” sebagai bandar judi. Daerah Pecinan Wetan  yang juga sering disebut  Tang-kee sekarang lebih dikenal dengan Gang Pinggir, karena letaknya di pinggir kawasan. Pecinan Kulon yang juga dikenal sebagai Sin-kee telah berubah menjadi Gang Baru karena merupakan perkampungan baru. Pecinan Tengah, yang dulu pernah disebut Kak-pan-kee  sekarang lebih populer disebut Gang Tengah, karena letaknya di tengah kawasan Pecinan. Daerah di belakang  Pecinan  Tengah sekarang  juga dikenal sebagai Gang Besen, karena di sana banyak usaha besi. Nama jalan dan nama tempat waktu itu memakai nama Cina. Hal ini merupakan salah satu identitas kawasan komunitas Cina. Nama-nama ini kemudian berubah dan disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang terus berkembang dan berinteraksi dengan  suku-suku bangsa lain. Daerah Tjap Kauw King merupakan salah satu daerah yang  menjadi identitas awal, yang  sangat melekat pada kawasan Pecinan. Nama jalan tersebut berdasarkan  jumlah rumah yang ada, yaitu 19 rumah (cap  adalah sepuluh, dan kauw  adalah sembilan). Sekarang jalan ini dikenal sebagai  Jl.Wotgandul. Daerah Pecinan Kulon dikenal sebagai Beteng karena di sana terdapat benteng. Benteng ini dibangun setelah terjadi pemberontakan masyarakat Cina di Semarang atas prakarsa kapten Cina Kwee An Say dengan tujuan untuk melindungi masyarakat Cina dari serangan pemerintah Hindia Belanda . Gang Mangkok sebelumnya bernama Oa-kee (Oa artinya mangkok). Say-kee berubah menjadi Gang Belakang karena letaknya di belakang kawasan Pecinan. Hoay-kee  sekarang berubah menjadi Gang Cilik karena struktur ukuran jalannya paling kecil dibandingkan jalan-jalan yang ada di kawasan Pecinan. Kang-kee  sekarang lebih dikenal dengan Gang Lombok karena dulu di daerah ini  banyak tanaman lombok.
Pada akhir abad ke-17 rumah-rumah bagus berarsitektur Cina, yang terbuat dari tembok mulai dibangun di Gang Warung dan Gang Pinggir. Selanjutnya untuk menunjang aktivitas masyarkat Cina  dalam kegiatan  religi dan ritual telah dibangun klenteng-kelenteng yang sangat indah, yang menjadi ciri dan identitas serta citra kawasan Pecinan.

Pemukiman masyarakat Cina yang dikenal dengan Pecinan menunjukkan  pengaruh budaya dari negeri leluhur mereka yang cukup kuat, yang tampak dari bentuk tempat ibadah yang berupa kelenteng. Rumah sebagai hunian  juga menunjukkan ciri yang berbeda dengan rumah atau hunian masyarakat dari etnis lainnya. Selain itu pola jalan yang menghubungkan antara satu blok dengn blok lain atau dari satu lingkungan ke lingkungan lain, membentuk pola yang khas yang sampai saat ini tidak memgalami banyak perubahan. Pengaruh budaya Cina yang masih hidup dalam masyarakat Cina di Semarang sampai sekarang yang berkaitan dengan tata ruang adalah  feng shui atau hong shui  (pengetahuan yang berkaitan dengan  angin dan air).

Sebagai pemukiman dan tempat beraktivitas masyarakat Cina, Pecinan mempunyai ciri-ciri atau karakter khusus yang berkaitan dengan bangunan rumah tinggal, tempat ibadah, dan jalan dan publik space (ruang publik). Secara umum rumah tradisional atau tempat tinggal orang Cina di Pecinan berbentuk rumah-rumah petak dalam satu atap yang berderet di sepanjang jalan yang ada di sana. Rumah-rumah ini tidak mempunyai halaman di bagian depan, tetapi masing-masing rumah mempunyai halaman di bagian tengah rumah yang fungsinya sebagai ruang keluarga, tempat bersantai, tempat melakukan aktivitas rumah tangga seperti memcuci dan menjemur pakaian, taman kecil dan lain sebagainya. Fungsi ruang depan adalah sebagai ruang  tamu dan menempatkan altar pemujaan untuk leluhur atau meja abu. Pada perkembangannya kemudian rumah tinggal sering juga difungsikan sebagai toko, sehingga dikenal istilah rumah toko (ruko) 

Kemajuan dan keberhasilan usaha perdagangan yang dilakukan oleh orang-orang Cina ditunjang oleh kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang memberi mereka peran  sebagai pedagang perantara dan status sebagai warga Timur Asing yang kedudukannya lebih tinggi dari  status pribumi. Pada perkembangan selanjutnya orang-orang Cina diberi peran yang cukup besar dalam  kegiatan eksport dan perdagangan dalam negeri.
  Perkembangan aktivitas perdagangan di kawasan Pecinan mengakibatkan lahan yang tersedia sangat penuh/sesak karena ruang-ruang yang kosong dimanfaatkan untuk tempat bongkar-muat barang , untuk penimbunan barang, untuk tempat parkir kendaraan. Keadaan ini membuat kemacetan lalu lintas pada pagi dan siang hari. Kesemrawutan di kawasan Pecinan  yang terjadi setiap hari memberikan warna dan suasana khas kawasan Pecinan yang tidak terjadi di kawasan-kawasan lain di kota Semarang.
Penataan ruang kawasan Pecinan yang pernah dilakukan oleh Pemerintah Kota saat ini perlu di evaluasi atau diperbarui karena lingkungan kawasan Pecinan sudah semakin padat. Hal yang paling mendasar yang harus diperhatikan dalam penataan kawasan Pecinan adalah  harus sejalan  aktivitas masyarakat. 

Wijanarka
 yang melakukan kajian Semarang Tempo Dulu, menguraikan secara komprehensip morfologi kampung kuno Semarang  yaitu Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan ,  Little Nedherland dan kawasan Mlaten. Berdasarkan kajian morfologi kota Semarang, maka ada beberapa teori desain kota yang dirancang untuk kota Semarang. Teori desain yang dirancang untuk  kawasan bersejarah seperti Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Nedherland adalah teori desain kota tradisional yang dipengaruhi oleh gabungan unsur-unsur dasar pembentukan kawasan dengan unsur-unsur budaya Semarangan.
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D. Pelaksanaan Penelitian Tahap I (2011)

Kegiatan penelitian tahun I adalah melakukan kajian historis pembentukan kawasan Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan, Little Nedherland. Kajian historis diawali dengan pembentukan embrio kota Semarang. Oleh kerena penelitian ini merupakan penelitian sejarah untuk memetakan kawasan-kawasan pemukiman yang mengandung nilai kesejarahan dan budaya, maka metode penelian ini menggunakan metode penelitian sejarah. Tahapan dalam meteode penelitian sejarah mencakup empat tahapan kegiatan, yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan sintesa (historiografi).

Pada tahap heuristik  dilakukan pengumpulan data dan sumber-sumber sejarah, baik sumber primer maupun sekunder. Sumber primer yang dikumpulkan adalah peta-peta kuno kota Semarang, peta kawasan-kawasan pemukiman kuno, dokumen dan arsip, naskah (babad), artefak, monumen dan bangunan-bangunan yang terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan kota Semarang. Selain itu sumber primer diperoleh melalui pengamatan dan survey di lapangan. Sumber-sumber sejarah dilacak melalui Arsip Nasional R.I, Perpustakaan Nasional R.I, Badan Arsip dan perpustakaan daerah, Museum Ronggowarsito, Museum dan Perpustakaan Kraton Mangkunegaran, Perpustakaan Kraton Yogyakarta, Perpustakaan Kraton Solo, Museum Radya Pustaka dan lain sebagainya. Sumber Sekunder diperoleh dari literatus-literatur yang ditulis oleh ahli-ahli sejarah maupun ahli tata ruang  dan sebagainya. Wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat dan masyarakat biasa yang mengetahui dan memahami perkembangan kawasan, menjadi sumber primer yang dapat melengkapi sumber-sumber tertulis yang berhasil diperoleh.

Tahap kedua adalah melakukan kritik atau penilaian terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh. Kritik ektern untuk menguji tingkat otentisitas sumber dan kritik inter untuk menguji kredibilitas informasi yang terkandung di dalamnya.


Intrepertasi dilakukan untuk menafsirkan masing-masing data dan kemudian disusun dan diubungkan satu data/informasi dengan data/informasi yang lain. Fakta-fakta yang muncul kemudian dihubungkan sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang perkembangan kawasan. 

Tahap akhir dari metode sejarah adalah historiograsi yaitu menyusun dan menuliskan fakta-fakta sejarah yang bersifat deskriptif analitis dalam hubungan kausalitas.  

Metode penelitian sejarah digunakan dengan suatu tujuan agar dapat melihat secara lebih jelas proses perkembangan, dinamika, perubahan, hubungan sebab-akibat, dampak dan pengaruh yang suatu ditimbulkan dari suatu kota dan masyarakatnya. Dari hal ini dapat dideskripsikan sejarah kota maupun kawasan secara komprehensif dari berbagai aspek. 

Alokasi Waktu Kegiatan Penelitian Tahun I (2011)  selama 10 Bulan

	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1. 
	Persiapan :

a. Pembuatan desain penelitian

b.Pembuatan instrumen   

   penelitian

c. Pengurusan ijin penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	Studi; arsip, dokumen, observasi dan indepth interview di :

Semarang, Jakarta, Surabaya, Yogyakarta dan Surakarta
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Analisis Data :

a. Kritik sumber

b. Interpretasi

c. Kajian potensi kawasan  

    Pecinan dari aspek ekonomi,  

    sosial, budaya, politik, ekologi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan Laporan :

a. Penyusunan draft

b. Seminar

c. Perbaikan dan Penggandaan

d. Pengiriman laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


E. Rencana Pelaksanaan Penelitian Tahap II (2012)
Pada penelitian tahun II ini dilakukan penyusunan konsep model. Untuk kepentingan tersebut, maka pengumpulan data dan sumber-sumber sejarah masih tetap dilakukan, yaitu berupa sumber arsip, dokumen, peta-peta kuno kawasan dan tulisan/literatur yang sejaman dengan pembentukan awal kawasan Kampung kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Nedherland. Kajian arkeologis juga dilakukan untuk mecari benda-benda fisik yang mempunyai keterkaitan dengan tata letak, tata ruang dan aktivitas masyarakat. Data-data arkeologis ini dapat memberikan gambaran dan informasi tentang bagaimana bentuk hubungan antara penggunaan/pemanfaatan ruang dengan aktivitas masyarakat.

Pada tahun II ini juga dilakukan konsultasi dan diskusi dengan para ahli antara lain; tata ruang dan kawasan, budaya dan pengambil kebijakan. Sosialisasi kepada masyarakat juga dilakukan karena masyarakat sebagai pengguna ruang harus tahu masalah-masalah yang terkait dengan lingkungan dan tata ruang tempat mereka berada dan beraktivitas. Informasi yang jelas sangat perlu disampaikan kepada masyarakat dan pihak-pihak yang terkait dalam masalah pemetaan kawasan di beberapa kawasan tersebut di atas, agar mereka dapat memberikan apresiasi yang baik dan yang lebih penting adalah, bahwa mereka merasa memiliki dan lebih mengetahui apa yang dibutuhkan.  

Alokasi Waktu Kegiatan Penelitian Tahun II (2012) selama 10 Bulan

	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1. 
	Persiapan :

a. Pembuatan desain penelitian

b.Pembuatan instrumen   

   penelitian

c. Pengurusan ijin penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	a. Penelitian arsip dan dokumen  

    tentang  kawasan Pecinan 

    sebagai kawasan bisnis

b. Penelitian arkeologis kawasan 

    Kampung kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Nedherland  terkait dengan  

    aktivitas masyarakat      
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Diseminasi dan konsultasi ahli tentang pemetaan kawasan Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Nedherland terkait dengan aktivitas masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan Konsep :

Model Pemetaan Kawasan Kampung kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Nedherland Berbasis Budaya, yang Bersinergi Dengan Aktivitas Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Loporan :

a. Penulisan draft laporan

b. Seminar

c. Perbaikan dan penggandaan

d. Pengiriman laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


C. Rencana Pelaksanaan Penelitian Tahap III (2013)

Berdasarkan hasil penelitian tahun I dan II, maka pada tahun III akan dilakukan public disire yang berkaitan dengan Hasil Pemetaan Kawasan Kampung kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Nedherland. Metode  yang digunakan dalam public desire ini adalah seminar dan synoptic planning. Dalam metode synoptic planning ada beberapa tahapan yang ditempuh, yaitu :

a. Menyusun kompilasi data, survei kondisi geografis lapangan, kondisi fisik bangunan yang ada di kawasan Kampung kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Nedherland, kehidupan sosial ekonomi dan budaya.

b. Analisis data, mengidentifikasi peluang dan hambatan yang ada

c. Memformulasikan sasaran dan tujuan

d. Mencari alternatif konsep

e. Mengembangkan konsep dalam suatu pemecahan yang dapat dilaksanakan

f. Mengevaluasi alternatif pemecahan

g. Menerjemahkan pemecahan masalah ke dalam suatu kebijakan, perencanaan, pedoman dan program.

Tahapan ini diperlukan untuk menyusun rekonstruksi pemetaan kawasan Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Nedherland. Pembuatan maket akan lebih mendukung dan melengkapi visualisasi rekonstruksi pemetaan kawasan Kampung kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Nedherland ini.

Alokasi Waktu Kegiatan Penelitian Tahun III (2013) selama 10 Bulan

	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1. 
	Persiapan :

a. Penyusunan schedule public  

   desire

b.Koordinasi dengan pihak-

   pihak terkait

c. Pengurusan ijin penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	a. Identifikasi model pada  

    masyarakat lokasi public 

    desire

b. Pelaksanaan public desire
c. Ujicoba model disertai  

    pemantauan dan evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.


	Penyusunan Loporan :

a. Penulisan draft laporan

b. Seminar

c. Perbaikan dan penggandaan

d. Pengiriman laporan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Perkembangan Kota Semarang
Sebagai kota pelabuhan besar di Nusantara, Semarang memiliki sifat dasar sebagai kota yang berkarakter pluralistik dengan unsur-unsur perpaduan yang cukup menonjol antara unsur-unsur budaya lokal (Jawa), Islam, Cina, dan Eropa. Secara luas, karakter dasar yang bersifat pluralistik ini dapat dilihat dari sisi etnisitas, rasialitas, agama, kebudayaan, politik, dan ekonomi. Sudah barang tentu kondisi pluralitas ini bukan semata-mata merupakan fenomena aktual namun merupakan produk dari sebuah proses perjalanan sejarah yang panjang yang melibatkan berbagai kelompok sosial yang hidup bersama saling berinteraksi di kota Semarang sebagai habitat bersama. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa komunitas-komunitas yang sekarang menjadi penghuni kota Semarang sesungguhnya merupakan komunitas-komunitas historis (historical community), yaitu komunitas-komunitas yang lahir dari sebuah proses sejarah.

Pluralitas kota Semarang juga terkait erat dengan salah satu fungsinya sejak awal sebagai kota dan pelabuhan dagang yang ramai. Sebagai kota dagang, Semarang dikunjungi dan bahkan dihuni oleh oleh berbagai etnik dan bangsa. Dalam hubungan itulah dalam proses sejara itu kota Semarang telah memiliki fungsi  sebagai melting pot dalam proses hubungan-hubungan sosial di antara elemen-elemen sosial yang ada. Sudah barang tentu hubungan-hubungan sosial di antara kelompok-kelompok sosial tersebut mengalami pasang-surut dan pasang-naik sesuai dengan dinamika kehidupan masyarakat baik secara ekonomi dan politik maupun sosial budaya. Pada awalnya setiap kelompok sosial dan kelompok etnik memiliki kecenderungan untuk mempertahankan dan bahkan mengembangkan identitas kelompok yang terekspresi dalam sistem budaya mereka (yang mencakup pengetahuan, nilai, dan norma), sistem sosial yang mencakup pola prilaku masyarakat, serta kompleks budaya material dalam bentuk perkampungan, arsitektur, tata ruang dans sebagainya. 
A.1 Kota Semarang Periode Pra-Kolonial 

Orang tidak boleh membayangkan wajah geografis dan topografis kota Semarang saat ini sama dengan kondisi sekitar abad ke-8 ketika kota Semarang diperkirakan mulai tumbuh sejalan dengan semakin berkembangnya kerajaan Mataram Hindu di pedalaman Jawa Tengah. 

Bentuk kota Semarang saat ini sangat berbeda dengan bentuk kota Semarang pada masa awal mulanya. Van Bemmelen, seorang ahli geologi Belanda, mengemukakan satu teorinya, bahwa garis pantai utara pulau Jawa pada jaman dahulu terletak beberapa kilometer menjorok ke daratan saat ini. Laju pengendapan lumpur yang membuat endapan tanah baru bergerak dengan kecepatan 8 m per tahun. Endapan lumpur tersebut berasal dari Demak yang mengalir melalui sungai Kali Garang.
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Kerajaan Mataram Hindu merupakan salah satu kerajaan agraris yang sangat terkenal selama abad ke-8 hingga abad ke-10 masehi. Banyak peninggalan bangunan candi yang dapat dijumpai hingga saat ini adalah warisan yang tidak ada duanya dari kerajaan ini, seperti Candi Borobudur, Prambanan, Mendut, Kalasan, dan sebagainya. Sudah barang tentu, meskipun sebagai negara agraris, kerajaan Mataram bukanlah merupakan suatu kerajaan yang tertutup sama sekali dari hubungan internasional sebagaimana yang dibayangkan oleh banyak orang. Adanya perkembangan yang dialami oleh kerajaan Mataram baik di bidang keagamaan, kebudayaan, dan perdagangan menunjukkan bahwa kerajaan agraris ini juga memiliki hubungan dengan dunia internasional. Dalam hubungan itu, tentunya kerajaan Mataram membutuhkan pelabuhan laut yang merupakan pintu gerbang dengan dunia luar. Dalam hal ini, meskipun pusat kerajaan Mataram ini terletak lebih dekat dengan patai Laut Selatan (Samudera Hindia) namun dengan melihat perkembangan teknologi kapal dan navigasi pada waktu itu, jelas pelabuhan yang terletak di laut Selatan tidak memungkinkan untuk dikembangkan karena berombak besar. Oleh karena itu, meskipun agak jauh kerajaan Mataram mengembangkan pelabuhan yang terletak di pantai Laut Jawa (pantai utara  pulau Jawa). Dalam hal ini pelabuhan Semarang yang dipilih oleh kerajaan Mataram menjadi pelabuhan utama kerajaan.

Sudah barang tentu pelabuhan Semarang pada abad ke-8  berbeda dengan pelabuhan Semarang pada saat ini. Pada waktu itu pelabuhan Semarang terletak di kaki bukit Candi yang sekarang menjadi bagian dari Kota Atas. Diperkirakan bahwa pelabuhan Semarang terletak di kawasan Bergota. Dengan demikian pelabuhan Semarang pada waktu itu adalah pelabuhan Bergota.
 Seorang ahli geologi Belanda yang bernama Van Bemmelen menyatakan bahwa garis pantai Jawa Tengah pada zaman kuno terletak beberapa kilometer dari garis pantai yang sekarang ini. Kemajuan garis pantai berjalan sekitar tujuh meter pertahun. Hal ini disebabkan oleh sedimentasi dari berbagai sungai yang bermuara di kota Semarang dan sekitarnya, seperti Sungai Kaligarang.
  

Dengan adanya proses sedimentasi ini, maka pelabuhan Semarang juga semakin berkembang ke arah utara mengikuti perkembangan letak muara Kali Garang. Pada awal abad ke-16 diperkirakan pantai Semarang telah mencapai daerah Sleko saat ini. Pada saat itu pelabuhan Semarang telah merangkak menjadi pelabuhan penting sejalan dengan perkembangan pelayaran dan perdagangan yang dilakukan oleh para pedagang Islam. Demikian juga perdagangan kerajaan Demak juga terus melebarkan dampaknya ke wilayah-wilayah di sebelah baratnya. Perkembangan tersebut telah memungkinkan semakin banyak kapal dagang asing berlabuh di pelabuhan ini dan bahkan di antara mereka menetap di kawasan kota pelabuhan Semarang, seperti pedagang Cina, Melayu, Arab, Gujarat, India, Persia, dan sebagainya. Para pendatang tersebut membuat pemukiman-pemukiman etnis masing-masing. Orang-orang Belanda dan Melayu mendirikan permukimannya di muara Kali Semarang, orang-orang Cina bermukim di sekitar Simongan dan perkampungan Jawa di sepanjang Kali Semarang. Pada saat itu Semarang masuk dalam wilayah pemerintahan Susuhunan Surakarta, tetapi kemudian digadaikan ke pemerintahan Belanda, karena Susuhunan meminjam uang dari VOC dalam jumlah yang besar. Semarang selanjutnya menjadi basis militer dan pusat perdagangan Belanda. Karena sering timbul konflik dan peperangan dengan rakyat yang tidak menghendaki Semarang dibawah kekuasaan Belanda, maka kemudian pada tahun 1600, Belanda membangun benteng di pusat Kota Semarang. Di dalam Benteng ini kemudian berkembang pula sebagai perkampungan Belanda.
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Namun demikian semakin mundurnya kerajaan Mataram menyusul konflik dengan kerajaan Sriwijaya dan berpindahnya pusat kerajaan Mataram ke Jawa Timur pada masa pemerintahan Mpu Senduk, maka perekonomian pedalaman Jawa Tengah juga mengalami kemunduran terutama dalam kaitannya dengan perdagangan internasional. Pusat perdagangan internasional di Jawa  digantikan oleh pelabuhan-pelabuhan di kawasan yang terletak di sebelah timur Semarang, seperti Lasem, Tuban, Gresik, dan sebagainya. Sementara itu pelabuhan Semarang menjadi pelabuhan skala lokal yang juga digunakan untuk pemukiman para nelayan setempat. Kondisi semacam itu berlangsung lama, karena selama berabad-abad (sejak abad ke-10 hingga berakhirnya kerajaan Majapahit pada awal abad ke-15, wilayah Jawa Tengah khususnya Semarang bukan merupakan pusat kekuatan politik dan ekonomi. Barulah ketika agama Islam mulai berkembang sejalan dengan terjadinya revitalisasi perdagangan internasional antara dunia Barat dengan dunia Timur, maka kota-kota di pantai uatara Jawa termasuk Semarang mulai memperoleh momentum untuk berkembang.

Perkembangan dunia politik dan ekonomi di Asia Tenggara termasuk kepulauan Indonesia juga didorong oleh kebijakan kekaisaran Cina yang mulai memperhatikan Nanyang daerah selatan dan kawasan lain di dunia secara lebih serius terutama setelah abad ke-5.
 Seperti diketahui bahwa antara tahun 1405 dan 1422, pemerintah Dinasti Ming menyeponsori rangakaian tujuh kali ekspedisi laut. Kaisar Yunglo memproyeksikan rangkaian ekspedisi tersebut untuk meneguhkan kehadiran orang-orang Cina di perantauan, memaksakan kontrol kekaisaran Cina atas perdagangan, dan menegakkan kewibawaan kekaisaran Cina di hadapan berbagai bangsa di Samudera Hindia. Dalam hal ini laksamana Cheng Ho diangkat sebagai komandan yang membawahi armada kapal dan tentara yang sangat besar. Ia diikuti oleh 27.000 kru dan 307 kapal yang berlayar sembilan. Dari jumlah kapal itu, 62 kapal merupakan kapal pengangkut akomodasi. Kapal yang terbesar memiliki panjang 121 meter dan lebar 50 meter. Diceritakan bahwa kapal-kapak pengangkut akomodasi tersebut mampu mengangkut muatan 1.500 ton. Sebagai perbandingan, kapal Christopher Columbus yang digunakan untuk menemukan Amerika pada tahun 1492 (hampir satu abad setelah Cheng Ho) hanya berkapasitas antara 70 hingga 100 tons dengan panjang 17 meter. Dalam hal ini Jawa dikunjungi pada ekspisisi pertama (1405-1407), kedua (1407-1408), ketiga (1409-1411), keempat (1413-1415), dan kelima (1416-1419).
 

Meskipun tidak ada bukti historis yang kuat bahwa Laksamana Cheng-Ho pernah singgah di Semarang namun kehadiran armada Cheng-Ho yang begitu masive telah melahirkan berbagai versi cerita rakyat bahwa tokoh ini pernah singgah di berbagai tempat di Jawa, termasuk Semarang. Kehadiran armada Cheng-Ho di semarang dianggap sebagai benih awal muncul dan berkembangnya pemukiman masyarakat Cina di Semarang.
 Berdasarkan cerita rakyat, ketika Cheng-Ho atau Sam-Po dan anak buahnya sedang berlayar di sepanjang pantai utara Jawa, ada salah seorang anak buahnya yang bernama Ong King Hong yang sedang sakit keras. Cheng-Ho memerintahkan armadanya untuk berlabuh di sebuah teluk yang ternyata adalah Teluk Mangkang yang pada saat ini terletak sekitar 15 km dari Bergota dan sekarang kurang lebih terletak dua kilometer dari pantai. Setelah berlabuh di Mangkang, Cheng-Ho menggunakan kapalnya yang kecil menyusuri pantai ke arah timur sehingga ketemu muara Sungai Kaligarang. Dari situ kemudian rombongan Cheng-Ho menyusuri masuk ke Sungai Kaligarang. Dalam penyusuran itu akhirnya Cheng-Ho menemukan sebuah gua kecil di lereng bukit yang tidak jauh dari pantai yang sekarang ini terletak di daerah Simongan. Selanjutnya Cheng-Ho memanfaatkan gua tersebut sebagai markas sementara atau tempat istirahat. Sembari istirahat, para pengikut Cheng-Ho kemudian membuat rumah kecil untuk Ong King Hong yang sedang sakit. Setelah beberapa lama, kesehatan Ong King Hong membaik sehingga Cheng-Ho berniat untuk melanjutkan perjalanan. Oleh karena Ong King Hong belum sembuh sepenuhnya maka ia ditinggal oleh Cheng-Ho dan diberi satu buah kapal dengan perbekalan yang cukup dan 10 pengawal. Sambil menunggu penyembuhan secara total, Ong King Hong menyuruh para pengawalnya untuk mengolah tanah, menanam tanaman, dan mambangun rumah. Bahkan setelah sembuh, Ong King Hong tidak mau pulang ke negeri Cina tetapi memilih untuk menetap di Semarang dan melakukan aktivitas perdagangan di kota Semarang dan sekitarnya.
 

Seperti diketahui bahwa Cheng-Ho dan Ong King Hong merupakan penganut agama Islam. Oleh sebab itu selama tinggal di daerah itu Ong King Hong beserta para pengikutnya rajin menjalankan ibadah agama Islam dan mengajarkan ajaran Islam kepada para pengikutnya. Ada kemungkinan bahwa mereka juga mendirikan masjid ataupun mushola sebagai tempat ibadah menurut agama Islam. Ada kemungkinan juga bahwa telah terjadi interaksi sosial dan budaya dengan masyarakat lokal. Apalagi semua pengikut Ong King Hong ini adalah laki-laki sehingga ada kemungkinan terjadi perkawinan campuran antara para pendatang ini dengan perempuan setempat yang melahirkan kelompok masyarakat Tionghoa peranakan.
 

Menurut cerita turun-temurun, selama hidupnya Ong King Hong sangat mengagumi pribadi dan keteladanan Cheng-Ho. Oleh karena itu ia mendirikan patung Cheng-Ho di dalam gua sebagai peringatan. Ada kemungkinan, setelah berlangsung sekian lama akhirnya patung Cheng-Ho yang juga terkenal sebagai Sam Po Tay Djen ini menjadi objek pemujaan berbagai kelompok masyarakat yang datang di gua tersebut. Ketika meninggal dunia Ong King Hong yang kemudian juga terkenal sebagai Kyai Juru Mudi Dam Po Awang dimakamkan secara Islam di areal gua itu juga. Kawasan gua dan bangunan tempat ibadah yang didirikan oleh kelompok masyarakat keturunan Tiongh ini menjadi pemukiman keturunan Cina yang paling awal di kota Semarang yang terkenal dengan daerah Simongan. Sementara itu sejalan dengan  perubahan jaman terutama berkaitan dengan penetrasi orang-orang Balanda terhadap kelompok etnis Tionghoa akhirnya tempat ibadah Islam dan makam muslim Cina itu akhirnya berubah menjadi klenteng Cina dan makam Juru Mudi Dam Po Awang menjadi makam yang semakin lama semakin bernuansa Cina.

A.1.b. Pengaruh Islam

Sejalan dengan kemunduran yang dialami oleh kerajaan Majapahit di Jawa Timur yang terutama disebabkan oleh perpecahan internal, berkembang pula perdagangan di Nusantara yang dilakukan oleh para pedagang Islam. Perkembangan perdagangan yang dilakukan oleh orang-orang Islam ini juga sejalan dengan penyebaran agama Islam. Hal ini sangat dimungkinkan karena pada hakekatnya setiap muslam diwajibkan untuk menyebarkan agama Islam. Dalam waktu yang panjang akhirnya Islam bukan hanya menjadi kekuatan sosial dan ekonomi tetapi makin lama juga menjadi kekuatan politik. Meskipun demikian bukan berarti bahwa selalu telah terjadi konflik yang frontal antara kekuatan non-Islam dengan kekuatan Islam. Banyak informasi yang menjelaskan bahwa telah terjadi berbagai bentuk hubungan dan akomodasi antara Islam dengan kekuatan-kekuatan tradisional yang ada, meskipun juga diwarnai oleh ketegangan-ketegangan.

Berdasarkan cerita babad, ayah raja Demak yang pertama yaitu Raden Patah adalah raja Majapahit yang bernama Brawijaya. Brawijaya telah memperingatkan  Raden Patah akan kewajiban  untuk taat kepada raja  lewat adipati Terung. Peringatan ini tidak berhasil, justru adipati Terung bersekutu dengan umat Islam yang berkumpul di Bintara, Demak. Dari situ mereka bersama-sama menyerang Majapahit. Tanpa pertempuran  Raden Patah dapat menggantikan kedudukan ayahnya  di singgasana kerajaan. Menurut kisah babad tersebut, setelah  Raden Patah berhasil merobohkan Majapahit, ia kemudian memindahkan semua alat upacara kerajaan dan pusaka-pusaka Majapahit ke Demak. Tujuan pemindahan ini adalah  sebagai lambang tetap berlangsungnya kerajaan kesatuan Majapahit tetapi dalam bentuk yang baru di Demak.
  

Setelah mampu menaklukkan Majapahit kerajaan Demak mulai juga menaklukkan wilayah-wilayah dan kota-kota di sekitarnya termasuk Semarang. Babak baru perkembangan Semarang terjadi pada masa awal penyebaran Islam oleh kerajaan Demak. Sudah tentu pelabuhan Semarang sudah ada sebelum kerajaan Demak berdiri meskipun masih sebagai pelabuhan yang belum begitu penting jika dibandingkan dengan pelabuhan Jepara. Pengislaman Semarang oleh kerajaan Demak dilakukan sejalan dengan serentetan Islamisasi oleh kerajaan Demak ke arah barat hingga mencapai Banten yang dilakukan oleh Sunan Gunung Jati dan anaknya, Hasanuddin pada awal abad XVI. Semarang juga berhasil di-Islamkan oleh Demak tidak dengan cara penaklukan militer namun dengan melakukan pendekatan-pendekatan sosio-kultural dan perkawinan. Bupati Semarang ditempatkan di bawah daulah Islamiyah Kesultanan Demak dan dikawinkan dengan salah satu kerabat raja Demak. Perkawinan ini menurunkan tokoh terkenal dalam penyebaran agama Islam di pedalaman Jawa yaitu Ki Ageng Pandan Arang atau Sunan Tembayat. Dalam hal ini komunitas Tionhoa juga memiliki peran yang signifikan dalam penyebaran Islam, dan bahkan di antara mereka ada yang menjadi tokoh-tokoh penting dalam pnyebaran agama ini.

 Setelah berada di bawah kekuasaan kerajaan Demak, Kyai Pandan Arang diangkat sebagai Bupati Semarang pada tahun 1575. Ia adalah anak Pangeran Made Panden, cucu pangeran Sabrang Lor dan buyut  Raden Patah. Dengan demikian kota dan pelabuhan Semarang menjadi bagian dari wilayah kerajaan Demak. Pada periode kerajaan Demak ini, pelabuhan Semarang tidak lagi terletak di daerah Bergota tetapi sudah bergeser ke arah utara di muara Kali Semarang yang sekarang ini terletak di kota Semarang bawah. Setelah kerajaan Demak mengalami kehancuran karena konflik-konflik di antara anggota keluarga bangsawan, status Semarang menjadi tidak jelas. Kerajaan Pajang yang terletak di pedalaman Jawa Tengah sebagai pengganti kerajaan Demak hanya berumur pendek sehingga kemungkinan tidak sempat mengontrol kembali wilayah-wilayah pantai yang pernah dikuasai oleh kerajaan Demak. Ada kemungkinan bahwa Semarang menjadi kota yang relatif merdeka. Namun demikian setelah kekuasaan Pajang direbut oleh Mataram, daerah-daerah dan kota-kota pantai menjadi target untuk dikuasai oleh Mataram yang menganggap dirinya sebagai pewaris yang sah dari kerajaan Demak. Pada masa pemerintahan raja-raja Mataram sebelum dikuasai oleh belanda inilah Semarang dijadikan sebagai salah satu wilayah pesisiran milik Mataram.
 

A.2 Periode VOC, 1602-1799
Semarang memasuki jaman baru setelah kedatangan bangsa Belanda di perairan Nusantara. Demikian juga bagi Mataram tidak hanya berhadapan dengan berbagai kekuatan lokal yang mungkin dapat menjadi ancaman untuk terjadinya konflik internal, tetapi juga harus berhadapan dengan kekuatan eksternal yaitu munculnya bangsa-bangsa Barat khususnya Belanda yang setiap saat siap untuk merebut Semarang dan kota-kota pantai lain milik Mataram. Sebetulnya Mataram merupakan suatu kerajaan yang cukup kuat untuk menghadapi pasukan VOC yang jumlahnya tidak terlalu banyak jika dibandingkan dengan prajurit Mataram. Namun demikian karena sering terjadi konflik internal di antara para bangsawan akhirnya VOC dapat menundukkannya. Melalui jasa-jasa VOC dalam ikut menumpas salah satu pihak yang berkonflik akhirnya VOC dapat menguasai sebagian besar wilayah Mataram dan seluruh wilayah pantai utara Jawa termasuk Semarang.

Pada masa pemerintahan Raja Mataram Sultan Agung (1613-1645) Semarang masih merupakan wilayah pasisiran Mataram. Namun demikian pada masa  pemerintahan Sultan Amangkurat II (1677 - 1703), tepatnya sejak tanggal 15 Januari 1678 pelabuhan Semarang disewakan kepada Kompeni atas jasanya yang telah membantu menumpas pemberontakan Trunajaya. Untuk memperkuat posisinya, VOC juga membuat perbentengan di kawasan pelabuhan Semarang yaitu benteng ‘De Vijfhoek’ (bersudut lima), sehingga di kota Semarang dapat dijumpai kota benteng Semarang.
 

Kota Benteng di Semarang terletak di sebelah timur Kali Semarang. Di dalam benten inilah orang-orang Eropa tinggal dan menjalankan kontor bisnisnya. Di sekitar kota benteng ini terdapat pemukiman Sulawesi dan Bali. Sementara itu di sebelah barat Kali Semarang terdapat pemukiman orang  Cina, Jawa, dan Melayu. Seperti diketahui bahwa sekitar tahun 1679-1680 dan antara 1705 hingga 1710 terjadi migrasi dalam jumlah besar orang-orang Cina ke wilayah-wilayah di sepanjang pantai utara Jawa. Pada tahun 1704 misalnya terdapat sekitar 785 orang Cina tinggal di Semarang. Dengan demikian pemukiman Cina bukan hanya di kawasan Simongan sejak masa Cheng-Ho sebagai masyarakat muslim tetapi juga sudah mulai muncul pemukiman Cina di dalam kota Semarang yang merupakan gelombang migrasi pada tahap lanjut yang kemungkinan besar mereka bukanlah pemeluk agama Islam.
 

Selanjutnya pada tahun 1705, atas jasanya membantu  menyelesaikan pertikaian antara Amangkurat III melawan Paku Buwana I (yang didukung Kompeni), daerah Semarang bersama dengan Losari, Donan, Cirebon, dan Madura Timur diserahkan kepada Kompeni. Sisa-sisa daerah pasisiran Mataram lainnya  akhirnya juga berhasil dikuasai Kompeni pada masa  pemerintahan Paku Buwana II ketika Kumpeni membantu menumpas pemberontakan Cina (1740-1743). Melalui perjanjian tanggal 1 Nopember 1743 dan perjanjian 18 Mei 1746, maka  daerah-daerah  Pasisiran Mataram yang  masih  tersisa diserahkan kepada Kompeni.

Pada masa VOC inilah Semarang berkembang sangat pesat karena menggantikan kedudukan Jepara sebagai pelabuhan utama pantai utara Jawa bagian tengah. Pada masa itu jangkauan jaringan perdagangan pelabuhan Semarang di samping mencakup pelayaran Nusantara juga pelayaran intra-Asia, bahkan kapal-kapal Eropa (termasuk kapal VOC) juga berdagang di Semarang. Jaringan perdagangan Semarang mencakup pelabuhan-pelabuhan di Jawa sendiri, Ambon, Banjarmasin, Pasir, Mempawah, Sambas, Bima, Makassar, Mandar, Palembang, Padang, Riau, Johore, Malaka, Trengganu, Siam. Berkembangnya pelayaran yang dilakukan oleh kapal-kapal non VOC juga menunjukkan bagaimana peranan masyarakat Indonesia dalam perdagangan dan pelayaran di pelabuhan Semarang.

Setelah VOC betul-betul telah memiliki hak milik atas Semarang sejak 1705 dan sejalan dengan semakin kuatnya VOC untuk mengintrol kehidupan kota Semarang, maka sejak tahun 1719 orang-orang Belanda mulai mendirikan pemukiman di sebelah selatan Benteng Vijfhoek dengan menggeser pemukiman orang-orang Cina ke arah selatan hingga berada di tepi Kali Semarang yang pada waktu itu memiliki nilai ekonomi dan strategis yang sangat penting. Dengan terjadinya pergeseran pemukiman dari Eropa dari kota benteng menuju arah selatan maka terbentuklan pemukiman Eropa (Europeesche buurt) di satu sisi dan terjadinya perubahan kota benteng menjadi kawasan pusat perdagangan. Pusat perdagangan baru ini menjadi menjadi pusat penimbunan komoditas sebelum dikapalkan di pelabuhan. Pada perempatan pertama abad XVIII, kondisi pelabuhan Semarang masih sangat memprihatinkan, karena kapal-kapal Aeropa tidak dapat merapat di dermaga ketika air sedang surut.
 

Babak baru dalam sejarah kota Semarang terjadi pada awal tahun 1740-an ketika terjadi Perang Pecinan (1740-1743). Dengan terjadinya Perang Pacinan tersebut, VOC menyadari bahwa persatuan antara orang pribumi dengan orang-orang Cina merupakan suatu kekuatan yang luar biasa yang akan mampu menghancurkan kekuasaan VOC di Jawa. VOC ternyata tidak mampu mencegah apalagi menghentikan perkembangan komunitas Cina di sepanjang pantai utara Jawa.
 Oleh karena itu para tokoh Belanda berpikir bagaimana keberadaan orang-orang Cina ini tidak menjadi unsur yang membahayakan kedudukan VOC tetapi justru bisa menguntungkan kepada VOC baik secara ekonomi maupun politik. Oleh karena itulah kemudian tampaknya VOC menemukan suatu jalan untuk memanfaatkan komunitas Cina demiki kepentingan mereka yaitu dengan cara memisahkan komunitas Cina dari orang-orang pribumi. Kalau perlu memanfaatkan kedudukan orang-orang Cina untuk mengeksploitasi orang-orang pribumi.
 

Sesudah perlawanan orang-orang Cina yang berkolaborasi dengan pibumi dapat dipadamkan, maka pemerintah VOC di Semarang mengeluarkan peraturan untuk mengonsntrasikan pemukim Cina di kawasan sebelah selatan benteng di tepi Kali Semarang yang kemudian disebut sebagai Kawasan Pecinan (tempat orang-orang Cina). Orang-orang Cina yang bermukim tersebar di Simongan atau Gedung batu (sekitar peninggalan Cheng-Ho), Kaligawe, Mrican, Bubakan, Petolongan, dan sebagainya harus berpindah ke Pecinan.

 Di samping sebagai pusat bisnis dengan ciri adanya pelabuhan dan pasar yang bersifat internasional, kota Semarang juga berfungsi sebagai pusat politik. Sebelum periode kerajaan Demak, kota Semarang lebih menunjukkan bukti-bukti sebagai kota dagang, kota pelabuhan, dan sebagai pusat bisnis daripada sebagai pusat politik. Namun demikian setelah memasuki periode perluasan pengaruh kerajaan Demak, maka kota Semarang juga mulai menunjukkan fungsi dan peran sebagai kota pusat politik. Semarang dijadikan sebagai ibukota kabupaten Semarang yang merupakan bagian dari kerajaan Demak. Dalam kedudukan seperti itu, kota Semarang merupakan pusat untuk mengendalikan dan mengontrol wilayah-wilayah sekitarnya yang merupakan bagian dari kabupaten Semarang. Sejak saat itu pula 
Semarang merupakan kota penting baik secara ekonomis maupun politis baik pada masa kerajaan Pajang maupun Mataram. Setelah VOC berhasil menguasai sepenuhnya terhadap kota Semarang sejak tahun 1705 bersamaan dengan penguasaan secara gradual wilayah pantai utara yang lainnya, maka kedudukan Semarang sebagai pusat kekuasaan politik menjadi semakin bertambah penting. Setelah Perang Pacinan berakhir tahun 1743, Semarang dijadikan sebagai ibukota Provinsi Pantai Timur Laut Jawa yang wilayahnya meliputi daerah pantai utara Jawa antara sungai Cilosari di sebelah dan Pasuruan di sebelah timur. Provinsi ini dipimpin oleh seorang gubernur Belanda. Dengan kedudukan semacam ini, kota Semarang bukan hanya bertindak sebagai pusat ekonomi, tetapi juga pusat politik dan pemerintahan, serta pusat komunikasi budaya di antara kelompok sosial dan etnik yang bermacam-macam antara lain kelompok etnik Cina, Arab, India, Pakistan, Koja, Ambon, Banjar, Melayu, dan sebagainya.  

Sebagaimana kota kuno yang lain di Jawa, kota Semarang menunjukkan struktur tata ruang yang lazim di mana pada pusat kota terdapat alun-alun, pusat kekuasaan tradisional (bupati), masjid, pasar, dan perkampungan pribumi (Jawa) yang semuanya terdapat di sebelah barat Kali Semarang. Demikian juga kampung Melayu terdapat di sebelah barat Kali Semarang tetapi terletak dekat dengan Kali Semarang. Sementara itu kampung Cina terdapat di tepi timur Kali Semarang di mana di sebalah utaranya terdapat pemukiman Eropa.

Segregasi sosial segera terjadi terutama setelah peristiwa Perang Pacinan pada awal tahun 1740-an yang disusul dengan kebijakan kolonial untuk menerapkan sistem wijkenstelses di mana masyarakat Cina diharuskan bermukim di sebuah kam, yang kemudian disebut sebagai kampung Pecinan. Kampung Cina ini bersifat tertutup dimana hanya ada beberapa pintu gerbang yang kuat yang terletak di Sebandaran, Jalan Beteng, Gang Warung, dan sebelah jembatan Pekojan. Kehidupan mereka semakin terpisah dengan masyarakat pribumi. Dengan demikian pemerintah kolonial memang berhasil mencegah segala macam potensi adanya kerjasama dan persekongkolan politik antara masyarakat pribumi dengan masyarakat Cina. Apalagi jika mereka akan bepergian ke luar kampung harus mendapatkan surat jalan dulu dari pemerintah yang lazim disebut sebagai passenstelsel.
 Sistem ini semakin diperketat setelah terjadi perlawanan Diponegoro di pedalaman. Pemerintah kolonial sangat khawatir bahwa orang-orang Cina akan membantu perlawanan besar ini.  Setelah segregasi sosial terbentuk dan pemerintah kolonial memandang bahwa keterpisahan antara pribumi dengan masyarakat Cina sudah cukup jauh maka pada tahun 1906 sejalan dengan penerapan pemerintahan gemeente maka sistem passenstelsel dihapus demikian juga pada tahun 1915 sistem wijkenstelsel juga tidak diberlakukan lagi.
 

A.3 Periode Kolonial - Sekarang
A.3.a Segregasi Rasial

Ketika akhirnya bangkrut pada 1799, VOC telah benar-benar meletakkan pembentukan masyarakat kolonial. Dalam masyarakat kolonial, segregasi sosial secara mendasar dibagi menjadi dua kelompok, yaitu penjajah dan kelompok terjajah (dijajah). Penjajah itu Belanda sementara yang terjajah adalah masyarakat adat.
Sejalan dengan berlalunya waktu, dikotomi antara penjajah dan si terjajah kelompok segera menyadari bahwa hal itu akan menyebabkan masalah rasial, terutama resistensi dari kelompok terjajah. Oleh karena itu, selain kontrol yang ketat melalui birokrasi, mereka juga menyiapkan perangkat keamanan dan kekerasan untuk mencegah dan bertindak melawan segala bentuk perlawanan dari kelompok terjajah. Penjajah memberlakukan kekuasaan politik dan dominasi ekonomi. Selain itu, pemerintah kolonial juga selalu berusaha untuk membuat hegemoni budaya. Dalam hal ini pemerintah kolonial berusaha untuk menanamkan kesadaran melalui berbagai media bahwa penjajah 'ditakdirkan' untuk menjadi penguasa, sementara terjajah ditakdirkan untuk 'melayani' penjajah. Ini hegemoni budaya ini dipercaya untuk secara efektif mengurangi kemungkinan resistensi dari terjajah karena. Dengan memaksakan hegemoni kebudayaan, diharapkan bahwa kelompok terjajah akan menganggap bahwa penjajahan adalah bagian dari takdir yang harus diterima.
Penciptaan segregasi sosial antara penjajah dan si terjajah memiliki sejarah sosial yang panjang. Orang-orang biasa tidak pernah bisa berhubungan langsung dengan penjajah. Penjajah memiliki posisi yang terlalu tinggi dan tidak terjangkau oleh masyarakat umum. Oleh karena itu, pemerintah kolonial Belanda mengabadikan hierarki sosial tradisional dalam masyarakat kolonial. Hanya kelompok elit terjajah orang bisa akses, meski terbatas, kepada pemerintah kolonial pada tingkat praktis. Dalam hubungan ini, pemerintah kolonial benar-benar diperlukan sebuah kelompok perantara. 
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Selain memiliki fungsi untuk membagi, kelompok-kelompok perantara berfungsi sebagai penghubung antara pribumi dan Belanda. Dalam banyak kasus, eksploitasi kolonial dilakukan melalui tangan mereka, terutama masyarakat Tionghoa. Dalam hal ini, kehadiran masyarakat Tionghoa sebagai perantara sudah dirintis sejak masa pembentukan VOC.
Dalam era kolonial Belanda (sejak 1800), segregasi sosial masyarakat kolonial yang didasarkan pada garis ras dan status itu diperkuat tidak hanya oleh hegemoni budaya tetapi juga oleh dasar-dasar hukum. Pada tahun 1854, pemerintah kolonial Belanda mengeluarkan peraturan yang disebut Regeering Reglement yang membuat segregasi sosial masyarakat kolonial menjadi tiga kelompok: Europeanen en gelijkgesteld, Vreemde Oosterlingen, dan inlander. Europeanen en gelijkgesteld termasuk orang-orang Belanda dan orang kulit putih lain (Inggris, Amerika, Australia, dll) dan orang-orang non-Eropa yang diberi status sebagai orang yang disamakan dengan Eropa karena layanan dan pengabdian kepada pemerintah kolonial. Vreemde Oosterlingen atau Timur Asing terutama [image: image22.jpg]


terdiri dari orang Cina, India, Arab, dll Sementara inlanders kelompok masyarakat adat yang secara internal juga memiliki stratifikasi sosial hirarkis. Dalam kasus masyarakat Jawa, stratifikasi sosial termasuk raja dan keluarganya, priyayi sebagai birokrat kerajaan, dan orang-orang biasa.

Dalam masyarakat kolonial di Indonesia, pengelompokan penduduk memiliki implikasi tidak hanya budaya (status), tetapi juga implikasi dalam hal hak-hak politik dan ekonomi. Dalam hal ini Cina adalah kategori sosial-budaya yang sangat berbeda dan terpisah dengan pribumi. Istilah yang kemudian muncul, yaitu Cina peranakan dan totok Tionghoa, tidak dibedakan secara hukum tapi biasanya budaya. Mereka masih menunjukkan perbedaan dalam hal asal daerah di daratan yang menyebabkan varian dari kebudayaan Tionghoa antara kelompok-kelompok. Meskipun tidak secara hukum ditetapkan bahwa Islam telah menjadi simbol identitas pribumi, namun pada kenyataannya, agama ini menjadi identitas pribumi. Ada kemungkinan bahwa ada kekhawatiran di kalangan masyarakat peranakan Tionghoa bahwa Islam dianut banyak sebelumnya untuk tetap memeluk Islam secara konsisten. Sangat mudah untuk dipahami bahwa pengikut Islam di kalangan kelompok-kelompok peranakan Tionghoa semakin berkurang. Mereka pindah ke kepercayaan baru sebagai Kristen, Budha, Kong Hu Tsu, dll Jika mereka masuk Islam maka orang akan melihatnya sebagai bagian dari masyarakat adat.
Hasil eksperimen dari pemerintah kolonial Belanda untuk memisahkan masyarakat adat dari keturunan Tionghoa dalam konteks masyarakat kolonial dapat dilihat pada periode awal kebangkitan nasional (awal abad ke-20), ketika SDI (Sarekat Dagang Islam) didirikan di Surakarta pada tahun 1905. Pada awalnya, organisasi ini bertujuan untuk mengumpulkan para pedagang Muslim pribumi (khususnya pedagang batik) untuk bersaing dengan pedagang besar Cina. Pada saat itu, pedagang Cina telah bisnis yang lebih maju dan memiliki hak yang lebih tinggi dan status daripada orang-orang pribumi. Kebijakan ini menghasilkan rasa ketidakadilan antara orang-orang pribumi. Ini menunjukkan bagaimana orang-orang China telah ditempatkan sebagai bagian dari sekutu rezim kolonial Belanda. Dalam perkembangan selanjutnya, orang Cina juga mendirikan berbagai organisasi yang menunjukkan identitas 'ketionghoaan' mereka. Selain itu, masa kolonial Belanda juga menyaksikan identitas Islam semakin tercerabut dari kehidupan peranakan Tionghoa, dan mereka mulai nyaman dengan integrasi penuh berdarah Cina (Cina totok) yang pada gilirannya semakin dipisahkan dari masyarakat adat.

Sejarah Sam Po Kong kuil pada masa kolonial Belanda juga berhubungan erat dengan perubahan identitas di kalangan masyarakat Tionghoa. Setelah pemberontakan Cina dapat dipadamkan oleh VOC, daerah Simongan itu disewakan kepada Yohannes, pemilik Yahudi kaya. Sejak itu, orang Tionghoa merasa kesulitan untuk beribadah di Kuil Sam Po Kong. Tampaknya keinginan yang kuat di antara mereka untuk membeli tanah sehingga mereka beribadah Simongan berjalan lancar. Sumber-sumber lokal melaporkan bahwa Oei Tjie Sin (ayah raja gula Oei Tiong Ham) berjanji bahwa jika kesuksesan bisnis dia akan membeli kawasan Simongan dari Yohannes. Juga menceritakan, ia akhirnya berhasil dalam bisnis dan membeli paket Simongan pada tahun 1879. Setelah itu Sam Po Kong candi mulai diperbaiki dan dibuka untuk umum.
Periode akhir negara kolonial juga menyaksikan perubahan dan restorasi kuil Sam Po Kong Gedung semakin didominasi oleh simbolisme dan identitas ketionghoaan. Identitas Islam tidak lagi tumbuh dan bahkan terdistorsi. Pada tahun 1937, candi ini direnovasi dan dibangun gerbang serta Taman Suci. Juga Pat-Sian-Loh dibuat menghubungkan candi dengan makam Dampo Awang (Ong Raja Hong). Setelah restorasi selesai, Sam Po Foundation didirikan pada tahun 1939 dimana semua anggota yang berasal dari komunitas Tionghoa. Elemen-elemen Islam semakin terpisah dari bangunan candi Po Kong Sam sebagai komunitas peranakan Tionghoa meninggalkan agama Islam.
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Dengan semakin pentingnya kedudukan kota Semarang sebagai pusat bisnis, politik dan budaya, maka kota ini kemudian berkembang lebih pesat lagi. Setelah penyerahan bekas wilayah yang dikuasai VOC kepada pemerintah kolonial Belanda pada akhir tahun 1799, peran kota Semarang menjadi semakin penting sehingga menarik banyak migran untuk bekerja dan tinggal di kota ini. Pada waktu pemerintah kolonial Inggris mengadakan sensus penduduk pada tahun 1815, ternyata kota Semarang merupakan kota terbesar ke tiga di Jawa dilihat dari jumlah penduduknya. Pada tahun itu penduduk Semarang berjumlah 20.000 orang, Surabaya 25.000 orang, dan Batavia 60.000 orang. Dengan demikian tidak mengherankan jika segera setelah Inggris pergi dari Jawa, Semarang kemudian ditetapkan oleh pemerintah kolonial Hindia Belanda sebagai ibukota karesidenan Semarang.

Fungsi ekonomi kota Semarang sebagai pusat politik, ekonomi dan kebhudayaan menjadi semakin signifikan ketika berbagai sarana dan prasarana transportasi dibangun yang menghubungkan Semarang dengan daerah di sekitarnya dan bahkan dengan daerah seberang. Kota Semarang memiliki sejarah perkembangan tansportasi yang sangat menarik. Kota ini dilalui jalan raya legendaris yaitu Jalan Daendels atau ‘De Grote Post Weg’ yang membentang dari ujung barat pulau Jawa hingga ujung timurnya. Dalam perkembangannya, jalan raya ini mengalami perkembangan yang pesat yang menghubungkan kota Semarang dengan kota Yogyakarta dan Surakarta di sebelah selatan dan tenggara serta dengan kota Purwodari ke arah timur. Selain ini, kota ini juga menjadi simpul jaringan transportasi kereta api. Fungsi Semarang sebagai simpul jaringan kereta api sedah dimulai pada jaman Belanda. Pada tahun 1867, sebuah perusahaan kereta api Belanda yang bernama N.I.S. (Nederlandsch Indi( Spoorweg Maatschappij) telah membangun jaringan kereta api untuk trayek Semarang-Temanggung dengan tujuan untuk mengangkut produk-produk ekspor dari daerah hinterland (daerah penyangga/ pedalaman) Jawa Tengah melalui pelabuhan Semarang. Bahkan selanjutnya jaringan itu akhirnya diperluas hingga mencapai jantung daerah Vorstenlanden (daerah bekas kerajaan Sorakarta dan Yogyakarta). Pembangunan jaringan kereta api in selesai pada tahun 1872. Sejak saat itu jaringan kereta api telah menghubungkan Semarang dengan Surakarta, Yogyakarta, Magelang, Temanggung, dan Ambarawa. 

Sejak tahun 1887, S.J.S. (Semarang-Joeana Stroomtram Maatschappij), anak perusahaan N.I.S. membangun jaringan trem uap dalam kota Semarang yang menghubungan titik-titik penting di dalam kota yaitu antara Jurnatan (sebagai stasiun pusat) dengan Bulu dan Jomblang. Pada tahun 1889, S.J.S. memperluas jaringannya ke arah timur, yaitu Mayong, Demak, dan akhirnya ke Blora. Untuk jaringan kereta api ke arah barat, sejak tahun 1908 dibuka jaringan trem oleh perusahaan S.C.S. (Semarang-Cirebon Stoomtram Maatschappij) yang menghubungkan Semarang dengan kota Cirebon via Pekalongan dan Tegal. Dengan pembangunan jaringan kereta api Semarang-Cirebon, hampir seluruh Jawa Tengah telah terjangkau dari Semarang dengan menggunakan kereta api. 

Dengan posisi yang strategis dan didukung oleh kekayaan alam daerah hinterland yang melimpah, sejak berabad-abad Semarang menjadi pintu gerbang perekonomian kawasan pulau Jawa bagian tengah baik dalam bidang perdagangan, migrasi, maupun mobilitas modal. Sejak kemunculannya dalam panggung sejarah, Semarang telah bertindak sebagai pusat transaksi antara hinterland dan  foreland (daerah seberang). Oleh karena itu Semarang bukan hanya menjadi simpul jaringan ekonomi pedalaman Jawa bagian tengah tetapi juga menjadi salah satu simpul penting jaringan perdagangan laut bukan hanya di Nusantara tetapi juga perdagangan internasional.

Selain menjadi pusat transportasi darat (jalan raya dan kereta api), Semarang dengan pelabuhannya juga menjadi salah satu pelabuhan utama (major port) di Hindia Belanda. Dengan demikian di samping bertindak sebagai kota administratif karena menjadi pusat pemerintahan, Semarang juga berkembang sejak lama menjadi kota pelabuhan, yaitu kota yang salah satu unsur ekonomi utamanya adalah pelabuhan sebagai basis kekuatan ekonomi. Pada awalnya, Semarang benar-benar hanya prahu pelabuhan yang selalu terancam oleh lumpur dari Sungai Semarang. Pelabuhan baru, Kalibaru, didirikan pada 1854 oleh pengerukan lumpur di sebelah timur pelabuhan tua.
 Pelabuhan baru yang diberikan untuk kapal jangkar baik kurang dari 500 ton karena hanya dermaga di kedalaman 1,80 meter saat air surut. Kapal lebih dari 500 ton berlabuh sekitar 3 atau 4 mil dari pantai. Akibatnya, feri menangani kargo mereka. Dimulai pada tahun 1880-an, karya-karya yang dilakukan untuk meningkatkan Semarang untuk pengiriman internasional.
  Hal ini sejalan dengan semakin pentingnya pelabuhan Semarang's pedalaman,
 yang menghasilkan komoditi ekspor terutama gula. Meskipun pelabuhan ini telah meningkatkan pendapatan ekspor dan impor dari akhir abad ke-19 sampai menjelang Depresi Besar, kondisi alam menyulitkan bagi pemerintah untuk membuat pelabuhan laut yang lebih baik. Mulai tahun 1904, pemerintah merencanakan untuk membangun pelabuhan baru di sebelah timur pelabuhan sebelumnya untuk mempercepat proses penanganan kargo, tapi masalah keuangan yang berasal dari Perang Dunia pertama usaha ini tertunda. Kapal-kapal besar terus jangkar beberapa mil dari dermaga. Hal ini menjelaskan mengapa perusahaan-perusahaan feri prahu tetap sangat penting dalam penanganan kargo. 

Sebagai kota pelabuhan, Semarang dikunjungi banyak pendatang bukan hanya dari daerah lain di Nusantara tetapi juga dari kawasan Asia yang lain. Bahkan tidak sedikit di antara mereka yang menetap di kota pelabuhan ini. Dengan demikian perkembang kota Semarang semakin pesat dan semakin menunjukkan ciri kosmopolitan yang memungkinkan berlangsungnya hubungan-hubungan komunikasi lintas budaya dan etnik di antara mereka. Hingga saat ini masih dijumpai adanya nama-nama perkampungan pendatang seperti Pacinan, Kampung Arab, Kampung Keling, Kampung Melayu, Kampung Banjar, Pekojan, dan sebagainya.

Sejalan dengan perkembangan ekonomi Semarang dan eksploitasi kolonial di daerah pedalaman, pelabuhan Semarang (terutama pada masa Tanam Paksa) semakin kurang bisa memenuhi tuntutan arus mobilitas komoditi dagang. Untuk itulah pada tahun 1850 dibangun pelabuhan baru yaitu pelabuhan Kalibaru yang terletak di sebelah timur pelabuhan lama. Pelabuhan ini dapat disandari kapal dengan bobot 500 ton, sedangkan kapal-kapal yang memiliki bobot lebih dari itu harus membuang jangkar sekitar 3 atau 4 km dari pantai. Sejalan dengan berkembangnya perekonomian Jawa pada masa liberal, maka pada tahun 1880 pelabuhan Semarang mulai dibangun sebagai pelabuhan Samudera. Namun demikian rencana ini berjalan sangat lamban karena persoalan dana. Rencana-rencana tersebut terbengkalai setelah meletus Perang Dunia I dan depresi ekonomi tahun 1930-an. Untuk itulah penggunaan tongkang di pelabuhan Semarang sangat vital. Barulah pada awal tahun 1980-an, Pelabuhan Semarang  betul-betul direalisir sebagai pelabuhan Samudera yang mampu melayani pengangkutan kontainer.
A.3.b Gemeente
Jika pada abad ke-19 pusat ekonomi produksi utama di Jawa berada di kawasan pedesaan, yaitu dengan adanya program Tanam Paksa sejak tahun 1830 dan kemudian disusul dengan pengembangan ekonomi liberal sejak tahun 1870-an, maka memasuki abad ke-20 kota-kota pantai juga berkembang menjadi pusat ekonomi yang sangat vital karena berbagai produk dari pedalaman harus dikirim ke luar dengan melalui pintu gerbang pelabuhan yang berada di kawasan ota pantai. Pada waktu itu Semarang menjadi pintu gerbang bagi masuk dan keluarnya komoditi perdagangan bagi kawasan Jawa Tengah dan sebagian Jawa Timur. Selain itu para tuan kebun dan orang-orang kaya serta bisnismen Eropa tidak banyak mau lagi tinggal di daerah pedesaan. Mereka mulai mengoperasikan bisnis perkebunan dari kota. Hal ini sangat dimungkinkan karena akses jalan sudah berkembang dengan baik dan keamanan juga relatif terjamin. Oleh karena itu kota-kota pelabuhan menjadi semakin berkembang dengan pemukiman orang-orang Eropa dan para pebisnis lainnya.
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Perkembangan kota-kota di Jawa juga didorong oleh perubahan-perubahan kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah Kolonial di Hindia Belanda. Seperti diketahui bahwa sejak tahun 1870 yaitu setelah penghapusan Tanam Paksa dan pembukaan perusahaan swasta di Indonesia maka banyak orang Belanda yang melakukan migran di Indonesia untuk ikut menerjunkan diri dalam dunia bisnis yang tampaknya sangat terbuka dan menjanjikan keuntungan. Sekitar seperempat abad setelah itu, mereka menjadi suatu kekuatan yang suaranya sangat diperhitungkan di negeri Belanda. Setelah mereka suskses berbisnis baik di kawasan pedesaan maupun di perkotaan maka mereka mulai menuntut kepada pemerintah kolonial Belanda untuk memberikan hak otonomi terhadap kota-kota besar sebagaimana di negeri mereka di Eropa. Tuntutan itu sejalan dengan suatu aliran yang deras mengenai semangat diberlakukannya kebijakan Etis (Ethical Policy) sejak 1901. Di dalam kota-kota yang memiliki otonomi dalam pemerintahan itu mereka dapat membuat berbagai dinas untuk pelayanan sesuai dengan kebutuhan warga, menjalankan program untuk peningkaan kemakmuran dan bantuan teknis, dan membuat dewan perwakilan sendiri.

Arus yang begitu kuat tersebut akhirnya mendorong pemerintah kolonial Belanda memberlakukan Undang-undang Desentralisasi (Decentralisatie Wet) tahun 1903.
 Dengan menggunakan dasr undang-undang ini maka sejak tahun 1905 kota-kota besar yang pada waktu itu berstatus sebagai kota yang dipimpin oleh asisten residen ditransformasi menjadi gemeente atau kotapraja atau kotamadia dengan tingkat otonomi yang masih terbatas namun sudh memiliki dewan perwakilan yang disebut sebagai gemeenteraad dan dikepalai oleh seorang burgermeester.
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Dengan perkembangan seperti itu kepentingan Eropa terhadap pembangunan kota pelabuhan menjadi semakin jelas. Mereka ingin membangun kota-kota tersebut bukan hanya sebagai tempat bisnis tetapi juga sebagai tempat hunian bagi dirinya dan keluarganya yang berasal dari Eropa. Oleh sebab itu kota-kota perlu mereka bangun dengan standar Eropa baik dari segi kesehatan, tata ruang, keamanan, kenyamanan, sarana dan prasarana dan sebagainya. Dalam hubungan inilah maka tampak dengan jelas bahwa status gemeente hampir identik dengan European enclave (enklaf Eropa) meskipun pada kenyataannya hal itu lebih terbatas pada suatu kawasan tertentu yang diwarnai dengan gaya bisnis Eropa, gaya hidup, keberadaan berbagai lembaga sosial, budaya, dan ekonomi, serta adanya lembaga perwakilan.Pada periode ini kelompok masyarakat Cina yang terutama masih tinggal di kawasan Pecinan berkembang semakin pesat. Di samping iklim bisnis semakin berkembang sejalan dengan perkembangan perekonomian kota Semarang, kondisi pendidikan Barat juga semakin berkembang yang memungkinkan masyarakat Cina bisa mengenanyam pendidikan Barat lebih tinggi. Hal itu dimungkinkan karena mereka menjadi warga negara klas dua sejak tahun 1854 yaitu sejak keluarnya Regeering Reglement yang mengatur mengenai stratifikasi masyarakat kolonial di Hindia Belanda. Selain itu pendidikan yang lebih baik juga dimungkinkan karena mereka memiliki kemampuan ekonomi yang memungkinkan anak-anak mereka bisa mengenyam pendidikan Barat yang lebih tinggi. Dampaknya adalah bahwa benyak warga masyarakat Cina yang akhirnya mampu menduduki berbagai jabatan penting dalam perusahaan swasta maupun milik Eropa. Demikian juga mereka juga memilki wakil yang duduk di dalam Gemeenteraad. 

Sistem Pemerintahan ini dipegang oleh orang-orang Belanda berakhir pada tahun 1942 dengan datangya pemerintahan pendudukan Jepang. Pada masa Jepang terbentuklah pemerintah daerah Semarang yang di kepalai seorang pejabat yang mririp dengan jabatan burgermeester atau walikota yaitu Shico dengan pengawasan dari pemerintahan militer (gunseikan). Seperti diketahui bahwa pemerintahan militer di Jawa pada waktu itu 17 provinsi (shu), 67 kabupaten (ken), 17 kotapraja (shi). Di bawah kabupaten dan kotamadia masih dibagi lagi menjadi kawedanan (gun), kecamatan (son), dan desa (ku).
 

A.4 Periode Kemerdekaan

Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamasikan tanggal 17 Agustus 1945, dibentuklah pemerintahan Kota Semarang dengan walikota Imam Soedjahri dan Soemarsono sebagai Komandan Polisi. Namun demikian pemerintahan kotamadia ini tidak berlangsung lama yaitu hingga bulan Mei 1945, karena pada tanggal 16 Mei 1946 tentara Inggris atas nama Sekutu  menyerahkan Semarang kepada Belanda. Untuk periode selanjutnya, Semarang merupakan daerah yang diduduki oleh tentara Belanda sedangkan pihak Indonesia hanya mendirikan pemerintahan kotamadia di pengungsian belaka hingga pengakuan kedaulatan pada akhir tahun 1949. Setelah itu kota Semarang memasuki babak baru sebagai wilayah kota yang betul-betul merdeka dari pendudukan tentara asing. Pada masa kemerdekaan pasca pengakuan kedaulatan ini hubungan sosial antara masyarakat pribumi dengan masyarakat keturunan Cina mulai mencair kembali. Kampung-kampung Cina mulai lebih terbuka. Banyak orang keturunan Cina yang tinggal di luar kampung Pecinan dan bahkan mulai ada orang-orang pribumi yang tinggal di kampung Pecinan.

Semenjak munculnya UU No 13 tahun 1950, kedudukan Bupati Semarang di Kanjengan menjadi goyah, terlebih lagi setelah tahun 1952, dimana tugas Bupati adalah mengurusi daerah luar kota Semarang. Sehingga akhirnya Kanjengan dikosongkan untuk selanjutnya dipindahkan ke Ungaran. Sementara itu kota Semarang mulai giat membangun setelah kondisi politik mu​lai stabi], berbagai pembangunan fisik dan prasarana telah dilaksanakan seperti seperti armada bus kota, PDAM, perumahan, Tugu Muda, pasar termasuk pasar Johar bagian Selatan.

Dengan pengembangan pasar Johar dengan ditunjang oleh prasarana transporta​si bus kota ini, kawasan ini semakin berkembang sebagai pusat kegiatan perda​gangan, hal ini terjadi pada akhir tahun 1950-an. Pembangunan terus berlangsung, pada tahun 1965-1970-an dimulai dibangun proyek Simpang Lima, yang direncanakan akan menggantikan alun-alun Johar. Pada awal 19'70-an Hotel Metro dibangun diatas lahan alun-alun Utara, bersa​maan dengan itu pula dilaksanakan pembangunan Shopping Centre Johar dan Pertokoan Ya'ik Permai menempati lahan Alun-Alun pula. Berikutnya pada pertengahan tahun 1970-an, dilakukan pemindahan terhadap 'Dalem Kanjengan' ke Gunung Talang Sampangan, selanjutnya lahan dialasnya digantikan dengan Pusat perbelanjaan dan hiburan Kanjengan. Dengan demikian fungsi kawasan Kanjengan telah berubah menjadi pusat perdagangan sepenuhnya. Saat sekerang Pemda Kodya Semarang telah menetapkan kawasan ini sebagai kawasan Pusat perdagangan Inti. Hingga saat ini Masjid Besar dan kampung Kauman merupa​kan satu-satunya elemen kota tradisional Jawa yang masih bertahan. Meskipun demikian tradisi rakyat 'Dugderan' masih tetap berlangsung hingga saat ini, meskipun wadahnya sudah tidak ada lagi.

B. Sejarah Kawasan
B.1. Kampung Kauman
Kampung Kauman merupakan kampung tradsisional Jawa-Islam dengan ciri khas perkampungan santri di tengah kota. Umumnya kampung Kauman berlokasi di sekitar Masjid Besar, berdekatan dengan alun-alun, Kabupaten/Kraton dan Pasar. Kampung Kauman awalnya merupakan tanah pemberian dari Sultan/Raja kepada pengurus agama sebagai ‘daerah Perdikan’ bagi kegiatan keagamaan.
 Terjadinya kampung Kauman ditandai dengan adanya masjid Jami’ (masjid Agung atau masjid Besar) di kota-kota Jawa. Di dalam kampung tersebut kemudian berdomisili para ulama sehingga dinamakan “Kauman”. Karakter dari kampung Kauman mempunyai kesamaan dengan kampung santri, yaitu mempunyai ikatan darah yang kuat antara penduduknya, dengan mata pencaharian yang homogen, ikatan agama yang kuat yang biasanya berbeda dengan kampung-kampung lainnya.

Pembentukan kampung Kauman Semarang telah dimulai abad ke-16 bersamaan dengan hijrahnya Ki Ageng Pandan Arang dengan para muridnya ke daerah Pegisikan yang kemudian dikenal dengan Bubakan. Kauman merupakan tempat bermukim murid Ki Ageng pandanaran yang berada di sekitar masjid.
 


Akibat pemberontakan Cina pada tahun 1741 masjid terbakar, sehingga atas prakarsa dari  Bupati Semarang Suro Adimenggolo III, 13 (tiga belas) tahun kemudian dilakukan pembangunan masjid kembali yaitu dengan memindahkan lokasinya. Sebelumnya lokasi masjid berada di sebelah kiri kali Semarang kemudian  dipindahkan pada lokasi sekarang. Pada tahun 1885 terjadi bencana yaitu masjid tersambar petir dan terbakar sehingga mengalami kerusakan parah. Pembangunanya kembali dilakukan pada tahun 1899 dengan merubah orientasi masjid menghadap ke qiblat. Dalam proses pembangunan kembali masjid membutuhkan dana yang besar sehingga kemudian ditempuh cara yaitu menjual tanah di daerah Kemesjidan yang sebagian terletak di Kauman. Tanah-tanah yang dijual tersebut kemudian ditempati para pedagang maupun pendatang lainnya.

    Nama-nama kampung yang terdapat di Kauman, antara lain: kampung Krendo (tempat menyimpan keranda jenazah), kampung Pompa (terdapat pompa untuk pemadam kebakaran), kampung Getekan (sering terjadi banjir dan harus mempergunakan getek sebagai transportasi), kampung Kemplongan (banyak perajin batik yang mempergunakan alat ‘kemplong’, kampung Glondong (terdapat pedagang matrial kayu ‘glondongan’, kampung Butulan (kampung buntu), kampung Blok (karena terdapat ‘buk’, kampung kabupaten (tembus ke panjengan).
 

Disamping berbagai macam nama kampung yang penamaannya disesuaikan dengan ciri khas dari tempat tersebut, di Kauman juga dijumpai berbagai macam lembaga yang beraktivitas dalam kegiatan keagamaan. Lembaga-lembaga tersebut antara lain; Pondok Pesantren Raudhatul Qur’an (1950), Madrasah Badan Wakaf (1953), Lembaga Pendidikan Ma’arif NU (1957), Pondok Pesanatren Tahhafudul Quran (1972), Kelompok pengajian Kauman(1970-an), Yayasan Al-Iman (1983), dan Pendidikan Al’Quran (1987).
Pola perkampungan kampung Kauman  tidak sama dengan pola tata kota tradisional. Kota tradisional menempatkan lapangan (alun-alun) sebagai pusat kota. Di Kauman, pola permukimannya bersifat linier dan sejajar berhadapan pada gang-gang sempit. Dengan demikian ada kecenderungan rumah-rumah bagian depan terlihat sempit namun memanjang. Hal ini berbeda dengan rumah tradisional Jawa yang cenderung dari melebar di bagian depan.  
Di kampung Kauman saat ini masih terdapat beberapa rumah dengan arsitektur rumah khas kampung Kauman. Rumah-rumah tersebut terpelihara baik. Bentuk-bentuk asli dari rumah khas Kauman masih bertahan karena rumah tersebut adalah rumah yang telah ditempati turun-temurun dan pemiliknya tidak mempunyai keinginan melakukan renovasi karena keterbatasan dana dan mereka menganggap rumah tersebut masih layak untuk ditempati. Jarang dijumpai keinginan untuk mempertahankam model bangunan lama karena kebanggaan maupun idealisme etnis. Hal ini  dikaitkan dengan pemahaman agama yang memaknai rumah sebagai tempat tinggal dan mencari kehidupan, tidak terpancang pada model, lokasi dan keberuntungan. 
Ada berbagai etnis yang bermukim di kampung Kauman, yaitu kelompok pribumi, Cina dan Arab/Koja.  Etnis Cina mengelompok di kawasan yang memiliki kemudahan akses dengan jalan besar (Jl. Pemuda dan Jl. Wachid Hasyim), etnis Arab dan Koja menempati  lokasi yang berdekatan dengan Masjid. Kelompok etnis Cina hidup secara terpisah, di dalam lokasi tertutup dan berbeda dengan kelompok komunitas Kauman pada umumnya. Etnis Arab menempati ruang di sekitar masjid. Bahkan untuk menuju ke lokasi permukiman etnis Arab harus melalui pintu gerbang masjid. Kelompok ini hidup dalam lingkungan yang tertutup. Hal ini ditandai oleh rumah-rumah mereka yang tertutup pagar tinggi. Kelompok lainnya adalah etnis  pribumi yang merupakan etnis mayoritas. Mereka menyebar di seluruh perkampungan kecuali tempat yang sudah dihuni oleh etnis Arab dan etnis Cina.  Kelompok pribumi menempati permukiman yang padat. Rumah-rumah berhimpitan dan tidak teratur. Di tempat ini dijumpai berbagai fasilitas lingkungan yang tata letaknya berhimpitan dengan bangunan rumah tinggal. 

Dari beragam etnis tersebut, ada beragam motivasi tinggal di kampung Kauman. Bagi penduduk pendatang sementara, mereka tinggal di Kauman untuk kepentingan bekerja di perkantoran,  pertokoan serta  menjadi pedagang. Mereka memiliki latar belakang budaya yang berbeda dengan penduduk asli kampung  Kauman. Terciptanya kehidupan yang rukun antara penduduk asli dan pendatang ini menunjukkan bahwa di antara mereka telah ada toleransi yang baik serta keterbukaan menerima budaya lain.  Kehadiran para pendatang ini memberikan keuntungan secara ekonomi. Selain para pendatang yang bertujuan bekerja, juga terdapat pendatang yang bertujuan mencari ilmu yaitu para santri yang tinggal di pondok pesantren. Kehadiran para santri ini memperkuat citra Kauman sebagai kampung  santri.  Penduduk yang menetap merupakan orang Kauman yang umumnya tinggal di belakang jaringan jalan utama. Mereka mempunyai rasa toleransi yang tinggi terhadap kaum pendatang  mengingat bahwa kehadiran pendatang bukanlah sesuatu yang baru.
Kehidupan sosial kampung Kauman sangat heterogen bila dilihat  dari jumlah etnis yang menetap di sana. Pendatang yang tinggal menetap sebagian besar ada di  kawasan Bangunharjo, sedangkan pendatang yang sifatnya tidak menetap terdapat di kampung Mustaran dan kampung kabupaten.

Kaum pendatang yang menetap pada akhirnya dapat melakukan alih kepemilikan tanah. Hal ini dimulai sekitar tahun 1970-an, kemudian mengalami perkembangan yang pesat sekitar tahun 1980-an. Para pendatang merambah lokasi-lokasi strategis untuk kegiatan perdagangan.
  Proses pengalihan  kepemilikan ini dilatarbelakangi oleh alih fungsi lahan dan rumah, terutama pertokoan  di sepanjang  jalan raya Kauman. Umumnya pemilik rumah tidak memanfaatkan rumahnya untuk kegiatan perdagangan dan keturunannya juga tidak memanfaatkan untuk berdagang. Mengingat lokasi tersebut mempunyai harga yang tinggi, maka ada kecenderungan pemiliknya tertarik untuk menjual dan kemudian mereka pindah ke lokasi lain yang lebih luas.

Penduduk asli kampung Kauman yang merupakan cikal-bakal sebagai pedagang memaknai tanah di kampung Kauman sebagai “Tanah Emas”. Pengertian tanah emas yaitu bahwa setiap lahan yang ada di Kauman dapat dijadikan sebagai tempat tinggal sekaligus juga tempat usaha. Mereka yang beranggapan seperti ini tidak akan memindahtangankan kepemilikan tanahnya kepada pihak lain, apalagi kepada pendatang. Biasanya pemindahan kepemilikan tanah itu dilakukan untuk kepentingan sosial-keagamaan, misalnya untuk diwakafkan sebagai masjid, TPQ maupun tempat pengajian.
 Kalaupun terjadi pemindahan kepemilikan, tanah ditawarkan dulu pada saudara dekat maupun saudara jauh, tidak kepada pendatang.
  

Pengalihan kepemilikan tanah maupun rumah biasanya diikuti dengan perubahan fungsi bangunan.  Rumah-rumah biasanya dibeli oleh pendatang seperti pendatang etnis Cina, pedagang dari Padang maupun dari Blora. Fungsi rumah yang mempunyai lokasi trategis digunakan untuk tempat berdagang.

Keberadaan para pendatang, secara umum diterima dengan baik oleh penduduk asli Kauman. Alasan yang mendasari sikap tersebut, antara lain karena para pendatang membawa keberuntungan bagi penduduk asli. Para pendatang yang awalnya tinggal sementara di Kauman ini membuka usaha baru berupa warung makan dan memberi lapangan kerja bagi pendatang lainnya yang menumpang maupun kost di rumah-rumah penduduk asli Kauman. Penduduk Kauman  banyak belajar tentang strategi berdagang dari pendatang etnis Cina. Menurut  penduduk asli Kauman, pedagang etnis  Cina mempunyai cara berdagang yang khas yaitu dengan memperbanyak ”gurita” atau istilah lainnya memperbanyak tangan. Strategi memperbanyak gurita ini akan memperbanyak keuntungan, karena semakin banyak tangan yang terlibat maka semakin banyak tenaga yang dihasilkan sekaligus menambah penghasilan. Strategi ini ditiru oleh pedagang kampung Kauman, meskipun hanya sedikit yang berhasil. Staregi dagang ini tidak dapat diterapkan di lingkungan penduduk asli karena pedagang etnis Cina berhasil mewariskan bakat dan etos kerjanya kepada keturunannya, sedangkan keturunan penduduk asli lebih banyak yang memilih menjadi pagawai yang memperoleh gaji tetap. Dengan demikian usaha keluarga yang telah dirintis oleh penduduk asli sejak awal jarang yang dapat bertahan. Kondisi inilah yang menjadi salah satu faktor yang mempercepat proses pengalihah kepemilikan dan fungsi bangunan.

Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat diasumsikan bahwa semenjak tahun 1970-an, telah terjadi proses pengalihan kepemilikan maupun fungsi lahan (tanah dan rumah) di kampung Kauman. Penduduk yang bertahan adalah mereka yang dapat memanfaatkan rumahnya untuk aktivitas ekonomi maupun memiliki rumah secara turun-temurun dan tidak mempunyai alternatif lain untuk berpindah tempat. Ada beberapa alasan bagi pihak yang melakukan proses alih fungsi, yaitu karena mereka tidak bisa memanfaatkan rumahnya untuk kegiatan berdagang dan keturunanya tinggal atau  bekerja di tempat  lain.
 Keterikatan masyarakat Kauman terhadap tanah leluhurnya saat ini mulai menurun. Di Kauman para pendatang dari Padang, etnis Cina maupun Jawa sudah banyak yang memiliki rumah di lokasi-lokasi strategis untuk berdagang. Hal ini disebabkan tidak terjadi proses regenerasi etos kerja dalam aktivitas perdagangan. Ada perbedaan dalam pengalihan lahan/rumah antara kampung Kauman dan Pecinan. Di Pecinan sangat jarang sekali terjadi proses pengalihan kepemilikan rumah maupun lahan. Masyarakat etnis Cina mempunyai hubungan yang erat dengan sesama etnis maupun leluhurnya.
Faktor lain yang mempengaruhi penurunan keterikatan masyarakat terhadap rumah dan lahan  yang diwariskan leluhurnya adalah bahwa dalam masyarakat santri tidak mengenal arti lahan sebagai tempat tinggal. Masyarakat di kampung Kauman sebagai masyarakat santri mempercayai bahwa dimana saja mereka tinggal adalah sama. Tanah tidak mempunyai arti yang khusus karena Allah akam membagi rejeki dimanapun manusia tinggal.
 Ketika penduduk Kauman pindah tempat tinggal, dalam rangka mencari lokasi yang dianggapnya lebih baik maupun mengikuti pekerjaan atau mengikuti keluarga,  maka hal tersebut bukanlah sesuatu yang luar biasa. Sikap ini juga yang tampak ketika penduduk Kauman menyambut para pendatang yang tinggal sementara maupun menetap dan memiliki rumah di Kauman. Mereka umumnya menganggap para pendatang sebagai saudara, karena mereka bersama-sama akan mencari nafkah dan rejeki.
B.2.Kampung Melayu
Kampung Melayu dilihat dari sejarah asal-usulnya berasal dari dua dusun, yaitu dusun Darat dan dusun Ngilir. Dusun Darat mulai ramai menjadi suatu desa kecil sebagai tempat aktivitas bongkar muat barang-barang dari kapal besar menuju kapal kecil (jung) dan banyak kaum perantau atau pedagang beistirahat di tempat tersebut , pada waktu Belanda pada  tahun 1743 memindahkan pelabuhan Mangkang ke Boom Lama (ngebom).   

Cara ini dilakukan untuk memudahkan pengangkutan barang-barang ke kota lama. Perkembangan dusun darat ini berpengaruh pada kondisi di dusun Ngilir yang berdekatan dengan dusun Darat. Dusun Ngilir semakin ramai sebagai kawasan yang ramai sebagai pemukiman bagi kosmopolit kaum pedagang dari berbagai penjuru dan eknik ( Kampung Melayu Pada Pertengahan Abad 18 Sampai Abad 19). Dalam perkembangannya kemudian, kedua dusun tersebut dikenal oleh masyarakat Semarang sebagai Kampung Melayu
.


Beberapa etnik yang berkumping di Kampung Melayu sangat beragam, namun yang paling menonjol adalah etnis Arab Hadramaut (keturunan habib), mulai dari bermukim kemudian membangun tempat ibadah. Tujuan kedatangan komunitas Arab tersebut adalah untuk berdagang dan menyebarkan agama. Tempat ibadah yang pertama dibangun surau di  daerah Ngilir, tepatnya di titik pertemuan Kali Semarang dan Kali Cilik. Pembangunan tempat ibadah berikutnya adalah Masjid Menara di daerah Pasar Regang, dengan bangunan yang lebih besar dan megah dengan ruangan dua lantai. Pada masa tersebut, pedagang-pedagang dari Cirebon banyak yang merantau dan menetap di kampong Melayu. Dalam perkampungan Kampung Melayu dijumpai blok-blok permukiman  karena proses pengelompokan social, berdasarkan pada kekerabatan dan identitas etnik penghuninya. Misalnya muncul sebutan “spesifik” karena kondisi topografinya, misalnya pohon, rawa, sungai dan daratan. Berdasarkan asal-usul penduduknya, misalnya Banjar, Pecinan, Cirebonan, serta berdasarkan peristiwa penting di kawasan tersebut misalnya Kampung Geni dan Kampung Baru.

Berkaitan dengan penamaan kampung Geni yang dilatabelakangi peristiwa tertentu, maka kampung Geni yaitu mempuntai cerita yang berkaitan dengan jaman perjuangan.  Pada masa kemerdekaan, masyarakat di sekitar kampung Geni terutama para pemudanya tergabung dalam Barisan Terpendam. Di kampung tersebut disinyalir sebagai tempat penyimpanan senjata sehingga kemudian dibakar oleh tentara Jepang. Dengan terbakarnya sebagian lokasi perkampungan maka tempat tersebut kemudian dinamakan kampung Geni. 

Kalau dilihat dari aspek lokasi sangat sulit menemukan hal-hal yang menguntungkan bertempat tinggal di kampong Melayu. Melihat banyak rumah yang halamannya tergenang air ketika terjadi rob maupun musim penghujan. Bahkan masyarakat di kampong melayu memaknai bahwa tinggal di kampung Melayu ibaratnya seperti orang kontrak, kerana setiap tahun harus melakukan proses peninggian mengikuti kenaikan air pasang setiap tahunnya.
 Bahkan menurut data statistik  Bappeda, setiap tahun dipastikan air akan mengalami peninggian 12 cm.

Kondisi ini disebabkan karena telah terjadi peralihan fungsi lahan di beberapa lokasi strategis untuk penyerapan air, misalnya di PRPP, Perumahan Semarang Indah dan Kanjengan Jawa Tengah. Banyak sekali polder-polder alamiah yang dulunya dipakai sebagai tempat penyimpanan air sudah tidak berfungsi lagi. Banyak saluran-saluran air yang oleh penduduk ditutup dengan semen kemudian di atasnya dibangun rumah tinggal. Kondisi ini membuat sungai-sungai yang ada di kampong Melayu sudah tidak dapat difungsikan untuk menampung air dan saluran-saluran air tersumbat. Untuk menanggulangi masalah ini langkah yang diambil Pemerintah Daerah maupun penduduk setempat adalah meninggikan jalan maupun rumah. Jarang yang melakukan proses pengerukan sungai maupun selokan. Kondisi ini menyebabkan terjadinya penggenangan air bahkan air lama-kelamaan masuk ke rumah. Hal ini menandakan bahwa solusi yang ditempuh sebenarnya tidak menyelesaikan masalah.

Salah satu rumah yang ditempati Mohamad Arifin sebagai penduduk asli kampung Melayu mengalami kenaikan pondasi rumah 4 (empat) kali. Hal ini juga dilakukan oleh para tetangganya yang mempunyai dana. Sedangkan penduduk yang kurang mampu untuk meninggikan rumahnya, maka lama-kelamaan rumahnya seolah-olah akan tenggelam. Bahkan kalau dihitung secara terperinci, rumah M. Arifin telah mengalami peninggian 2 (dua) kali 2 (dua) meter, dan tangga masuk ke ruangan inti rumah dari ruang tamu mencapai 80 cm.  

Meskipun kondisinya yang kurang menguntungkan dilihat dari tata letak lokasi yang sering tergenang air, namun jarang sekali terjadi proses peralihan kepelikan tanah maupun rumah. Umumnya tanah beralih kepemilikan karena terjadi alih waris maupun diturunkan kepada anak-cucunya. Kondisi ini disebabkan, penduduk Melayu memaknai tanah dan rumahnya mempunyai ikatan social-budaya yang kuat sekali. Keskipun untuk menempati rumah di kampong Melayu diibaratkan kontrak di rumah sendiri, namun mereka umumnya masih tetap bertahan di tanah leluhurnya.

Ada beberapa alasan yang dapat dikemukakan berkaitan dengan sikapnya bertahan di tanah leluhur. Antara lain; pertrama alasan ekonomi, mereka menganggap bahwa rumah di kampung Melayu sangat strategis karena dekat dengan pusat perkotaan, pemerimntahan maupun aktivitas perdagangan.  Kedua, alasan ikatan social budaya, hal ini ditemukan pada penduduk yang tinggal di kampong Baru. Mereka yang umumnya berasal dari etnis Arab dan Kalimantan menganggap bahwa keberadaannya di kampong Baru sangat menguntungkan. Awalnya penduduk yang  berasal dari Kalimantan, tujuannya adalah untuk berdagang. Namun meskipun aktivitas perdagangannya tidak dilanjutkan oleh keturunannya, mereka tetap bertahan di kampong Baru, karena kalau sewaktu-waktu pulang ke Kalimantan setiap lebaran merasa dekat. Keterdekatan secara geografi dengan lokasi pusat kota, dan pelabuhan dimaknai mempermudah akses mereka untuk tetap melakukan hubungan social dan budaya dengan tanah leluhur di Kalimantan. Setiap lebaran maupun pada aktivitas social tertentu, mereka berupaya untuk menyempatkan diri kembali ke kampung halamnya di Kalimantan.
 Alasan ketiga, bagi keturunan Arab yang kaya umumnya masih mempertahankan rumah panggung yang dimiliki, sedangkan keturunannya juga membangun rumah besar di sebelah rumah panggungnya. Meskipun mereka sudah tidak mempunyai ikatan budaya dengan tanah leluhurnya, tapi mereka menjalin komunitas dengan sesamanya etnis Arab.    
B.3. Kampung Pecinan

Terbentuknya kawasan Pecinan tidak terlepas dari sejarah kedatangan orang-orang Cina di Semarang. Tidak diketahui secara pasti kapan orang-orang Cina datang ke Semarang. Walaupun demikian beberapa ahli sejarah  seperti Lombard 
 dan Reid 
 menyebutkan bahwa sekitar tahun 1416 sudah terjalin hubungan dagang dan kemaritiman yang cukup aktif antara Cina dan Jawa, yang dalam hal ini adalah kerajaan Majapahit.

Menurut Liem Thian Joe pada sekitar tahun 1412  sudah ada komunitas Cina yang bermukim di daerah Gedong Batu atau Simongan dan di tepi sungai Semarang
. Daerah Gedong Batu menjadi pilihan sebagai tempat bermukin komunitas Cina karena daerah tersebut merupakan daerah yang paling baik dan sangat strategis. Daerah Simongan ini berupa  teluk yang terletak di antara muara kali Semarang dan Bandar Semarang. Letaknya yang strategis ini menjadi kunci utama dari bandar Semarang. Daerah  yang terletak di tengah kota Semarang waktu itu belum memadai untuk tempat hunian karena masih berupa rawa dan tegalan yang tidak sehat untuk dihuni.

Kedatangan bangsa Belanda ke Indonesia pada abad ke-16 telah merubah kehidupan orang-orang Cina yang telah membentuk komunitas di Gedung Batu. Pada tahun 1740 di Batavia telah terjadi pemberontakan orang Cina melawan Belanda. Pemberontakan ini dipimpin oleh Souw  Pan Jiang atau sering disebut Souw Panjang. Pada pemberontakan ini banyak orang Cina terbunuh dan yang sebagian lagi melarikan diri ke arah timur melalui pantai utara Jawa sambil terus melakukan perlawanan terhadap pererintah Belanda. Setelah tiba di Semarang Souw Pan Jiang menghimpun orang-orang  Cina untuk melakukan perlawanan kepada pemerintah Belanda. Karena terdesak, pemerintah Belanda meminta bantuan pasukan dari Batavia untuk menumpas pemberontakan tersebut. Setelah pemberontakan padam, orang-orang Cina banyak yang melarikan diri  ke Kartasura untuk bergabung dengan pasukan Trunojoyo melawan Belanda. Akibat dari pemberontakan ini, pemerintah Belanda membuat kebijakan untuk memindahkan  pemukiman komunitas Cina dari Gedongbatu ke kawasan yang dilingkari oleh kali Semarang yang kita kenal dengan Pecinan. Pemindahan pemukiman komunitas Cina ini dengan maksud untuk memudahkan pemerintah Belanda melakukan pengawasan terhadap  komunitas Cina di Semarang. 

Untuk  mengurus kepentingan masyarakat Cina terutama yang terkait dengan kepentingan ekonomi  atau perdagangan dengan pemerintah Belanda, diangkatlah seorang kapiten/ kapten. Selain jabatan kapten ada jabatan lain yaitu mayor (lebih tinggi dari kapten) dan letnan (lebih rendah dari kapten). Kapten pertama yang diangkat dari lingkungan mayarakat Cina adalah Kwee Kiauw yang diangkat pada tahun 1672. Jabatan-jabatan ini merupakan  prestise bagi masyarakat Cina karena mereka sangat dihormati dan dihargai. Oleh karena itu pada masa-masa kemudian jabatan ini sering diwariskan kepada generasi-generasi berikutnya.

Pada awal pembentukannya kawasan Pecinan merupakan suatu bagian wilayah kota yang terletak di tengah kota Semarang. Bagian kawasan Pecinan  sebelah utara, timur dan selatan  dilingkari kali Semarang. Bagian kawasan sebelah barat merupakan tanah kosong. Hunian sederhana yang terbuat dari kayu dan bambu, yang pada waktu itu belum banyak jumlahnya terdapat pada batas-batas kawasan saja, yaitu di Pecinan Lor (Utara), Pecinan Kidul (selatan) dan Pecinan Kulon (barat). Dengan demikian maka pada kawasan   Pecinan bagian tengah terdapat tanah kosong yang cukup luas.
     Dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama, kawasan Pecinan sudah memperlihatkan perannya dalam bidang ekonomi. Hal ini ditandai dengan perkembangan kawasan yang sangat cepat, seperti Pecinan Lor tumbuh  paling awal  sebagai  daerah ekonomi yang ramai . Hal  ini disebabkan daerah Pecinan Lor merupakan daerah penghubung antara bagian kawasan Pecinan lainnya dengan  pasar Padamaran dan bagian wilayah kota lainnya. Pecinan Lor yang oleh masyarakat Cina juga disebut A-long-kee, kemudian namanya lebih dikenal masyarakat sekitarnya sebagai Gang Warung, sebab di sekitarnya banyak terdapat  warung. Daerah Pecinan Kidul lebih dikenal sebagai Sebandaran, karena dahulu di sekitar tempat tersebut merupakan bandar (pelabuhan). Ada pula yang menafsirkan kata ”bandar” sebagai bandar judi. Daerah Pecinan Wetan  yang juga sering disebut  Tang-kee sekarang lebih dikenal dengan Gang Pinggir, karena letaknya di pinggir kawasan. Pecinan Kulon yang juga dikenal sebagai Sin-kee telah berubah menjadi Gang Baru karena merupakan perkampungan baru. Pecinan Tengah , yang dulu pernah disebut Kak-pan-kee  sekarang lebih populer disebut Gang Tengah, karena letaknya di tengah kawasan Pecinan. Daerah di belakang  Pecinan  Tengah sekarang  juga dikenal sebagai Gang Besen, karena di sana banyak usaha besi. Nama jalan dan nama tempat waktu itu memakai nama Cina. Hal ini merupakan salah satu identitas kawasan komunitas Cina. Nama-nama ini kemudian berubah dan disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang terus berkembang dan berinteraksi dengan  suku-suku bangsa lain. Daerah Tjap Kauw King merupakan salah satu daerah yang  menjadi identitas awal, yang  sangat melekat pada kawasan Pecinan. Nama jalan tersebut berdasarkan  jumlah rumah yang ada, yaitu 19 rumah (cap  adalah sepuluh, dan kauw  adalah sembilan). Sekarang jalan ini dikenal sebagai  Jl.Wotgandul. Daerah Pecinan Kulon dikenal sebagai Beteng karena di sana terdapat benteng. Benteng ini dibangun setelah terjadi pemberontakan masyarakat Cina di Semarang atas prakarsa kapten Cina Kwee An Say dengan tujuan untuk melindungi masyarakat Cina dari serangan pemerintah Hindia Belanda . Gang Mangkok sebelumnya bernama Oa-kee (Oa artinya mangkok). Say-kee berubah menjadi Gang Belakang karena letaknya di belakang kawasan Pecinan. Hoay-kee  sekarang berubah menjadi Gang Cilik karena struktur ukuran jalannya paling kecil dibandingkan jalan-jalan yang ada di kawasan Pecinan. Kang-kee  sekarang lebih dikenal dengan Gang Lombok karena dulu di daerah ini  banyak tanaman lombok. Pada akhir abad ke-17 rumah-rumah bagus berarsitektur Cina, yang terbuat dari tembok mulai dibangun di Gang Warung dan Gang Pinggir. Selanjutnya untuk menunjang aktivitas masyarkat Cina  dalam kegiatan  religi dan ritual telah dibangun klenteng-kelenteng yang sangat indah, yang menjadi ciri dan identitas serta citra kawasan Pecinan.

B.4. Little Nederland

Sejarah Kota Lama Semarang sebagai pusat koloni Belanda diawali saat ditandatanganinya perjanjian antara Kerajaan Mataram dengan VO C pada tanggal 15 Januari 1678. Menurut  perjanjian tersebut, Semarang sebagai Bandar utama Kerajaan Mataram digadaikan kepada VOC, sebagai imbalan atas bantuan VOC dalam menumpas pemberontakan Trunojoyo. Namun demikian, pada tahun 1705 wilayah kabupaten Semarang masuk dalam kekuasanaan VOC sepenuhnya, ditandai dengan didirikannya benteng de Vijfhoek.  Adapun  tembok  benteng  bersegi lima tersebut terletak di sepanjang Jl. Mpu Tantular (d/h Wester-wal straat membelok ke utara  sampai Pakhuis straat (d/h Noorder-wal straat), Jl. Cendrawasih (Ooster-wal straat), dan Jl. Sendowo (d/h. Zuider-wal straat). Benteng de Vijfhoek mempunyai tiga buah gerbang yang terletak di sisi barat, selatan dan timur. Gerbang barat yang dinamakan Gouvernementsport terletak di Gouvernements Brug atau Jembatan Berok sekarang. Gerbang selatan yang disebut de Zuider Port terletak di mulut Jl, Suari pada Jl. Agus Salim sekarang. Gerbang yang ketiga yaitu Oost Port terletak Jl. Raden Patah. Selain itu masih terdapat enam pos keamanan, yang terletak pada kelima usudut benteng, yaitu De Hersteller di pertemuan Jl. Ronggowarsito dengan Pengapon, Ceylon pada kira-kira lokasi Gereja Gedangan, Amsterdam kurang lebih pada bunderan Bubakan sekarang, De Lier dekat Pasar Johar sekarang, de Smits di Boom Lama, dan de Zee yang terletak di Boom Lama sekarang. Seperti benteng masa itu pada umumny, de Vijfhoek dikitari oleh jalan di sisi dalamnya dan parit lebar yang dialiri Kali Semarang di sisi luarnya.

Pada tahun 1756 telah dibangun beberapa bangunan di dalam benteng tersebut yaitu Gereja Protestan (belum dalam bentuknya sekarang), kantor-kantor pemerintahan yang berlokasi di Bank Exim dan Djakarta Lloyd sekarang, rumah sakit yang berada di ujung Jl. Merak dan Branjangan, gudang di Jl. Mpu Tantular, makam, dan beberapa rumah besar. Jalan-jalan utama di kawasan ini selain yang mengelilingi kawasan ialah de Heeren straat (Jl. Let. Jen Suprapto) dan Hoogendorp straat (Jl. Kepodang).  Pada waktu itu sarana pengangkutan melalui Kali Semarang sangat penting bagi kegiatan perdagangan, terutama setelah pemberontakan orang Cina 1742 yang menyebabkan penduduk Cina dilokalisasi di Pecinan. Kali Semarang waktu itu sangat ramai dan dilayari oleh perahu sampai Sebandaran. Pada 1824 yaitu seperempat abad setelah VOC dibubarkan, pemerintah kolonial memutuskan membongkar benteng termasuk gerbang  dan posnya. Pada saat itu Kota Lama berkembang seperti kota kecil dengan sarana pemerintahan, perdagangan dan perumahan. Pemerintah kolonial lalu mengembangkan area Kota Lama ke arah barat yaitu ke arah Bojong dan ke timur sampai ke daerah Mataram.  Pembangunan perumahan di daerah Candi dilakukan setelah program pengembangan tersebut.
Pada awal abad keduapuluh, kawasan Kota Lama telah dipenuhi oleh bangunan. Gereja Protestan telah diperbaharui pada tahun 1894, sehingga bentuk dasarnya seperti sekarang. Pusat pemerintahan kolonial  telah dipindahkan ke Gedung Pajak yang terletak di seberang Kali Semarang, dan kantor bank. Kantor Asuransi, pengacara, dan perusahaan dagang, telah memenuhi kawasan tersebut.  Pada lokasi kantor Polisi Lalulintas sekarang, terdapat sebuah rumah perawatan orang tua, sedangkan di sebelah Gereja Protestan terdapat lapangan parade yang dipergunakan untuk parade tentara, dan bermain musik. Sebelum berakhirnya abad kesembilan belas Schowburg juga telah berdiri di Ooster-wal straat (Jl. Cenderawasih).   
C. Kondisi Eksisting Kawasan

C.1. Kampung Kauman

C.1.a Tata Ruang 
Kampung Kauman terletak di Kecamatan Semarang Tengah, yang wilayahnya masuk pada kelurahan Bangunharjo dan kelurahan Kauman.
Kampung Kauman memiliki luas ±  13 ha, yang terbagi atas kampung-kampung kecil yaitu kampung Suromenggalan. Guntingan, Suroyudan, Grajen, Patian, Kepatihan, Kepatihan Barat, Glondong, Kauman Barat, Bok, Getekan, Jonegaran, Krendo, Mustaram, Butulan, Pompa dan Kadipaten.

Batas wilayah kampung Kauman adalah :

-    Sebelah utara berbatasan dengan Jl. Pemuda

-  Sebelah timur berbatasan dengan Jl.Alun-alun Barat (komplek pertokoan Kanjengan).
-    Sebelah selatan berbatasan dengan Jl.Wachid hasyim (Kranggan)

-  Sebelah barat berbatasan dengan kompek PHI yang sekarang menjadi Hotel Semesta dan Bank Utama.

          Kawasan kampung Kauman  secara fisik terbelah oleh sumbu jalan utama yang membagi kampung Kauman ini menjadi dua bagian yaitu bagian timur dan bagian barat. Jalan utama yaitu Jalan Kauman, yang menjadi sumbu memusat ke Masjid Kauman. Selain jalan utama, di kampung Kauman terdapat jalan-jalan kecil yang terletak di sebelah timur maupun barat  kampung Kauman.

Pada jalan-jalan kampung dahulu terdapat ruang terbuka yang sekaligus sebagai tempat kediaman kyai. Pada perkembangannya kemudian di sekitar kediaman Kyai juga dibangun mushola.

Secara umum pola pemukiman kampung Kauman dibentuk oleh tiga komponen keruangan yaitu Masjid Agung, jalan Kauman yang menjadi jalan utama atau sumbu menuju masjid Kauman, pemukiman Kyai berserta mushola-mushola di kampung-kampung kecil.

Terkait dengan sejarahnya,  maka yang disebut sebagai kampung Kauman di Semarang adalah  kampung yang dihuni oleh para “kaum” (pemuka agama dan para santrinya. 
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C.1.b. Fungsi Ruang 

Fungsi ruang kampung Kauman secara garis besar untuk aktivitas keagamaan, sosial dan ekonomi.

· Aktivitas Keagamaan :

Aktivitas keagamaan di kampung Kauman sangat dinamis mengingat bahwa kampung Kauman adalah kampung santri. Aktivitas keagamaan dialkukan di Masjid besar Kauman dan di sekitarnya serta di mushola-mushola yaitu antara lain terdapat di kampung Kabupaten (mushola Asttajidin atau Masjid Cilik), kampung Glondong (mushola Roudhotul Qur’an), kampung Pompa (mushola Al-Iman).

· Aktivitas Sosial dan Budaya

Aktivitas sosial dan budaya di Kauman dilakukan lingkungan rumah dan beberapa fasilitas umum seperti gedung PKK, Kelurahan  dan lain sebagainya

· Aktivitas Ekonomi

Mengingat letak kampung Kauman ini di pusat kota Semarang dan berdekatan pula dengan pasar Johar, maka aktivitas ekonomi yang dilakukan masyarakat Kauman sangat tinggi. Fasilitas ekonomi berupa pertokoan, hotel, jasa, dan lain sebagainya  terletak di sepanjang jalan Kauman. Rumah-rumah di kampung Kauman sebagaian besar juga difungsikan untuk usaha rumahan (home industry) seperti usaha jasa boga, usaha jahitan, kerajinan dan lain sebagainya. Usaha warung makan terletak pada lokasi-lokasi strategis, yaitu di sekitar masjid dan pasar Johar.

C.1.c. Arsitektur

Sebagai kawasan perkampungan kuno Kauman memiliki arsitektur yang spesifik. Arsitektur khas kampung Kauman terlihat pada arsitektur Masjid Agung Kauman serta beberapa rumah. Sejalan dengan perubahan jaman dan dinamika masyarakat, arsitektur khas kampung Kauman mulai hilang, terutama pada rumah-rumah.
Penelitian yang dilakukan oleh Wijanarka (1995) menunjukkan bahwa di kampung  Kauman masih terdapat rumah-rumah berarsitektur kuno khas Kauman yang berfungsi sebagai tempat ibadah dan rumah tinggal
. Wijanarka juga mengkategorikan arsitektur bangunan di kampung Kauman menjadi 8 tipe, yaitu :

· Masjid  Kauman sebagai arsitektur tipe I

Masjid  Kauman yang didirikan pada awal abad ke-16. Pendiri masjid itu ialah Kiai Ageng Pandanaran yang kemudian mendirikan masjid lagi di sekitar Bubakan, yang menjadi kabupaten setelah terjadi pemberontakan orang-orang Cina yang dikenal dengan Perang Semarang (1742). Masjid Kauman mengalami renovasi berkali-kali. Kiai Adipati Surohadimenggolo III, sebagai Bupati Semarang kala itu, mengganti masjid itu menjadi masjid yang lebih besar pada 1759-1760. Pembangunan itu diperingati dengan tiga buah inskripsi yang kini masih tertempel di gapura utama masjid yang bertuliskan huruf Jawa, Latin, dan Arab. Tulisan di prasasti tersebut masih sangat jelas terbaca walaupun sudah usang dimakan usia. Hal ini sangat menarik untuk dikaji bahwa masjid ini adalah salah satu masjid besar dan berpengaruh dijamannya. Masjid Agung Kauman ini pernah terbakar pada hari jum’at tanggal 11 April 1883 jam sembilan malam. Kemudian pembangunan kembali masjid ini dimulai pada tanggal 23 April 1889 atas bantuan G.I.Blume, Asisten Residen Semarang dan Kanjeng Bupati Semarang Raden Tumenggung Ckrodipoero. Dan selesai pada tanggal 23 November 1890.

Sejak  tahun itu masjid berada di bawah pemeliharaan dan tanggung jawab BOW (Burgerlijk Openbare Werken) atau Dinas Pekerjaan Umum pemerintah Hindia Belanda. Standar kelayakan bangunan yang diterapkan adalah standar yang berlaku di Negeri Belanda. Ciri masjid BOW adalah bentuk luarnya sama dengan masjid tradisional, tetapi menggunakan sistem struktur dan konstruksi bangunan baru, yaitu sistem konstruksi dengan “pengaku” dan “balok cincin” atau “murplat”. Selain itu tiang-tiang soko guru yang biasa dipakai dalam sistem struktur bangunan masjid tradisional Jawa telah digantikan dengan “pilar bata yang diplester”. Ternyata Masjid Agung Kauman adalah satu-satunya masjid BOW yang ada di Semarang. 
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   -  Arsitektur tipe II

Arsitektur bangunan tipe II ini merupakan bangunan rumah tinggal yang pada perkembangannya terjadi perubahan pada bentuk atap  dan penempatan pintu serta jendela. Beberapa bentuk arsitektur tipe II dapat kita temui pada beberapa arsitektur rumah seperti di bawah ini  :
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Bangunan rumah di Jl. Kauman No 153 RT 1 RW 3 (foto.6) yang termasuk pada tipe II dapat dikategorikan sebagai rumah berarsitektur Indis, yaitu arsitektur asimilasi atau campuran dari unsur-unsur budaya Barat terutama Belanda dengan budaya Indonesia khususnya dari Jawa. Pengertian Indis juga dimaksudkan untuk membedakan dengan bangunan tradisional yang sudah dikenal. Bagi Pemerintah Kolonial Belanda bentuk bangunan Indis ini merupakan simbol kekuasaan, status sosial, dan kebesaran penguasa saat itu.

Beberapa ciri dari rumah berarsitektur Indis yaitu : 
· Arsitekturnya masih menampakkan unsur arsitektur tradisional.

· Atap bangunan berbentuk joglo, limasan, pelana atau atap kampung.

· Memiliki pintu utama, yang  terdiri dari dua daun pintu, terletak di tengah, diapit oleh dua pintu samping atau jendela  di sisi kiri dan kanan
· Terdapat ruang terbuka (teras) sebagai tempat untuk menerima tamu
· Kamar tidur terletak di bagian tengah, di sisi kiri dan kanan. 

· Ruang makan atau ruang keluarga terdapat  di antara kamar tidur. Ruang di bagian belakang biasanya merupakan ruang terbuka untuk minum teh pada sore hari sambil membaca buku dan mendenganr radio. Ruang ini bisa berfungsi sebagai ruang bersantai atau sebagai ruang dansa.
Rumah di Jl.Kauman Pompa No.225  ini (foto 7)  merupakan salah saru rumah yang dapat dikategorikan sebagai rumah berarsitektur tipe II. Sejak awal rumah ini hanya sebagai tempat tinggal.Sekarang digunakan sebagai Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Roudhatul Qur’an 
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Rumah di Jl. Kauman Kabupaten No 143 ini (foto.8) dapat dikategorikan sebagai rumah yang termasuk pada pengembangan arsitektur tipe II. Pengembangan arsitekturnya adalah pada atap limasan dan penempatan pintu tidak di tengah tetapi di bagian pinggir. Penempatan jendela pada sisi yang tersisa. Rumah ini sejak awal sampai sekarang difungsikan sebagai tempat tinggal.
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· Arsitektur Tipe III
Bangunan dengan arsitektur tipe III ini masih kita dapati di Jl.Kauman No.69 dan Jl.Kauman No.71 (foto 9). Pada awalnya bangunan ini adalah satu bangunan rumah tinggal yang kemudian di pecah menjadi dua. Bangunan yang tampak di belakang adalan bangunan tambahan dari masing-masing rumah yang ada di depannya. Bangunan rumah saat ini difungsikan sebagai tempat usaha.
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· Arsitektur tipe IV

Rumah dengan arsitektur tipe IV dapat dilihat pada arsitektur rumah di Jl.Kauman No.153 RT 1, RW 3 ( foto 10). Rumah ini dibangun pada tahun 1925, seperti yang  tertera di diding atas rumah. Bangunan rumah di Jl.Kauman Kabupaten No.145 ( foto 11) dan rumah  di Jl. Kauman Timur III RT 3 RW 1 No 89 (foto 12) juga merupakan bangunan berarsitektur tipe IV. Ketiga bangunan ini merupakan bangunan rumah tinggal yang bernuansa Indis.
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· Arsitektur tipe V

Tipe arsitektur tipe V tampak pada bangunan yang terletak di Jl.Kauman No 90. (foto 13). Bangunan ini sejak awal sampai sekarang berfungsi sebagai tempat tinggal.
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· Arsitektur tipe VI 
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Saat ini sulit menemukan arsitekktur tipe VI di Kauman.Kalaupun ada bangunan tersebut telah berubah, baik secara fisik maupun fungsinya.
· Arsitektur tipe VII
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Rumah di Jl Kampung Kauman Kemplong No 246, RT 1,RW 2 adalah rumah berarsitektur tipe VII (foto 14). Kondisi rumah ini masih baik serta terawat. Ciri arsitektur Indis masih tampak yaitu pada bentuk pintu yang terdiri dari dua lapis, yaitu pintu bagian luar yang terbuat dari kayu jati dan pintu lapis kedua yang diberi kaca untuk penerangan.
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· Arsitektur tipe VIII

Arsitektur tipe 8 ini termasuk arsitektur modern. Arsitektur ini digunakan selain untuk bangunan toko (foto15) juga untuk masjid yaitu Masjid  Al Islah di Kampung Kauman Pompa (foto 16)
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C.1.d. Perubahan Morfologi Kawasan 

Morfologi kampung Kauman dapat diidentifikasi melalui peta-peta yang telah dibuat sejak lama. Perubahan morfologi akan dikaitkan juga dengan perubahan-perubahan bangunan yaitu perubahan arsitekturnya, perubahan fungsi bangunan maupun lahannya Peta-peta dan bangunan bersejarah  yang terdapat di kampung Kauman.

[image: image51.emf][image: image52.emf]
[image: image53.emf]
Peta 8 menunjukkan kondisi kampung Kauman sebelum masjid Kauman terbakar karena pembrontakan Cina di Semarang. Saat itu masjid menghadap ke arah Barat.Setelah dilakukan perbaikan masjid menghadap ke Qiblat. Beberapa kampung seperti Patian, Jonegaran dan Bangunharjo sudah terbentuk.
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Peta 9 menunjukkan bahwa telah terjadi pengembangan yaitu Masjid Cilik yang dibangun di berdekatan dengan Kanjengan telah  memiliki akses ke masjid Kauman. Pola jalan telah tersusun dalam bentuk grid. Lahan yang terletak di bagian kanan merupakan tanah-tanah milik tuan tanah yang disewakan kepada penduduk. Bangunan-bangunan rumah milik para tuan tanah  yang terletak pada sisi kanan, menimbulkan pola pengembangan  Frakmented
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Peta 10 menunjukkan bahwa Kauman telah berkembang  dengan melihat jaringan jalan-jalan  yang sebagian telah berbentuk grid yang teratur (sebelah timur) yang mengikuti pola jalan utama yaitu jalan Kauman dan sebagian  lagi membentuk grid yang tidak teratur, yaitu jalan-jalan yang berorientasi pada masjid Cilik atau masjid Asthajiddin (sebelah barat). Pada peta terlihat  di belahan timur terdapat beberapa lahan yang cukup luas dengan bangunan-bangunan besar milik orang-orang kaya. 

[image: image56.emf]
Pada peta 11 terlihat  musola Kanjengan  yang terletak di sebelah pendopo Kanjengan. Musola Kanjengan saat ini letaknya tersembunyi di antara deretan pertokoan berlantai dua  di Kanjengan. Dahulu musola ini hanya digunakan untuk sholat lima waktu oleh para pejabat Kanjengan dan untuk sholat Jum’at para pejabat Kanjengan melakukannya di masjid Kauman
C.2. Kampung Melayu

C.2.a. Tata Ruang

Struktur keruangan yang penting yang terkait dengan kampung Melayu  adalah kali (sungai) Semarang dan Kanal Baru, di mana kali Semarang merupakan embrio kampung Melayu. Sebelum Kanal Baru dibangun, tempat berlabuh para pedagang adalah Boom lama (pelabuhan lama). Dusun tempat mendarat para pedagang  dikenal sebagai dusun Darat (menuju ke darat) dan  dusun Ngilir (menuju ke hilir) yang juga merupakan tempat berlabuhnya ‘jungkung’ (kapal kecil). Kedua dusun tersebut digabung menjadi sebuah dusun besar. Dusun besar inilah yang  menjadi emrio munculnya kampung Melayu Semarang.  Kampung Melayu  pada awalnya terbagi menjadi 3 kelurahan yaitu, kelurahan Dadapsari, Melayu Darat dan Banjarsari. Sejalan dengan kemajuan perdagangan di Semarang, Pemerintah  Kolonial Belanda kemudian memindahkan pelabuhan Semarang ke tempat yang lebih baik yaitu Kanal Baru. Kanal Baru yang dibangun pada tahun 1873 difungsikan untuk memotong aliran kali Semarang yang terlalu panjang. Pembangunan kanal baru ini memakan waktu 2 tahun (1873-1875), dengan panjang kanal 1180 meter dan lebar 23 meter  (Liem Thian Joe, 1933).

[image: image57.emf]
Unsur lain yang  penting dalam perkembangan kampung Melayu  adalah keberadaan pasar Ngilir yang semakin  ramai sehingga mengakibatkan jalan Layur menjadi salah satu pusat perdagangan yang ramai di kampung Melayu. Di sepanjang jalan Layur ini kemudian berdiri toko-toko yang kemudian membentuk koridor yang terkenal dengan koridor Harun Tohir atau koridor Layur. Peran koridor Layur semakin penting ketika dibuka Kanal Baru dan dibangun pasar Regang. Semula fungsi koridor Layur adalah sebagai pusat perdagangan kemudian berubah menjadi jalur sirkulasi yang menghubungkan blok-blok permukiman di kampung Melayu.

Mayoritas masyarakat yang menghuni koridor Layur adalah etnis Cina dan etnis Arab. Warga etnis Cina menetap di rumah toko di sepanjang koridor Layur, sedangkan warga etnis Arab menetap di bagian belakang rumah toko milik warga etnis Cina. 

Pada sekitar abad ke 18, mulailah berdatangan masyarakat dari berbagai  daerah dan dari berbagai etnis seperti etnis Banjar, Cirebon, Bugis, Koja dan lain sebagainya, yang menyebabkan munculnya permukiman berdasarkan etnis seperti Kampung Melayu, kampung Banjar, kampung Cirebonan, kampung Pencikan dan lain sebagainya. 

Diperkirakan kampung yang pertama terbentuk di sekitar pasar Regang adalah kampung-kampung di sekitar kali Cilik. Selanjutnya menyebar kearah selatan, yaitu kampung Geni Besar, kampung Cerebonan, kampung Banjar, kampong Pranakan, kampung Baru dan kampong Pulo Patekan.
C.2.b. Fungsi Ruang

Secara umum fungsi ruang di kampung Melayu sejak dahulu adalah sebagai tempat kegiatan  keagamaan, ekonomi dan tempat tinggal.

Untuk kegiatan ibadah di koridor Layur terdapat masjid kuno yaitu masjid Menara Layur, mushola-mushola yang terdapat di kampung-kampung kesil dan kelenteng  Dewa Bumi. Masjid Menara Layur ini dibangun pada tahun 1802 oleh Persatuan Orang Arab. Masjid ini selain sebagai tempat ibadah juga digunakan untuk beristirahat dan beribadah bagi para saudagar yang berlabuh di Pelabuhan Semarang, karena lokasi masjid berbatasan dengan kali Semarang di sisi timur dan berbatasan dengan koridor Layur pada sisi barat. 

Klenteng  Dewa Bumi atau kelenteng Kampung Melayu berfungsi sebagai tempat ibadah masyarakat Cina. Kelenteng ini terletak di mulut kampung Melayu Semarang. Kelenteng ini dibangun oleh masyarakat Cina kampung Melayu yang pembangunannya dikepalai oleh Liem A Gie pada tahun 1900 dan berhasil diselesaikan pada tahun 1901. Klenteng ini mencerminkan hubungan yang harmonis antar-etnis dan antar-agama. Di lingkungan masyarakat kampung Melayu sikap toleransi, saling menghargai dan saling menghormati sangat tinggi.

Ruang untuk usaha terletak di bebrapa ruas jalan di kampung Melayu seperti jalan Petek, jalan Kakap, jalan Layur dan lain sebagainya. Rumah tinggal terletak pada perkampungan-perkampungan padat seperti kampung Banjar, kampung pencikan, kampung Cerbonan, kampung Pulo Patekan, kampung Baru, kampung Geni, kampung Umere, kampung bedas, kampung kali Cilik, kampung Regang dan lain sebagainya.

C.2.c.  Arsitektur
Di kampung Melayu terdapat rumah-rumah dengan arsitektur Banjar yaitu berupa rumah panggung. Rumah-rumah dengan arsitektur Banjar ini diempati oleh warga etnis Banjar dan Arab. Arsitektur rumah panggung tersebut dapat kita lihat seperti di bawah ini :

1).  Arsitektur Tempat Ibadah :

· Masjid Menara Layur

Arsitektur Masjid Menara Layur merupakan perpaduan yang unik dari berbagai budaya, seperti Hindu-Jawa, Indis dan Islam. Sebelum agama Islam masuk ke Semarang dan Kampung Melayu, masyarakat kampung Melayu adalah masyarakat Jawa  yang memiliki  budaya Hindu-Jawa. Ketika masa penjajahan Belanda budaya masyarakat bercampur dengamn budaya Indis. Percampuran dengan budaya Indis ini tampak pada arsitektur bangunan yaitu berupa ornamen lengkung ataupun penggunaan konsol /penyangga atap emper yang mengelilingi bangunan. Bentuk atap tajug tumpang tiga menampilkan pengaruh budaya Hindu-Jawa. Ornamen-ornamen  yang terdapat pada gapura menampilkan bentuk hiasan yang dipengaruhi  budaya Persi- India.
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· Kelenteng 

Kelenteng Kampung Melayu  ini merupakan kelenteng kecil, yang dibangun berdasarkan arsitektur Cina. Lahan  untuk mendirikan kelenteng ini berbentuk bujur sangkar, yang menurut feng shui merupakan lahan yang baik karena mengandung makna keberuntungan dan kesempurnaan. Ornamen-ornamen dan warna yang digunakan adalah ornamen yang melambangkan unsur-unsur feng shui. Warna-warna yang dipergunakan untuk menutup dinding, tiang dan perlengkapan upacara juga menyiratkan lambang-lambang feng shui yang kental. Selain warna ada hiasan-hiasan binatang yang juga mempunyai arti simbolik.  Warna merah sangat dominan di dalam maupun di luar kelenteng, karena warna ini melambangkan yang-besar (kekuatan, kejayaan, kemenangan, kemakmuran, kebahagiaan ). Warna merah ini juga melambangkan arah selatan yang sangat dihormati oleh masyarakat Cina , juga melambangkan musim panas. Binatang yang mewakili arah selatan ini adalah burung phoenix atau burung hong. Warna biru/hijau  melambangkan arah timur, musim semi, kayu/tumbuhan dan berunsur yang-kecil. Binatang yang menjadi lambang warna dan arah timur ini adalah naga. Warna putih melambangkan musim gugur, arah barat, logam dan berunsur yin-kecil. Binatang yang mewakili arah barat  ini adalah macan. Warna hitam melambangkan musim dingin, arah utara, dan berunsur yin-besar. Binatang yang mewakili arah utara ini adalah kura-kura.  Warna kuning melambangkan tanah, pusat/tengah dan berunsur yin-yang (seimbang/netral). Binatang yang mewakili arah pusat ini adalah ular.

Pintu kelenteng terdiri dari satu panil yang berdaun ganda menyebabkan chi bisa masuk dan bersirkulasi secara leluasa . Pintu ini melambangkan keseimbangan. Pilar-pilar di dalam ruangan adalah pilar bulat untuk menghindari seng ch’i terpecah menjadi sha ch’i     

Penempatan altar pemujaan dewa/dewi di dalam kelenteng juga sesuai dengan aturan feng shui.
Kelenteng ini mempunyai dua ruang yaitu serambi dan ruang pemujaan utama. Serambi yang dahulu merupakan ruang terbuka, sekarang dipasang teralis besi untuk keamanan.

Atap kelenteng terdiri dari atap serambi dan atap ruang pemujaan utama. Atar dibangun sesuai dengan arsitektur bangunan ibadah Cina, yaitu atap pelana yang melengkung ke atas dengan hiasan naga yang mengapit matahari. Ciri khas bangunan Cina yang lain adalah tonjolan  di kedua ujung atap. Kelenteng ini kondisinya terawat baik dan masih digunakan oleh masyarakat Cina untuk ibadah
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2). Arsitektur Bangunan Untuk Kegiatan Ekonomi
Sebagai urat nadi perekonomian di kampung Melayu, jalan Layur menjadi tempat yang strategis untuk membuka usaha. Di sepanjang jalan Layur banyak berdiri toko-toko milik masyarakat pribumi, Cina, Arab danetnis lainnya. Kondisi lingkungan yang cenderung menurun kualitasnya sebagai akibat naiknya air laut ke daratan mengakibatkan lingkungan kampung Melayu dan sekitarnya, termasuk jalan Layur sering tergenang air. Rusaknya lingkungan di kampung Melayu mengakibatkan banyak bangunan-bangunan yang rusak, bahkan ”tenggelam” dan ditinggalkan oleh pemiliknya. Bangunan-bangunan untuk aktivitas ekonomi di kampung Melayu memiliki corak khas, yaitu bangunan berarsitektur Indis, bangunan yang dipengaruhi arsitektur Cina dan sebagainya. Kita masih dapat menemui bangunan-bangunan dengan arsitektur kuno seperti foto di bawah ini :
Foto 20 memperlihatkan bangunan bekas toko/ruko dengan arsitektur Indis dalam kondisi rusak dan sudah tidak digunakan lagi. Di sini terlihat  kondisi jalan yang lebih tinggi daripada bangunan .
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Foto 21 memperlihatkan bentuk rumah tinggal yang sampai saat ini masih masih digunakan, walaupun kondisinya tidak terawat. Dahulu bangunan ini digunakan untuk toko/ruko
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Di kampung Melayu cukup banyak bangunan-bangunan bekas toko maupun rumah tinggal yang kondisinya rusak. Salah satu bangunan bekas toko di jalan Layur  (foto 22) diperkirakan dulu adalah bangunan berlantai dua yang digunakan untuk toko/ruko. Hal ini tampak pada bentuk pintu lipat di lantai satu dan jendela tunggal di lantai dua. Kondisi bangunan saat ini rusak parah dan tidak terawat, bahkan nyaris ”tenggelam” karena jalan raya di depannya dibangun semakin lama semakin tinggi.
3). Arsitektur Bangunan Tempat Tinggal.
Sebagai kampung multietnis, di kampung Melayu terdapat rumah-rumah  khas yaitu rumah dengan arsitektur rumah Banjar/rumah panggung. Masyarakat Banjar di kampung Melayu membangun rumah Banjar/rumah panggung dengan tujuan untuk menunjukkan identitas etnisnya. Sebagian besar bahan untuk membuat rumah panggung adalah kayu jati. Menurut Taufan Madiasworo
 di kampung Melayu terdapat beberapa tipe rumah panggung seperti gambar dan foto-foto di bawah ini :
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 Rumah panggung tipe 1 (gambar 9) masih dapat kita temui di kampung Baru, walaupun kondisinya rusak dan tidak terawat. Bangunan ini  ini sejak awal digunakan untuk tempat tinggal.
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Rumah panggung tipe 2 (gambar 10) terdapat di kampung Baru. Kondisi bangunan masih cukup baik dan terawat. Sudah ada perubahan pada bangunan, yaitu penambahan ruang depan untuk toko, sehingga bentuk asli tidak terlalu tampak. Bangunan sudah ditinggikan beberapa kali karena genangan air rob yang terjadi setiap saat.
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Rumah panggung tipe 3 (gambar 11) terdapat di kampung Baru. Kondisi bangunan tidak terlalu banyak berubah dan terawat baik. Perubahan nampak pada peninggian lantai untuk menghindari banjir rob. Bangunan ini sejak semula digunakan untuk tempat tinggal.
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Rumah panggung tipe 4 (gambar 12) juga terdapat di kampung Baru seperti rumah pada foto 26 dan 27. Rumah pada foto 26 adalah rumah yang sama dengan rumah pada foto 27. Kondisi rumah saat ini rusak berat dan tidak dihuni lagi. Rumah pada foto 27 termasuk pada tipe 4. Kondisi rumah tersebut masih cukup baik  dan belum banyak perubahan pada bagunan sehingga masih menampilkan bentuk asli rumah. Bangunan ini masih digunakan sebagai tempat tinggal.
[image: image77.jpg]NS oY
BRI

A B





Rumah panggung tipe 5 ini terdapat di kampung Banjar (foto 29). Semula rumah panggung ini digunakan untuk tempat tinggal. Dengan melihat perubahan dan penambahan ruang pada ”kolong” /bagian bawah rumah, diperkirakan rumah ini juga digunakan untuk toko. Saat ini kondisi rumah tidak terawat, walaupun masih digunakan yntuk tempat tinggal.
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Rumah Banjar tipe 6  (gambar 14) terdapat di kampung Kalicilik. Kondisi rumah terawat baik. Semula rumah ini digunakan untuk tempat tinggal dan saat ini hanya digunakan untuk tempat pengajian. Bangunan rumah tidak mengalami perubahan berarti sehingga bentuk asli dapat dipertahankan.
Di kampung melayu selain terdapat rumah dengan arsitektur rumah Banjar/ panggung, juga terdapat bangunan dengan arsitektur Indis, arsitektur tradisional Jawa dan Eropa. 
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Banguan pada foto 32 ini memperlihatkan arsitektur Indis, yaitu gabungan arsitektur lokal dengan arsitektur Belanda/Eropa. Unsur-unsur lokal tampak pada bentuk rumah panggung/rumah Banjar.Unsur-unsur Eropa tampak pada serambi depan, struktur atap, jendela dan pintu yang tinggi dan lebar
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Bangunan rumah dengan arsitektur Indis ini terdapat di kampur Baru (foto 33). Kondisi rumah cukup baik dan masih digunakan sebagai tempat tinggal
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Rumah yang tergolong kuno ini terdapat di kampung Baru (foto 34). Arsitektur Indis tampak pada teras, pintu utama dengan daun pintu rangkap yang diapit jendela-jendela lebar. Kondisi bangunan terawat baik dan masih digunakan sebagai tempat tinggal.
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Bangunan berarsitektur Eropa (foto 35) ini diperkirakan dibangun pada awal abad XIX. Melihat bentuknya yang sangat menonjol di antara bangunan-bangunan di sekitarnya, diperkirakan bangunan ini milik orang kaya pada jaman itu. Bangunan dua lantai  yang tanpa halaman ini terletak di ujung jalan Layur. Pengaruh Eropa tampak pada pintu utama yang lebar, terletak di tengah  dan berdaun rangkap.  Pada lantai pertama dan kedua terdapat teras/serambi yang disangga tiang-tiang  yang kokoh. Teras pada lantai dua dibatasi oleh oleh pagar tembok. Saat ini kondisi bangunan kurang terawat tetapi masih   digunakan untuk tempat tinggal dan usaha fotografi.
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 C.2.d. Perubahan Morfologi Kawasan
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Berdasarkan peta morfologis kampung Melayu, dapat dicermati perubahan dan perkembangan kampung Melayu dari  abad ke abad. Seperti yang telah di uraikan pada bagian awal, bahwa boom lama merupakan cikal-bakal terbentuknya kampung Melayu Semarang, di boom lama ini orang-orang ramai melakukan aktivitas perdagangan yang pada akhirnya tumbuh menjadi sebuah dusun yang di kenal dengan nama ‘ndarat’ yang kemudian dalam perkembangannya menjadi satu dengan dusun ngilir. Dusun ngilir ini terletak pada pertemuan antara kali semarang dengan kali cilik, hal ini dapat dicermati berdasar peta tahun 1695, kali cilik pada waktu itu masih dapat dilewati oleh ‘jungkung’ kapal kecil). Nama dusun Ngilir menurut Liem Thian Joe (1933), adalah berasal dan kata ‘ngili’ yang artinya mengalir. 
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Dari peta tahun 1719 dapat dicermati keberadaan kali Cilik, namun belum terlihat terbentuknya jalan-jalan di kampung Melayu. Kampung Melayu merupakan pusat perdagangan atau jual beli dari berbagai macam pendatang dan pedagang. Dusun ngilir pada waktu itu, menurut Liem thian Joe (1933) merupakan tempat bermukim bagi orang-orang yang bekerja mengantarkan penumpang ke sepanjang pesisir pantai dibilangan Jepara, Kendal dan sebagainya dengan menggunakan ‘jungkung’. Berdasar peta tahun 1741, kampung Melayu semakin berkembang dengan munculnya jalan-jalan seperti jalan harun tohir (yang sekarang di kenal dengan sebutan jalan layur), kemudian terlihat jalur tegak lurus dengan kali semarang yang di kenal dengan nama jalan kakap dan lorong-lorong /gang-gang yang berada di belakang kedua jalan utama tersebut, juga terdapat jalan yang menghubungkan antara jalan Harun Tohir dengan Kali Semarang. Berdasarkan peta Berdasarkan peta tahun 1800, dapat dicermati adanya bangunan-bangunan di sepanjang koridor harun tohir (Jl.Layur), dimana bangunan-bangunan tersebut adalah rumah toko (ruko) yang dihuni oleh mayoritas etnis Tionghoa, sampai saat ini keberadaan ruko-ruko tersebut masih dapat dijumpai di kampung Melayu, pada umumnya mereka menjual alat-alat untuk menangkap ikan serta toko kelontong. Pada peta tahun 1880, terlihat jelas struktur jalan-jalan ataupun lorong-lorong yang terbentuk dibelakang koridor layur, serta keberadaan bangunan di kampung Melayu emarang, sedang berdasar peta kampung Melayu tahun 1935, struktur kampung Melayu semakin kompleks, juga terlihat kanal baru yang berfungsi untuk melancarkan arus perdagangan.

C.3. Kampung Pecinan 
C.3.a. Tata Ruang Kawasan

Kampung Pecinan terdiri dari tiga kelurahan yaitu kelurahan Kranggan, kauman dan Purwodinatan. Pecinan merupakan bagian dari pada kelurahan Kranggan dan termasuk pada kecamatan Semarang Tengah. Batas-batas  Pecinan yaitu sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Kauman. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Gabahan, sebelah barat berbatasan dengan Bangunharjo dan sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Jagalan. 
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Pada awal pembentukannya tata ruang Pecinan memiliki ciri khas yaitu sebagai ruang kawasan yang didominasi oleh aktivitas bisnis. Sebagai kawasan bisnis Pecinan tumbuh menjadi kawasan terpadat di kota Semarang dari sejak awal pembangunannya sampai saat ini. Ciri khas tata ruang Pecinan menampilkan bangunan ruko (rumah toko) berlantai dua, yang berfungsi selain untuk hunian juga difungsikan untuk toko atau tempat berdagang.  Ruko-ruko ini terletak di sepanjang jalan utama (yaitu meliputi: Jl.Beteng, Jl.Gang Warung, Jl.Gang Pinggir dan Jl. Wotgandul Timur), jalan yang lebih kecil (meliputi: Jl. Gang Baru. Jl.Gang Belakang, Jl.Gang Gambiran, Jl.Gang Tengah, Jl.Gang Besen, Jl.Gang Kalikuping, Jl.Petudungan), dan gang kecil dan padat ( yaitu Jl.Gang Buntu dan Jl.Gang Cilik).

Di kawasan Pecinan terdapat sebuah pasar tradisional yang terletak di jalan Gang Baru, yang keberadaannya sudah sejak awal pembentukan kawasan Pecinan. Pasar Gang Baru ini tidak menempati ruang yang khusus dibangun untuk pasar, tetapi menempati jalan dan ruang-ruang hunian di sepanjang jalan Gang Baru ini. Pasar ini merupakan pasar temporer yang hanya berlangsung dari sekitar pukul  05.00  pagi sampai pukul 14.00 siang. 

Ciri khas lain dari kawasan Pecinan adalah jumlah kelenteng  yang cukup banyak. Kelenteng-kelenteng ini terdiri  dari berbagai jenis, ukuran,  bentuk dan fungsi. Kesemuanya mempunyai kekhasan masing-masing. Semua kelenteng di kawasan Pecinan menerapkan feng shui dalam tata ruangnya, baik  yang bersifat interior maupun eksterior. 
Ruang hijau dan public space sangat terbatas di kawasan Pecinan. Beberapa tempat di sepanjang kali Semarang ditanam tumbuhan peneduh. Ruang terbuka hanya berupa halaman-halaman di beberapa kelenteng, yang fungsinya untuk tempat melakukan kegiatan budaya dan keagamaan, seperti halaman kelenteng Tai Kak Sie di Jl.Gang Lombok, Kelenteng Wie-Wie Kiong dan kelenteng She Hoo Kiong di Jl.Sebandaran.

C.3.b.Fungsi Ruang

Sesuai dengan dinamika aktivitas masyarakatnya,  ruang –ruang yang ada di Pecinan digunakan untuk permukiman, aktivitas bisnis, keagamaan dan budaya. 
Pola pemukiman di Pecinan berbentuk blok-blok yang dipisahkan oleh jalan-jalan dengan pola grid. Pola jalan lingkungan dalam bentuk grid ini bertujuan untuk mengefisienkan ruang, mengingat kepadatan penduduk yang sangat tinggi. Jalan-jalan di kawasan Pecinan pada awal pembentukannya belum dibuat lebar karena sarana transportasi dan angkutan barang yang utama hanya berupa pedati dan dokar, yang tidak memerlukan jalan yang luas. Pola jaringan jalan di kawasan Pecinan dari awal pembentukannya tidak mengalami perubahanan yang berarti.  Jalan ini semula adalah jalur-jalur sempit  yang lasim disebut “gang”. “Gang-gang” ini  ini dibatasi oleh deretan rumah dan ruko yang sangat padat. Sampai saat ini nama gang ini masih dipakai sebagai nama jalan . Sebagian besar jaringan jalan sudah dilebarkan seperti Jl.Beteng, Jl.Gang Warung, Jl.Gang Pinggir, Jl.Gang Besen, Jl.Tengah. Jalan-jalan yang lain masih berupa gang sempit dan tidak teratur, seperti Jl.Gang Cilik, Jl.Gang Belakang, Jl.Gang Gambiran, Jl.Gang Buntu, dan lain sebagainya.

Di kawasan Pecinan pola jaringan jalan yang berbentuk grid ini  menciptakan jalan-jalan T-Junction dan Y-Junction yang cukup banyak. 

Ruang untuk aktivitas bisnis menyatu dengan permukiman, terletak di sepanjang jalan utama  dan jalan-jalan yang lebih kecil yaitu Jl.Gang Pinggir, Jl.Beteng, Jl.Gang Warung, Gang Besen, Jl.Tengah, Gang Belakang, Jl.Gang Gambiran, Gang Baru, Jl.Wotgandul Timur, Jl.Petudungan dan sebagainya. 
Fungsi ruang  selain untuk permukiman dan bisnis, adalah untuk aktivitas keagamaan dan budaya. Di Pecinan terdapat  delapan kelenteng besar dan kecil.Kelenteng-kelenteng ini terletak pada ujung-ujung jalan. Kelenteng pertama yaitu Kwan Im Ting yang didirikan pada tahun 1746 untuk menghormati Dewi  Welas Asih di Gang Belakang yang dulunya bernama Ting Auw-kee atau Gang Gambiran. Namun pada tahun 1771, kelenteng ini dirubuhkan dan digantikan oleh kelenteng di tepi kali Semarang di daerah Kang-kee  sekarang  menjadi kelenteng Tay Kak Sie yang berada di Gang Lombok. Kelenteng kedua dibangun pada tahun 1753 bernama Sioe Hok Bio yang sekarang bernama Gang Baru. Di dalam kelenteng tersebut terdapat patung Toapekong yang didatangkan langsung dari Cina dengan upacara penyambutan yang meriah, sekarang jalan di depannya bernama Wotgandung Timur. Kelenteng ketiga bernama Kwee Lak Kwa atau sekarang bernama Tek Hay Bio untuk menghormati seorang saudagar yang sakti bernama Kwee Lak Kwa sekaligus menjadi pemimpin pemberontakan Cina pada tahun 1741. Klenteng keempat dibangun sebagai pengganti dari kelenteng Kwan Im Ting di gang Belakang atau Balekambang yang dirubuhkan pada tahun 1771. Alasan pemindahan lokasi karena feng Shui, dalam pembangunannya tukang-tukangnya didatangkan dari Tiongkok. Pada waktu pemindahan taopekong diadakan upacara yang sangat ramai dengan atraksi wayang Pouw-tee-hie dari Batavia. Kelenteng ini merupakan kelenteng besar masyarakat Semarang , baik masa kini maupun masa lalu. Kelenteng kelima didirikan pada tahun 1782 di pojok selatan dari Tang-kee di dekat sungai oleh Letnan Khouw Ping, sebelum ia pulang ke Cina. Kelenteng Tong Pek Bio ini diartikan sebagai kelenteng batas timur. Kelenteng keenam dibangun pada tahun 1792 di ujung Moa Phay-kee kemudian bernama Gang pasar Baru dan bernama kelenteng Hoo Hok Bio. Kelenteng yang pembangunannya diprakarsai oleh penduduk Pecinan Lor yang sebagian besar bermatapencaharian sebagai penjual kain. Kelenteng ketujuh dibangun pada tahun 1814 yang bernama Wie Wie Kiong, merupakan kelenteng marga Tan yang terletak di daerah Sebandaran. Pada awalnya lokasi kelenteng berupa tegalan kemudian dibangun menjadi taman yang dilengkapi dengan gunungan batu karang, bangku, gua, empang serta paseban. Kelenteng kedelapan Liong Hok Bio dibangun di selatan jalan Gang Besen, pembangunannya diprakarsai oleh Liem Giok Sing. Kelenteng kesembilan yaitu kelenteng See Hoo Kiong atau Ma Tjoaw Kiong  dibangun oleh marga Liem yang mempunyai ikatan perkawinan dengan marga Tan. 

Aktivitas budaya terkait dengan keagamaan dan tradisi diselenggarakan di kelenteng-kelenteng dan jalan raya.
C.3.c. Arsitektur

Rumah tradisional atau tempat tinggal orang Cina di Pecinan berbentuk rumah-rumah petak dalam satu atap yang berderet di sepanjang jalan serta tidak mempunyai halaman di bagian depan, tetapi masing-masing rumah mempunyai halaman di bagian tengah yang fungsinya sebagai ruang keluarga, tempat bersantai, tempat melakukan aktivitas rumah-tangga seperti mencuci dan menjemur pakaian, taman kecil dan sebagainya. Fungsi ruang depan adalah ruang tamu dan menempatkan altar untuk pemujaan terhadap leluhur atau disebut meja abu.

Dalam perkembangannya, rumah tinggal sering difungsikan sebagai toko sehingga disebut rumah toko (ruko). Toko biasanya terletak di ruang depan rumah tinggal, sehingga penempatan altar leluhur diletakkan pada ruang belakangnya. Ruang tidur terletak pada sisi kiri dan kanan bangunan yang dipisahkan oleh gang atau lorong sempit yang memhubungkan antara ruang depan dan ruang belakang. Atap rumah berbentuk khas yaitu pada bagian ujung atap meruncing dan kadang-kadang dihias dengan ukiran naga. 
· Arsitektur Rumah-Toko (Ruko)

Perkembangan persepsi rumah sekaligus toko ini menandakan adanya penambahan fungsi rumah itu sendiri yang tidak semata-mata sebagai tempat hidup tetapi juga menjadi tempat mencari penghidupan. Berkaitan dengan hal ini, keberuntungan yang mengikuti letak bangunan memegang peranan penting sehingga pemahaman mengenai feng shui mempunyai posisi yang strategis bagi masyarakat Cina. Letak menentukan keberuntungan bagi rejeki yang akan digunakan untuk kehidupan serta hidup itu sendiri 
.
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Bentuk bangunan rumah toko yang ada di Pecinan dipengaruhi oleh bentuk bangunan yang juga di propinsi Guangdong atau Kwangtung yang terletak di Cina Selatan. Konsep ini kemudian diterapkan dalam bangunan rumah komunitas Cina yang datang ke Indonesia pada sekitar abad-13 mengingat ada kemiripan iklim dengan Indonesia. Bentuk langit-langit yang tinggi dengan lubang angin pada dinding atas dimaksudkan untuk mengurangi panas dan lembab, serta untuk menahan angin yang terlalu kencang. 
Atap yang memanjang berguna untuk mengurangi pancaran silau dan radiasi matahari
. Dalam perkembangannya, bentuk bengunan ini sudah mengalami perubahan sesuai kebutuhan dan dinamika masyarakat.
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Foto 35 dan 36 memperlihatkan bangunan rumah tinggal yang pernah ada di Pecinan. Bangunan-bangunan ini sudah punah karena dihancurkan untuk pengembangan kawasan bisnis di Pecinan.
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· Arsitektur Rumah

Saat ini arsitektur rumah tempat tinggal di Pecinan dapat diketegorikan dalam tiga tipe, yaitu rumah dengan  arsitektur  tradisional Cina, arsitektur gabungan antara Belanda-Cina dan arsitektur gabungan antara Cina-Jawa.

Arsitektur  rumah-rumah di Pecinan dapat kita lihat pada gambar-gambar di bawah ini : 

· Rumah dengan arsitektur tradisional Cina di Pecinan masih dapat kita temui  pada beberapa lokasi seperti di Jl.Gang Pinggir, di Jl.Petudungan, Jl.Gang baru dan lain sebagainya.

	[image: image93.jpg]


Foto 37 b.  Bangunan Ruko di Jl.Gang   

                   Pinggir tahun 2009.

Sumber :   Titiek Suliyati, 2009
	Foto. 37dan 38  memperlihatkan bentuk rumah berarsitektur Cina, yaitu  bangunan deret terdiri dari dua lantai dengan atap pelana yang memiliki tonjolan pada ujung-ujungnya. Bentuk bangunan rumah dua lantai ini memiliki fungsi selain sebagai  tempat tinggal di lantai atas, juga sebagai tempat usaha di lantai bawah. Rumah-
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Foto 38.  Bangunan Ruko di Jl.Gang   

               Pinggir tahun 2010.

Sumber : Titiek Suliyati, 2010
	rumah ini tidak memiliki halaman depan, tetapi di dalam rumah terdapat ruang terbuka yang fungsinya untuk bersantai, untuk ruang cuci  dan lain sebagainya. Bangunan-bangunan ini memiliki pintu dan jendela rangkap yang dapat dibuka bagian bawah dan atasnya. 

Selain itu ada juga bangunan-bangunan yang memiliki pintu yang dilipat. Bentuk pintu seperti ini memudahkan untuk mempersiapkan ruang untuk difungsikan sebagai toko.
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Foto 39 dan 40 memperlihatkan bangunan ruko di Jl.Petudungan yang saat ini digunakan sebagai gudang.
[image: image98.emf] Selain ruko, di Pecinan juga terdapat bangunan rumah berlantai satu dengan arsitektur tradisional Cina. Ciri bangunan berarsitektur Cina tampak pada atap pelana sederhana yang ujung-ujungnya mengarah ke atas. Ciri lain adalah pintu dan jendela yang kokoh. Penambahahan pintu lipat dari besi di bagian depan rumah berfungsi sebagai pengaman (foto 41).
-  Rumah berarsitektur campuran Cina- Belanda terdapat di beberapa lokasi seperti gambar di bawah ini :
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Rumah berlantai satu di Jl.Gang Baru ini (foto 42) memperlihatkan arsitektur  Cina-Belanda. Arsitektur Cina tampak pada bentuk rumah deret dengan atap pelana sederhana. Pengaruh arsitektur Belanda tampak pada pintu rangkap, yaitu pintu bagian luar terbuat dari kayu jati dan pintu bagian dalam diberi kaca untuk penerangan. Pintu ini memiliki dua daun pintu. 
Sejak awal pembangunannya sampai saat ini, bangunan ini diperuntukkan sebagai tempat tinggal.  

            Bangunan berarsitektur campuran Cina – Belanda berlantai dua tampak pada  foto 43, 44, 45, 46. Arsitektur Cina tampak pada bangunan deret berlantai dua, beratap pelana dengan tonjolan di ujung-ujungnya. Arsitektur Belanda tampak pada bentuk pintu dan jendela lebar dengan daun pintu dan jendela rangkap. Ventilasi yang lebar di atas pintu/jendela untuk sirkulasi udara 
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- Rumah berarsitektur campuran Cina- Jawa terdapat di beberapa lokasi  seperti foto-foto di bawah ini :
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Rumah berlantai 1 di Jl.Gang Baru yang berarsitektur Cina-Jawa (foto 47) memperlihatkan unsur-unsur arsitektur lokal (Jawa) pada bentuk atap pelana yang sederhana. Bentuk panil pintu dan jendela memperlihatkan arsitektur Cina.

Rumah berlantai dua di Jl. Gang Besen (foto 48) memperlihatkan pengaruh arsitektur Cina pada atapnya dan pengaruh arsitektur Jawa pada bentuk pintu serta beranda terbuka. 
Rumah berlantai dua di Jl. Wotgandul Timur (foto 49) memperlihatkan pengaruh arsitektur Cina pada  panil pintu dan jendela, sedangkan atapnya memperlihatkan pengaruh arsitektur Jawa yaitu berupa atap pelana yang sederhana.

· Arsitektur Kelenteng
Jumlah kelenteng di kawasan Pecinan  sekitar 8 buah, yaitu kelenteng Tai Kak Sie/ Gang Lombok (1771-1772) terletak di Gang Lombok, kelenteng Liong Hok Bio (1866) terletak di  selatan Gang Besen,  kelenteng  Ma Tjouw Kiong/ See Hoo Kiong (marga Liem dibangun tahun 1881), kelenteng Moa Phay Kee/Hoo Hok Bio (1782), kelenteng Tek Hay Bio/Kwee Lak Kwa (1756), kelenteng Tong Pek Bio (1782) terletak di Gang Pinggir, keleneteng Cap Kauw King/ Sioe Hok Bio (1753)  dan  kelenteng  Wie Wie Kiong (marga Tan dibangun pada 1814)  terletak di Jl. Sebandaran I/26. Kelenteng-kelenteng ini sebagian besar terletak di ujung-ujung jalan . Menurut kepercayaan orang Cina dan menurut feng shui , ujung jalan merupakan tempat yang kurang baik untuk mendirikan rumah. Tempat yang demikian ini disebut  “tusuk sate”, yang dianggap sebagai tempat yang menghisap chi  (energi) buruk yang mengalir  deras dari tusukan  jalan yang ada di depannya yang merupakan chi sisa (buangan) dari   seluruh  rumah yang ada di sisi jalan itu.
         Kelenteng Sioe Hok Bio

[image: image107.jpg]


Kelenteng ini merupakan kelenteng tertua di kawasan Pecinan yang dibangun tahun 1753. Kelenteng ini dibangun pada lokasi ”tusuk sate” , yang menurut feng shui menjadi tempat buangan ch’i buruk ( sha ch’i) dari tiga  arah jalan yang melaluinya. Pembangunan kelenteng pada tempat/lokasi ”tusuk sate” ini bertujuan untuk menyerap dan menetralkan sha ch’i, sehingga mayarakat sekitar tidak terganggu kehidupannya. Kelenteng ini menghadap utara, yang sebenarnya merupakan arah yang kurang baik dalam pandangan feng shui.  Kelenteng ini sejak semula memang diarahkan untuk menghadap laut yang terletak di sebelah utara. Menurut feng shui arah yang baik adalah arah yang menghadap ke laut, yang di negeri Cina terletak di selatan. Berhubung letak laut di Semarang di sebelah utara maka arah utara menjadi patokan arah yang baik yang disamakan dengan arah selatan (peta feng shui). Kelenteng ini merupakan kelenteng lingkungan, karena merupakan kelenteng kecil dan posisinya  terletak pada sudut pertigaan jalan  Gang Baru dan Jl.Wot Gandul Timur, yang bukan merupakan jalan masuk utama ke kawasan Pecinan.

Warna merah sangat dominan di dalam maupun di luar kelenteng, karena warna ini melambangkan kekuatan, kejayaan, kemenangan, kemakmuran, kebahagiaan. Warna biru, putih, kuning, hitam, melengkapi ragam hias kelenteng karena warna ini juga  menyiratkan lambang-lambang feng shui.

      Atap kelenteng mengikuti pola arsitektur bangunan tradisional Cina yang dilengkapi dengan hiasan sepasang naga.
      Pintu kelenteng terdiri dari satu panil yang berdaun ganda menyebabkan chi bisa masuk dan bersirkulasi secara leluasa. Pintu ini melambangkan keseimbangan. Pilar-pilar di dalam ruangan adalah pilar bulat untuk menghindari seng ch’i terpecah menjadi sha ch’i     

Lahan tempat kelenteng berdiri berbentuk trapesium yang salah satu sisinya melebar kesamping. Bentuk lahan seperti ini menurut feng shui baik karena melebar pada bagian belakang (”ngantong”). Menurut feng shui bentuk lahan seperti ini melambangkan kemakmuran jangka panjang.


     Disamping ruang utama ada kelebihan ruang di sisi kanan dan kiri ruang utama, yang difungsikan untuk menyimpan barang dan keperluan lain. Pada dinding sebelah kiri (dilihat dari dalam ruang ke arah ke luar) terdapat  lukisan naga (liong). Menurut feng shui penempatan lukisan naga ini adalah pada posisi ”naga”. Pada dinding sebelah kanan altar utama terdapat lukisan macan/harimau. Menurut feng shui letak lukisan macan tersebut adalah pada posisi ”macan”. Pintu kelenteng terdiri dari satu panil yang berdaun ganda menyebabkan chi bisa masuk dan bersirkulasi secara leluasa .

  Kelenteng Tek Hay Bio
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Kelenteng Tek Hay Bio ini termasuk kelenteng yang tertua  yaitu dibangun pada tahun 1756.  Orang mengenal kelenteng ini sebagai kelenteng Kwee Lak Kwa, karena dibangun oleh marga Kwee. Kelenteng ini termasuk kelenteng ”pencapaian lokal” karena letaknya pada perempatan Jl.Sebandaran dan Jl.Gang Gambiran dan langsung menghadap arah Jl.Sebandaran yang menjadi jalan masuk utama ke kawasan Pecinan, sehingga setiap orang yang masuk kawasan Pecinan akan langsung melihat kelenteng ini. 


Kelenteng ini termasuk kelenteng kecil dan sederhana, tanpa banyak hiasan. Walaupun demikian kelenteng ini menggunakan warna khas kelenteng yaitu merah, mulai dari pagar sampai ke dalam ruangan. Warna-warna lain juga digunakan tetapi tidak terlalu mencolok.  Didapati banyak tulisan-tulisan Cina di papan  (lian) yang digantungkan di dinding dan kolom-kolom kayu yang ada di alam ruangan. Diperkirakan tulisan ini semacam penolak bala atau mohon keberkahan dari Thien dan para leluhur. Atap kelenteng mengikuti pola atap bangunantradisional Cina dengan hiasan naga.
      Lahan  untuk mendirikan kelenteng ini berbentuk bujur sangkar, yang menurut feng shui merupakan lahan yang baik karena mengandung makna keberuntungan dan kesempurnaan.

Pada ”ruang abu”  terdapat  altar pemujaan Thyai Sang Law Cin dan abu dari para leluhur marga Kwe. ”Ruang abu” ini terletak pada sisi kiri bangunan yang berunsur yang.   Pada ruang pemujaan tambahan yang terletak pada samping kiri kelenteng terletak dua altar pemujaan yaitu altar pemujaan untuk Confusius (sisi kiri) dan altar untuk pemujaan Kwan Sie Im Po Sat, Buddha dan Bi Lik. (sisi kanan). Sebagai kelenteng marga, kelenteng Tek Hay Bio merupakan kelenteng yang beraliran Tao karena pemujaan utama selain ditujukan kepada Tek Hay Tjin  sebagai leluhur marga Kwee, pemujaan utama juga ditujukan kepada   Hok Tek Tjeng Sien.  
       Kelenteng Tai Kak Sie
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Kelenteng Tai Kak Sie merupakan salah satu kelenteng yang paling besar dan indah di kawasan Pecinan. Penerapan feng shui sangat kental terlihat pada kelenteng ini. Dimulai pada pemilihan lahan yang berbentuk empat persegi panjang, yang mempunyai makna cukup baik dalam pandangan feng shui. 
Bentuk lahan empat persegi yang melebar ke samping jika untuk rumah tinggal kurang baik karena memerlukan penanganan yang teliti agar kegiatan di dalam rumah tidak terlihat.  Berhubung lahan ini digunakan untuk tempat ibadah, maka tidak terlalu berisiko.


Kelenteng Tai Kak Sie merupakan kelenteng masyarakat yang berfungsi untuk menjaga keharmonisan seluruh lingkungan masyarakatnya. Kelenteng masyarakat biasanya ditandai oleh letak dan orientasi kelenteng terhadap sungai.


Pada usianya yang sudah lebih dari 262 tahun ( dibangun tahun 1771), kelenteng Tai Kak Sie masih berdiri kokoh dan kondisinya juga semakin baik. Renovasi yang dilakukan beberapa kali menambah keindahan kelenteng ini.


Bagian atap utama (bagian depan) menampakkan paduan hiasan yang penuh makna, yaitu sepasang naga mengapit mutiara yang menyala, yang melambangkan matahari (cu). Berbeda dengan hiasan atap bangunan utama, atap bangunan tengah dihiasi sepasang  naga yang mengapit hu-lu (buli-buli dari sejenis labu kering untuk tempat air suci atau obat yang sering dibawa oleh dewa). Dalam feng shui, hu-lu ini menjadi lambang keseimbangan alam dan  berfungsi menangkal sha ch’i ( energi buruk/jahat). Naga menjadi simbol kekuatan, keperkasaan , kejayaan , kemakmuran dan keadilan .


Kelenteng Tai Kak Sie seperti juga kelenteng-kelenteng lain, penuh dengan warna-warni. Makna warna-warna  pada kelenteng pada umumnya sama seperti yang telah diuraikan di atas.


Kelenteng Tai Kak Sie mempunyai beberapa ruang,  yaitu serambi, ruang tengah yang berupa atrium, ruang pemujaan utama dan ruang pemujaan tambahan di samping kanan dan kiri. Atrium (ruang terbuka) yang terletak pada bagian tengah sering disebut sebagai ”sumur langit” yang  melambangkan hubungan langsung antara manusia denga Thien.


Kelenteng Tai Kak Sie memiliki tiga pintu. Pintu utama terletak di tengah, yang diapit dua pintu di sampingnya. Pintu utama dihias dengan lukisan dua malaikanpenjaga pintu yaitu Wi To Po Sat dan Kiat Lo Po Sat. Hiasan pada dua pintu samping lebih sederhana. 


Kusen pintu bagian bawah diperkirakan semula dibuat menonjol, yang tujuannya untuk membersihkan sha ch’i yang melekat pada kaki orang yang akan masuk ke dalam kelenteng.  Bagian bawah kusen yang menonjol ini menyebabkan  orang  mengangkat kakinya agak tinggi ketika masuk ke dalam kelenteng. Ketika mengangkat kaki agak tinggi  seng ch’i dari dalam kelenteng akan berhembus membersihkan sha ch’i di telapak kaki  orang tersebut.   Saat ini kusen bagian bawah pintu utama (tengah) yang menonjol tidak kita dapati. Kusen bagian bawah yang menonjol hanya kita dapati pada dua pintu bagian samping.


Di depan pintu utama terdapat dua arca singa (jantan dan betina) dari batu  sebagai penjaga pintu. Singa atau macan merupakan simbol kebajikan dan kejujuran. Hampir semua kelenteng terdapat arca binatang ini.


Ruang pemujaan utama terletak pada bagian tengah. Di sini terdapat beberapa altar pemujaan yaitu  pemujaan untuk dewa agama Budha, Confusius maupun Tao. Altar pemujaan untuk dewa-dewa Budha (Tri Ratna) diletakkan di ruang pemujaan utama bagian belakang. 
Kelenteng  Tong Pek Bio 
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Kelenteng Tong Pek Bio ini termasuk kelenteng kecil, terletak di jalan Gang Pinggir tepatnya pada ujung paling timur dan terletak pada perpotongan jalan (Y-junction) antara jalan Gang Pinggir dengan jalan Kranggan.  Letak demikian ini sangat sesuai dengan aturan feng shui, yaitu fungsi kelenteng sebagai  penyerap sha ch’i dari jalan yang  ada di depannya. Letak yang sesuai feng shui ini menjadi lebih penting dibandingkan dengan keserasian tata letak bangunan yang semuanya menghadap ke jalan Gang Pinggir. Kelenteng Tong Pek Bio termasuk pada kategori  kelenteng ”pencapaian lokal”, karena letaknya pada sudut jalan masuk ke kawasan Pecinan, sehingga langsung bisa dikenali bila orang masuk ke kawasan Pecinan. 


Pemilihan lahan sebagai tempat berdirinya kelenteng yang berbentuk segi empat, memanjang ke belakang sangat sesuai  dengan aturan feng shui, yang bermakna kemakmuran
  Bentuk atap berupa atap pelana dengan ujung meruncing ke atas.  Menurut  feng shui  atap yang demikian ini membuang energinya ke atas untuk menghindari “tusukan”  yang mungkin meluncur dari ujung atap seandainya ujung atap  mengarah ke bawah. Hiasan pada bubungan atap berupa burung phoenix dan bunga-bungaan. Hal ini berbeda dengan kelenteng-kelenteng lain yang atapnya dihias naga . Burung phoenix menurut feng shui merupakan lambang kebahagiaan, kesenangan, kemenangan dan kesuksesan. Bunga-bungaan juga melambangkan kebahagiaan, cinta kasih.Warna-warna yang mendominasi kelenteng ini adalah warna yang juga lasim digunakan pada kelenteng lain, yaitu warna merah, kuning, putih,  biru dan hitam. Kelenteng ini mempunya dua ruang, yaitu serambi dan ruang pemujaan utama.
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Kelenteng Hoo Hok Bio

Kelenteng Hoo Hok Bio merupakan kelenteng kecil yang terletak pada perempatan jalan Gang Cilik dan jalan Gang gambiran. Kelenteng ini termasuk pada kategori kelenteng lingkungan, karena letaknya pada sudut pertigaan jalan, yang bukan merupakan jalan masuk utama ke kawasan Pecinan. 

    Atap kelenteng berupa atap pelana tanpa lengkungan ke atas dan hanya dihias relief naga. Walaupun hanya relief, hiasan naga menjadi sesuatu yang penting karena melambangkan kekuatan, kearifan, kejayaan dan lain sebagainya.  Warna khas kelenteng yaitu merah, kuning, mendominasi ruang. Mungkin karena kelenteng ini terletak pada lingkungan yang sangat padat dan penduduknya adalah orang-orang sederhana, maka kelenteng ini terlihat sederhana.
  Letak kelenteng pada  posisi “tusuk sate” sudah memenuhi fungsi sebagai penyerap sha ch’i . Kelenteng ini berdasarkan feng shui terletak pada posisi “ular” yang berunsur yin-yang (netral).

  Lahan yang berbentuk empat persegi panjang yang memanjang ke belakang, dipandang menguntungkan dari sudut feng shui. Bentuk lahan yang demikian ini merupakan bentuk lahan yang paling ideal, karena  sederhana dan  memudahkan aliran seng ch’i
Kelenteng ini terdiri dari empat ruangan yaitu serambi, ruang pemujaan utama dan dua ruang pemujaan tambahan di sebelah kiri dan kanan bangunan induk. 
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    Kusen pintu bagian bawah dibuat agak tinggi (tidak rata dengan lantai) untuk membersihkan sha ch’i yang melekat pada kaki orang yang akan masuk ke dalam kelenteng. Di depan pintu terdapat dua harimau jantan dan betina sebagai penjaga pintu.

Kelenteng Liong Hok Bio 
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Kelenteng Liong Hok Bio merupakan kelenteng kecil, yang bentuknya hampir sama dengan kelenteng Sioe Hok Bio, Tek Hay Bio dan Tong Pek Bio. Kelenteng ini terletak di Jl.Gang Pinggir dan menghadap ke arah Jl.Gang Besen. Arah hadap kelenteng ini tidak mengikuti kelasiman seperti arah hadap bangunan lain yaitu menghadap ke Jl.Gang Pinggir, tetapi menghadap ke arah Jl.Gang Besen. Arah hadap kelenteng yang demikian ini karena kelenteng berada pada posisi “tusuk sate” yang mempunyai tujuan khusus untuk menyerap sha ch’i dari perpotongan dua jalan tersebut.

        Pada awal pembangunan kelenteng, posisi yang demikian ini memang dimungkinkan karena lokasi tersebut  belum sepadat sekarang. Saat ini posisi kelenteng terlihat kurang serasi  dengan lingkungannya. Kenyataan ini menunjukkan bahwa kepentingan kepercayaan dan feng shui lebih utama dibandingkan dengan keserasian lingkungan. 

Kelenteng Liong Hok Bio termasuk pada kategori kelenteng lingkungan  karena letaknya pada sudut jalan yang bukan merupakan jalan masuk utama ke kawasan Pecinan.

       Bentuk lahan tempat kelenteng berada kurang baik menurut  feng shui karena bentuk lahan tersebut terpotong pada dua ujungnya. Bentuk lahan yang demikian ini memerlukan penanganan feng shui secara seksama. Bentuk bangunan  kelenteng adalah empat persegi dan tidak menggunakan lahan yang terpotong. Lahan yang terpotong di bagian depan digunakan sebagai halaman.

Atap serambi kelenteng berbentuk limasan dan atap bangunan utama kelenteng  berbentuk pelana yang tidak terlalu melengkung ke atas. Atap ini tidak terlalu banyak hiasan seperti pada kelenteng lain.

Ragam hias pada ruang bagian dalam kelenteng tidak terlalu banyak. Warna khas kelenteng seperti merah, dan kuning mendominasi ruangaan bagian dalam dan luar. 

Kelenteng  Wie Wie Kiong 
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Kelenteng Wie Wie Kiong ini merupakan salah satu kelenteng yang besar dan indah di kawasan Pecinan.Terletak di jalan Sebandaran dekat sungai/ kali Semarang. Orientasi  hadapnya mengarah ke sungai/kali Semarang. Menurut feng shui kelenteng yang arah hadapnya berorientasi ke sungai sangat baik, karena akan menyerap seng ch’i  yang berasal dari aliran air. Kondisi sungai/kali Semarang pada waktu kelenteng Wie Wie Kiong didirikan tentu sangat berbeda dengan keadaan sungai/kali Semarang sekarang, yang sangat kotor dan keruh. Pada waktu itu keadaan sungai masih bersih sehingga dipercaya dapat mengalirkan seng ch’i. Tidak dapat dipastikan apakah saat ini  seng ch’i dari sungai tersebut masih mengalir. 


Kelenteng Wie Wie Kiong termasuk kelenteng masyarakat karena letaknya yang menghadap sungai dan berfungsi menjaga keharmonisan lingkungan masyarakat sekitarnya. 


Pemilihan lahan berbentuk segi empat memanjang ke belakang sebagai tempat berdirinya kelenteng  sangat tepat dan sesuai dengan aturan feng shui, yang mempunyai makna kemakmuran dan mudah untuk pengaturan aliran ch’i.
Pemujaan utama pada kelenteng ini adalah pada Gay Thiang Seng Ong, yang merupakan leluhur marga Tan. Hal ini dapat dimaklumi karena kelenteng ini adalah kelenteng marga. Altar pemujaan leluhur ini ditempatkan pada bagian tengah ruang utama. 

   Hiasan naga cukup banyak menghiasi kelenteng ini, seperti pada panil di samping pintu sebelah kanan maupun kiri. Panil-panil di samping pintu kanan dan kiri merupakan panil berukir terawang  dengan motif hiasan lambang-lambang Pat Sian (empat dewa) dan naga. 


Pada dinding serambi sebelah kiri terdapat relief naga hijau yang bermakna sebagai arah/sisi ”naga” yang  bersifat yang dan melambangkan pertumbuhan serta kemakmuran. Pada dinding serambi sebelah kanan terdapat relief harimau putih, yang bermakna sebagai arah barat dan melambangkan kebijaksanaan, kejujuran dan pengabdian.


Pada kelenteng ini ketiga kusen pintu bagian  bawah dibuat agak tinggi dan tidak rata dengan lantai. Makna yang terkandung pada pemasangan kusen yang demikian ini,  menurut feng shui adalah untuk membersihkan sha ch’i yang mungkin menempel pada langkah seseorang. Tonjolan pada kusen bagian bawah ini mengharuskanorang mengangkat kakinya agak tinggi jika akan masuk ke dalam kelenteng. Ketika kaki terangkat agak tinggi, maka hembusan seng ch’i dari dalam kelenteng akan membersihkan sha ch’i dari telapak kaki orang tersebut. 


Pintu utama yang terletak di tengah dilukis panglima perang penjaga pintu yaitu Qin Shubao dan Yu Chi Gong. Warna-warna khas Cina yang melambangkan arah, musim dan sifat, seperti merah, hitam, kuning, putih, biru, menjadikan kelenteng ini semarak. 


Bentuk kelenteng Wie Wie Kiong ini seperti rumah tradisional Cina yang mempunyai beberapa bagian ruang, yaitu ruang utama berada pada bagian tengah atau belakang, ruang di bagian samping kiri dan kanan. Penghuni/pemilik rumah menempati ruang utama di bagian tengah atau belakang. Ibarat rumah, leluhur marga Tan dianggap sebagai pemilik kelenteng dan harus menempati ruang utama di bagian tengah.

Kelenteng See Hoo Kiong

Kelenteng See Hoo Kiong ini letaknya berdekatan dengan kelenteng Wie Wie Kiong di jalan Sebandaran. Kelenteng ini juga sebagai kelenteng marga (marga Liem) yang cukup besar di kawasan Pecinan.  Bentuknyapun hampir sama dengan kelenteng Wie Wie Kiong. 
Seperti halnya kelenteng Wie Wie Kiong, menurut feng shui kelenteng See Hoo Kiong ini menghadap ke arah “burung phoeinix” (selatan) dan berorientasi pada sungai/kali Semarang.
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Lahan tempat kelenteng berdiri berbentuk empat persegi yang memanjang ke belakang. Bentuk lahan seperti ini menurut feng  shui sangat menguntungkan, karena dapat menyeimbangkan aliran ch’i. 

Atap kelenteng berbentuk pelana yang ujungnya meruncing ke atas, terdiri dari tiga bagian  dan diberi hiasan sederhana berupa sepasang naga kecil dengan bola api di tengah-tengah. Lukisan malaikat penjaga pintu Qin Shubao dan Yu Chi Gong terdapat pada pintu utama yang bertujuan untuk menghindari gangguan roh jahat.
C.3.d. Perubahan Morfologi 
Sebagai bagian dari kota Semarang , morfologi kawasan Pecinan megikuti morfologi kota Semarang. Pada sekitar awal 1500 garis pantai Semarang telah mencapai daerah Sleko saat ini. Pada saat itu pelabuhan Semarang telah menjadi pelabuhan penting dan terkenal, sehingga banyak kapal dagang asing berlabuh di sana. Pedagang Cina mendarat di Semarang sekitar permulaan abad 15, Portugis dan Belanda pada permulaan abad 16, pedagang dari Malaysia, India, Arab dan Persia pada permulaan abad 17. Para pendatang tersebut membuat pemukiman-pemukiman etnis masing-masing. Orang-orang Belanda dan Melayu mendirikan permukimannya di muara Kali Semarang, orang-orang Cina semula bermukim di sekitar Simongan dan perkampungan Jawa di sepanjang Kali Semarang.

Pada saat itu Semarang masuk dalam wilayah pemerintahan Susuhunan Surakarta yang kemudian diserahkan kepada V O C (Verenigde Oost Indische Compagnie)  sebagai imbalan atas jasa dan bantuannya dalam peperangan yang dilakukan kerajaan Surakarta. Semarang selanjutnya menjadi basis militer dan pusat perdagangan Belanda. Karena sering timbul konflik dan peperangan dengan rakyat yang tidak menghendaki Semarang dibawah kekuasaan Belanda, maka kemudian pada tahun 1600, Belanda membangun benteng di pusat Kota Semarang. Di dalam Benteng ini kemudian berkembang pula sebagai perkampungan Belanda. Benteng ini memiliki lima menara pengawas. Setelah Pemerintah Kolonial Belanda berkuasa di Semarang morfologi koto Semarang mengalami perubahan. Demikian pula denagn morfologi kawasan lain, termasuk kawasan Pecinan.
Struktur dan bentuk kawasan Pecinan dari awal pembentukannya sampai saat ini tidak banyak mengalami perubahan. Oleh karena kawasan Pecinan yang baru, yang terletak di tengah kota Semarang dibentuk oleh pemerintah kolonial Belanda, maka perubahan dan perkembangan kawasan Pecinan terkait dengan kedudukan kawasan ini terhadap pusat pemerintahan kolonial dan pada luasan pemukiman. 

Dalam perkembangan kota Semarang sejak dari pendirian pos dagang sampai kota benteng dan akhirnya sebagai Kotamadya (Gemeente) dan ibukota propinsi, kawasan Pecinan selalu mengambil peran sebagai daerah perdagangan eceran dan pedagang perantara. Pola morpologi kota pesisir termasuk kota Semarang pada awal masuknya kekuasaan Belanda yang pada awalnya ditandai dengan  pendirian bangunan pos dagang, pemukiman Cina selalu menempati posisi yang strategis yaitu:
· Berdekatan dengan pemukiman pribumi

· Berdekatan dengan sungai yang menjadi sarana transportasi air untuk jalur distribusi komoditi perniagaan.

· Memiliki akses yang mudah dengan pasar dan pelabuhan 

· Lokasinya dekat dengan pusat kota dan pos dagang Belanda. 

Pola pemukiman Cina pada sekitar tahun 1826 digambarkan oleh Widodo         (1999) sebagai berikut :
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Gambar  15. Struktur  Pemukiman Cina  Terhadap Pos Dagang Belanda

Sumber : Widodo, 1996 : 201

Ketika pemerintah kolonial Belanda membangun benteng  de Vijfhoeken  di daerah Sleko, maka terjadi perubahan pola pemukiman, yaitu pemukiman-pemukiman di luar benteng mejadi hinterland dari kota benteng tersebut. Pemuliman Cina menjadi kawasan perantara yang menjembatani kepentingan perniagaan antara masyarakat pribumi dengan pemerintah kolonial Belanda. Pada masa ini dapat dilihat tiga unsur utama  yang berperan dalam perkembangan kota Semarang adalah kawasan benteng de Vijfhoeken sebagai pusat perdagangan orang Belanda, pemukiman Cina sebagai pusat  komersial dan pemukiman pribumi sebagai daerah pertanian.
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Gambar 16. Struktur  Pemukiman Cina Setelah Pemerintah Kolonial Belanda Membangun Benteng

Sumber : Widodo, 1996 : 202

Setelah terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh orang Cina di Batavia dan pemberontakan masyarakat pribumi, pemerintah kolonial Belanda membangun pertahanan berupa benteng dan pagar pengaman untuk pertahanan dan keamanan pemukiman masyarakat Belanda dari serangan musuh-musuhnya. Dengan pola pengamanan yang demikian ini orang-orang Belanda tidak lagi menetap di dalam lingkungan benteng, tetapi di luar benteng yang dibatasi dengan pagar pengaman. Dengan demikian struktur pemukiman masyarakat Cina terhadap pusat kekuasaan pemerintah kolonial mengalami perubahan, yaitu terletak di luar benteng 
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Gambar 17. Struktur  Pemukiman Cina Setelah Pemerintah Kolonial  Belanda Membangun Pagar Pengaman.

Sumber : Widodo, 1996 : 203

Seiring dengan perkembangan Semarang sebagai kota pelabuhan, pada tanggal 5 Oktober 1705 disusun suatu perjanjian antara Susuhunan Paku Buwono I dengan VOC di Kartasura yang menentukan status hukum kota Semarang dalam pemerintahan VOC adalah sebagai kota kedua setelah Batavia. Setelah pemerntah kolonial Belanda  menguasai kota sepenuhnya, maka pola morfologi kota berubah, yaitu  terjadi pemisahan hunian berdasarkan etnisitas. Hunian di kita Semarang terbagi atas Europeesche wijk, Vreemde Oosterlingen dan hunian  pribumi setempat.
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Gambar 18. Pola morpologi kota Semarang setelah orang Eropa menguasai kota sepenuhnya. Daerah hunian dibentuk menurut etnis
                                                     Sumber : Widodo, 1996 : 204

Menjelang abad ke-19 dan 20 perkembangan kota Semarang semakin pesat. Perkembangan kota Semarang sebagai kota maritim dan kota dagang memerlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk pelayanan kota. Pertambahan penduduk kota yang pesat telah merubah morpologi kota Semarang sebagai kota modern  yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana kota modern,  serta terjadi perluasan kota  yang pesat pada seluruh penjuru kota.

Lingkungan Pecinan di Jawa umumnya dan di Semarang khususnya merupakan lingkungan yang paling urban. Asas-asas geometris tampak diterapkan dalam lingkungan Pecinan dan kehijauan hampir tidak ada. Menurut  Denys Lombard (1996) kawasan Pecinan sangat berbeda dengan kawasan-kawasan lain di sekitarnya, yang tetap mirip dengan kampung seperti pada masa sebelumnya.
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Gambar 19. Struktur Kawasan Pecinan Dalam Lingkungan Kota Modern Semarang

Sumber : Widodo, 1996 : 205

Pola pemukiman di kawasan Pecinan berbentuk blok-blok yang dipisahkan oleh jalan-jalan dengan pola grid. Pola jalan lingkungan dalam bentuk grid ini bertujuan untuk mengefisienkan ruang, mengingat kepadatan penduduk yang sangat tinggi. Jalan-jalan di kawasan Pecinan pada masa itu belum dibuat lebar karena sarana transportasi dan angkutan barang yang utama hanya berupa pedati dan dokar, yang tidak memerlukan jalan yang luas. Pola jaringan jalan di kawasan Pecinan dari awal pembentukannya tidak mengalami perubahanan yang berarti.  Jalan ini semula adalah jalur-jalur sempit  yang lasim disebut “gang”. “Gang-gang” ini  ini dibatasi oleh deretan rumah dan ruko yang sangat padat. Sampai saat ini nama gang ini masih dipakai sebagai nama jalan . Sebagian besar jaringan jalan sudah dilebarkan seperti Jl.Beteng, Jl.Gang Warung, Jl.Gang Pinggir, Jl.Gang Besen, Jl.Tengah. Jalan-jalan yang lain masih berupa gang sempit dan tidak teratur, seperti Jl.Gang Cilik, Jl.Gang Belakang, Jl.Gang Gambiran, Jl.Gang Buntu, dan lain sebagainya.

C.4. Little Nederland
C.4.a. Tata Ruang
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Struktur  Kota Lama Semarang selesai dibangun pada tahun 1741. Karena Kota Lama Semarang merupakan satuan area yang mempunyai ciri khusus dan bentuknya menyerupai sebuah kota  tersendiri, maka kemudian disebut sebagai Litte Nederlands. Batas kawasan Litte Nederlands adalah Kali Semarang di sebelah barat; Jl. Stasiun Tawang di sebelah utara  Jl. Ronggowarsito di sebelah timur; dan Jl. H. Agus Salim di sebelah selatan. Sebelum  1824 Kota lama dilingkungan benteng berbentuk segi lima. 




Kawasan Little Nederlands termasuk kawasan dengan kepadatan tinggi.  Pada daerah inti kawasan terdapat Gereja Immanuel (Gereja Blenduk) dan taman Sri Gunting. Ruang terbuka yang lebih besar terletak di depan Stasiun Kereta Api Tawang.

Lokasi Litte Nederlands sangat strategis, dapat dengan mudah dicapai dari berbagai  jurusan, terutama Jakarta-Surabaya. Selain itu dalam lingkup kota, ketercapaiannya  dari pusat-pusat lain juga sangat tinggi, yaitu pusat pemerintahan Kodya di Jl. Pemuda, pusat perdagangan Johar dan Jl. MT. Haryono, dan Pelabuhan Tanjung Mas.

Struktur Litte Nederlands  memiliki pola yang unik. Pola kawasan ini merupakan gabungan antara Kota Barat (Belanda) dengan lokal (Jawa). Pada dasarnya pola yang terbentuk menjadi konsentrik dengan mode yang menjadi pusat kegiatan dan arus pergerakan. 
Jl. Let. Jen. Suprapto yang merupakan jalan utama (mainstreet) dahulu merupakan jalan pos (pada masa pemerintahan Daendels), saat ini merupakan sumbu yang membelah kawasan Litte Nederlands  mulai dari Jl.Suari yang  menuju kearah Gereja dan menjadi penghubung kegiatan antara Pasar Johar  dengan Stasiun Tawang. 
Pada masa lalu pusat kegiatan utama berada di sepanjang mainstreet. Adanya gereja, tempat parade, toko serba ada, toko-toko perhiasan, kantor, pengadilan, dan sebagainya. Karena berkembang sejak tahun 1705, arsitek Kota Lama memiliki ciri yang beragam, dari Kolonial Abad kedelapanbelas (Ex. Pengadilan Negeri) dan sembilanbelas bangunan pertokoan bertingkat, Indische awal abad kesembilanbelas, sampai pada pergantian abad ini  (PTP XV, Rajawali Nusindo Jl Mpu Tantular, dan Gedung Bank Exim, sampai arsitektur Indische tropis lanjut Thomas Karsten (Gedung Jiwa Sraya dan SMN/ Djakarta Lloyd).

Dahulu kawasan ini mempunyai fasilitas pelayanan umum cukup lengkap mulai dari rumah sakit, fasilitas ibadah, pemerintahan, budaya, hiburan dan rekreasi, perbelanjaan dan perkantoran. Bekas-bekasnya masih dapat dilihat karena sebagian masih peroperasi seperti sediakala.

C.4.b. Fungsi Ruang
Kawasan kota lama Semarang yang dijuluki “Little Netherlands” yang memiliki bangunan berarsitektur Belanda yang sudah banyak mengalami perubahan akibat pergeseran fungsi. Salah satu potensi di kawasan ini adalah terdapat ruas jalan Let. Jen Soeprapto dengan berbagai macam bangunan bersejarah di sepanjang ruas jalan tersebut. Beberapa bangunan yang  bernilai sejarah, diantaranya adalah gereja Blenduk, gedung Marba, Asuransi Jiwasraya dan sebagainya. Dari ruas jalan tersebut masyarakat akan mengamati keberadaan/tata letak bangunan-bangunan tersebut sehingga akan membentuk image tentang bangunan yang paling berkesan dalam ingatan mereka sebagai landmark kawasan. 
Taman srigunting (square) dekat gereja mempunyai peran dalam urban design adalah sebagai ruang penyangga (mendukung citra) untuk bangunan gereja Blenduk; sebagai landmark; sebagai node; 

Ruang di depan gedung Asuransi Jiwasraya berperan sebagai ruang penyangga, pendukung citra bangunan dan sekaligus merupakan respon yang positif sebagai bangunan sudut.
Ruang di depan kantor Satlantas mempunyai peran sebagai ruang pendukung kegiatan, yaitu sebagai tempat parkir yang berkaitan dengan  giatan di  kantor tersebut.
Ruang di depan losmen Raden Patah dan kantor Polsek lebih  rperan sebagai ruang penyangga citra bangunan. 
Ruang di ujung jalan Letjen Soeprapto ini berfungsi sebagai tanda  untuk masuk ke kawasan, dan diperkuat dengan posisi kali Semarang, sehingga berperan sebagai batas kawasan.

Ruang terbuka yang merupakan unsur void yang disediakan untuk kepentingan umum, yaitu halte angkutan kota.

Ruang terbuka di sekitar  Bank Mandiri dan kantor Asuransi Jiwasraya, lebih berperan sebagai ruang pendukung kegiatan yaitu sebagai ruang terbuka servis.

Ruang terbuka di sekitar perkantoran di Jl.Kepodang ini merupakan unsure void yang memberi peran sebagai ruang peralihan menuju kawasan.

Jl. LetJen Dulu kawasan Little nederlands memiliki tiga pintu gerbang , yaitu pintu gerbang sebelah barat dekat jembatan Mberok sebagai pintu gerbang utama, kemudian pintu gerbang sebelah selatan adalah pintu gerbang yang menghubungkan Little nederlands dengan kawasan Pecinan dan kampung Melayu (Pekojan), letaknya kira-kira dekat Bank Panin sekarang, dan pintu gerbang timur yang kira-kira terletak di sekitar Jl.Karang Bidara di ujung jalan Raden Patah
.
Jl. Garu Little Nederland (Kota Lama ) Semarang merupakan kawasan yang tidak banyak mengalami perubahan, yang berkaitan dengan struktur lahan, jaringan jalan raya serta bentuk atau arsitektur bangunan yang terdapat di sana. Hal ini dikarenakan bangunan-bangunan yang ada di sana sejak awal berfungsi sebagai kantor, tempat ibadah dan fungsi-fungsi pelayanan. Kalaupun ada perubahan adalah perubahan pada fungsi bangunan.
C.4.c.Arsitektur 

Arsitektur bangunan-bangunan di Little Nederlands terdiri dari berbagai macam gaya, yaitu ada bangunan dengan arsitektur Art Deco,, Renaisance, Barouge dan arsitektur lokal (Jawa- Semarang). Beberapa bangunan bersejarah yang menjadi identitas atau landmark Little Nederlands adalah  :
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Koepelkerk (Gereja Blenduk)
Gereja yang dibangun pada 1753 ini merupakan salah satu landmark di Kota Lama Semarang. Berbeda dari bangunan lain di Kota Bangunan gereja ini bentuknya sangat menonjol dibandingkan dengan bangunan-bangunan lain yang berderet sepanjang Jl.Let.Jen.Suprapto. Lokasi bangunan ini berhadapan langsung dengan Jl. Suari yang dahulu bernama Kerk straat (Jalan Gereja).

Bentuk awal gereja Blenduk berupa rumah panggung Jawa. Bentuk atapnya menyesuaikan dengan  bentuk arsitektur rumah Jawa. Pada tahun 1787  seluruh bangunan gereja dirombak total. Pada tahun 1794 dilakukan renovasi terhadap seluruh bangunan gereja.  Pada tahun 1894 gereja ini dibangun kembali oleh H.P.A. de Wilde dan W.Westmas dengan bentuk seperti sekarang ini, yaitu dengan dua menara dan atap kubah. Keterangan mengenai Wilde dan Westmas tertulis pada kolom di belakang mimbar. 

Bangunan gereja yang sekarang merupakan bangunan setangkup dengan facade tunggal yang secara vertikal terbagi atas tiga bagian. Bangunan ini menghadap ke Selatan. Lantai bangunan hampir sama tinggi dengan jalan di depannya. Pondasi yang digunakan terbuat dari batu dan sistem strukturnya dari bata. 
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Dinding terbuat dari bata. Atap bangunan berbentuk kubah yang dibuat dari logam yang disangga usuk dari kayu jati. Di bawah kubah terdapat jendela untuk penyinaran dan sirkulasi udara. Pada sisi bangunan, Timur, Selatan dan Barat terdapat portico bergaya Dorik Romawi yang beratap pelana. 
Menara dibangun di sisi kiri dan kanan bangunan gereja dengan denah dasar bujur sangkar dan bagian paling atas berbentuk bundar. Atap menara juga berbentuk kubah dalam ukuran kecil. Cornice yang ada disekililing bangunan berbentuk garis-garis mendatar. 

Pintu utama berupa pintu ganda dari kayu jati. Bagian atas pintu berbentuk lengkung. Hal ini berbeda dari bentuk jendela, yang bagian atasnya berbentuk busur. Model jendela dapat dibedakan menjadi dua, yaitu jendela ganda berdaun krepyak dan jendela berbingkai mozaik kaca warna-warni
. 
Keberadaan gereja Blenduk tidak dapat dilepaskan dari keberadaan ruang terbuka ruang terbuka di sebelah timurnya, yaitu bekas Parade Plein yang sekarang menjadi Taman Srigunting.

· Gedung MARBA


Gedung Marba yang terletak di Jalan Let. Jend. Suprapto No 33 Semarang ini dibangun pada pertengahan abad XIX. Bangunan ini berdiri sekitar pertengahan abad XIX. Gedung 2 lantai ini adalah milik seprang pengusaha kaya yang berasal dari Yaman, yaitu Marta Bajunet. Nama gedung adalah singkatan dari namanya.

Gedung ini awalnya digunakan sebagai kantor usaha pelayaran, selanjutnya juga pernah digunakan untuk kantor Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL). Bahkan gedung ini pernah juga digunakan sebagai sebagai toko  DE ZEIKEL, yaitu toko moder satu-satunya di kawasan Little Nederlands saat itu.

Pada perkembangan selanjutnya gedung diwariskan kepada Marzuki Bawazir (putra dari Marta Bajunet). Pada masa-masa terakhir gedung disewakan untuk beberapa perusahaan, sampai akhirnya saat ini digunakan untuk gudang.
Arsitektur bangunan meniru arsitektur Spanish Colonial yaitu terlihat pada gable di bagian depan bangunan dan quoins pada sudut bangunan.
 Denah bangunan adalah empat persegi panjang. Atapnya berbentuk datar dan ditutup dengan seng. Pada ambang atas pintu dan jendela terdapat bovenlicht berbentuk setengan lingkaran. Jendela pada lantai dua diberi hiasan bermotif. Di atas jendela juga terdapat lubang angin berbentuk lingkaran yang letaknya berjajar. Sistim bukaan pintu dan jendela memakai sistim rolling yang terbuat dari baja dan digerakkan secara manual.
Lantai satu ditutup dengan marmer berukuran 75 x 75 cm, lantai dua dtutup dengan kayu jati, yang sekaligus bergungsi sebagai lagit-langit lantai satu.

Kondisi bangunan saat ini tidak terawat dan rusak di beberapa bagian.

· Gedung Jiwasraya
Gedung Jiwasraya  ini adalah bangunan berlantai tiga yang dirancang oleh arsitek H.Thomas Karsten dengan desain untuk bangunan tropis.  Lahan bangunan berbentuk L . 


Bentuk atapnya datar terbuat dari beton. Pada atap  dibangun menara yang terdiri dari tiga lantai berbentuk segi 12 serta beratap kubah. Serambi terdapat di sekeliling bangunan dan di depan pintu masuk. Pintu mempunyai daun ganda  dan memliki bukaan di atasnya untuk penerangan. Model jendela adalah jendela krapyak yang juga dilengkapi dengan bukaan di atasnya.

Gedung ini tidak terlalu banyak perubahan selain pada pemasangan awning  di atas jendela lantai satu.

· PT MASSCOM GRAPPY
Bangunan ini awalnya adalah kantor Het Noorden yaitu surat kabar berbahasa Belanda milik pemerintah Hindia Belanda. Setelah Indonesia merdeka, gedung ini dinasionalisasi oleh pemerintah. Setelah dinasionalisasi, gedung ini digunakan sebagai markas militer tentara Indonesia (kodim) dan kemudian dimiliki oleh H.Hetami sebagai pendiri harian Suara Merdeka. Saat ini bangunan yang terletak di Jl. Merak No.11-15 Semarang ini digunakan oleh PT Mascom Graphy sebagai anak perusahaan Suara Merdeka yang bergerak di bidang percetakan.

Bangunan dua lantai ini  berarsitektur kolonial klasik dengan mengadaptasi arsitektur bangunan tropis  dan dilengkapi dengan ornamen yang sangat detail. Atap bangunan berbentuk atap pelana. Pada lantai dua terdapat serambi/balkon.

· Gedung  Djakarta Lloyd

Gedung yang terletak di Jl.Mpu Tantular No.23 Semarang ini dirancang oleh H.Thomas Karsten dengan rancangan arsitektur bangunan tropis. Gedung berlantai dua ini memiliki atap limasan dengan bentuk kapal terbalik. Gedung ini semula adalah kantor Stoomvaart Mascaapij Nederland (SMN), yaitu perusahaan angkutan perkapalan. Setelah Indonesia merdeka perusahaan ini dinasionalisai dan kemudian menjadi milik PT Djakarta lloyd yang bergerak di bidang yang sama.

· Gedung Bank Mandiri 
Gedung yang terletak di Jl.Mpu tantular ini, semula  adalah gedung  pemerintahan. Gedung ini pernah pula digunakan sebagai Societiet Aminetia dan dibangun kembali oleh Nederlands Handel Mascaapij tahun 1880.
Setelah dinasionalisasi gedung ini menjadi milik PT Marga Bhakti, kemudian dipecah menjadi milik PT Pantja Niaga dan Bank Exim. Pada sekitar tahun 2000 kedua perusahaan ini  bergabung menjadi Bank Mandiri. Arsitektur gedung berlantai dua ini dirancang sesuai dengan daerah tropis, yaitu dengan membuat jedela-jendela lebar.

· Gedung PT PELNI
Gedung yang terletak di Jl.Mpu Tantular ini berarsitektur Art Deco.
Bangunan ini semula adalah Kantor NV Bouw Mascaapij atau Koninklijke Paketvaart Maatschapp (KPM) yaitu perusahaan angkutan perkapalan terbesar pada jaman Belanda. Arsitek bangunan ini adalah FJL Ghijseks yang bekerja sama dengan Hein avon Essen dan F.Stlitz.
Perusaan ini berdiri sejak tahun 1825. Setelah dinasionalisasi perusahaan ini dimiliki oleh PT PELNI yang bergerak pada bidang yang sama.
· Gedung Pelayanan Jasa Komunikasi
Gedung ini terletak di Jl.Let.Jen.Suprapto No.7 Semarang. Bangunan ini relatif baru jika dibandingkan dengan bangunan-bangunan yang ada disekitarnya. Diperkirakan gesung ini baru dibangun sekitar awal abad ke-20.
Bangunan satu lantai ini memiliki atap limasan yang dilengkapi kubah di bagian tengahnya. Pintu terdapat di sisi kiri dan kanan bangunan Jerdela berdaun rangkap penghias diding depan dan belakang. Bagian atas jendela diberi bouvenligh dan lingkaran-lingkaran untuk lubang angin. Dinding dihias dengan garis-garis horisontal. Bangunan ini belum mengalami perubahan, sehingga bentuk asli masih dapat dipertahankan.
Di kawasan Little Nederlands selain terdapat bangunan-bangunan yang menjadi citra dan identitas kawasan, juga terdapat bangunan-bangunan biasa yang cukup penting diketahui, yaitu bangunan-bangunan yang terletak di sekitar Gereja Blenduk :




C.4.d. Perubahan Morfologi Kawasan

Pada dasarnya perubahan morfologi tidak terjadi secara signifikan  di kawasan Litte Nederland, karena pemikiran tentang lokasi dan fungsi ruang telah diencanakan dengan matang oleh arsitek perkotaan saat itu. Struktur lahan, jaringan jalan raya serta bentuk atau arsitektur bangunan yang terdapat di sana tidak mengalami banyak perubahan. Hal ini dikarenakan sebagian besar bangunan yang ada di sana sejak awal berfungsi sebagai kantor, tempat ibadah dan fungsi-fungsi pelayanan. Perubahan terjadi hanya pada fungsi bangunan dan menurunnya kualitas lingkungan. Kerusakan fisik pada sebagian bangunan sangat memprihatinkan.Banyak gedung-gedung yang dibiarkan rusak dan tidak dihuni. 
D. Dinamika Kebijakan Tata Ruang Kawasan 

Seperti diketahui bahwa pembanguan sebuah kota sangat ditentukan oleh landasan filosofi yang dipegang kuat oleh para penyelenggara kekuasaan atau pemerimntah. Landasan filosofi ini dapat dengan mudah dilihat dari keinginan baik dari pemerintah yang biasanya dapat dibaca berbagai macam kebijakan yang dikeluarkannya. Jadi dengan demikian goodwill atau keinginan baik para pemegang kekuasaan sangat menentukan arah, perencanaan, dan pelaksanaan berbagai kebijakan publik yang dikeluarkan oleh jajaran pemerintah dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Goodwil pemerintah yang diikuti dengan praktek kebijakan yang akuntabel dan transparan akan menjadi salah satu prasyarat  utama pengembangan potensi yang dimiliki oleh daerah secara optimal guna peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian goodwill pemerintah yang dimanifestasikan dalam kebijakan publik dapat dipandang sebagai suatu potensi yang signifikan dalam pengembangan suatu program pembangunan. Hal ini termasuk goodwill dan policy pemerintah Kota Semarang yang menjadi potensi untuk membangun kawasan pemukiman bersejarah yang berbasis Budaya  dan Sersinergi dengan aktivitas ekonomi masyarakat di kota Semarang sebagai kawasan konservasi budaya yang didukung dengan kegiatan perekonomian masyarakat hidup. 
Garis kebijakan yang paling umum yang ditempuh oleh pemerintah Kota Semarang dapat dilihat dalam visi, misi, dan strategi pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah kabupaten ini. Visi, misi, dan strategi pembangunan ini dirumuskan dalam rangka untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam pengembangan kapasitas dan meningkatkan kinerja aparat pemerintah dalam menjalankan fungsi pemerintahan dalam kerangka pelayanan masyarakat. Adapun visi pemerintah Kota Semarang adalah “Semarang Kota Metropolitan yang Religius Berbasis Perdagangan dan Jasa”. Visi tersebut memiliki makna bahwa di masa depan merupakan tahap pertama pembangunan jangka panjang, yang memiliki  tiga kunci pokok  yakni,  Kota metropolitan  yang mengandung arti  bahwa Kota Semarang mempunyai sarana prasarana yang dapat melayani seluruh aktivitas masyarakat kota dan hinterland-nya; religius mengandung arti bahwa masyarakat Kota Semarang meyakini akan  kebenaran ajaran dan nilai-nilai agama yang menjadi pedoman dan tuntunan dalam menjalankan kehidupannya, dalam wujud keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa;  perdagangan dan jasa merupakan basis  aktivitas ekonomi masyarakat guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat.
 

Secara keseluruhan visi tersebut mengandung pengertian bahwa dalam jangka waktu paling tidak lima tahun kedepan, dapat terwujud  kota Semarang yang memiliki sarana prasarana kota berskala metropolitan sehingga dapat melayani seluruh aktivitas masyarakat termasuk daerah hinterland-nya, dengan aktivitas ekonomi utama yang bertumpu pada sektor perdagangan dan jasa  dengan tetap memperhatikan keberadaan potensi ekonomi lokal, dalam bingkai dan tatanan masyarakat yang  senantiasa dijiwai oleh nilai-nilai religius guna  mewujudkan kesejahteraan seluruh masyarakat.

Namun demikian rumusan visi tersebut juga memberikan gambaran yang jelas bahwa secara eksplisit cita-cita untuk mepreservasi dan mengembangkan kawasan bersejarah pada umumnya dan kawasan pemukiman bersejarah pada khususnya tidak mendapatkan tempat yang proporsional. Dengan demikian tampaknya tidak ada visi untuk melestarikan kawasan atau situs bersejarah yang banyak dijumpai di kota Semarang. Padahal sebetulnya pemerintah kota Semarang dapat memadukan antara potensi warisan sejarah dengan upaya untuk pengembangan ekonomi. Dalam konteks itu, pemerintah kota Semarang dapat melaksanakan program pengembangan kawasan pemukiman bersejarah sebagai kawasan konservasi budaya dan sekaligus sebagai pusat ekonomi warga Semarang tercakup dalam unsur ke tiga visi Kota Semarang, yaitu ‘basis perdagangan dan jasa’. Sebagaimana digambarkan di atas bahwa kawasan pemukiman bersejarah di kota Semarang tidak diragukan lagi dapat difungsikan sebagai pusat bisnis dan perdagangan yang sangat berkembang di masa-masa yang akan datang. Bahkan pada saat ini pun berbagai kawasan pemukiman bersejarah sudah berkembang secara historis dan secara alamiah sebagai pusat-pusat perdagangan grosir di mana banyak pedagang dari berbagai pelosok di Jawa Tengah.  Oleh karena itu visi Kota Semarang ini sepenuhnya dapat dimplementasikan di kawasan pemukiman bersejarah seperti Kampung Kauman,  Kampung Melayu, Kampung Pecinan, dan Little Nederland.

Untuk mewujudkan visi Kota Semarang sebagaimana yang digambarkan di atas, maka visi tersebut dijabarkan dalam enam misi yang menjadi pedoman bagi pembangunan Kota Semarang,yaitu:

1. Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang religius melalui peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan, pendidikan dan derajat kesehatan masyarakat dengan memperbesar akses bagi masyarakat miskin, serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi; 

2. Memantapkan pelaksanaan otonomi daerah menuju tata kelola pemerintahan yang baik melalui  peningkatan kualitas pelayanan publik, kemandirian keuangan daerah, pengembangan profesionalisme aparatur serta didukung oleh  infrastruktur kepemerintahan yang berbasis teknologi;

3. Memantapkan perwujudan tatanan kehidupan politik, sosial  dan budaya yang demokratis serta memperkokoh  ketertiban dan keamanan yang kondusif melalui upaya penegakkan hukum dan peraturan, pengembangan budaya tertib dan disiplin serta menjunjung tinggi hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM);

4. Meningkatkan kinerja pertumbuhan ekonomi kota secara terpadu dan sinergi diantara para pelaku ekonomi yang berbasis pada perdagangan dan jasa, mendorong kemudahan ber-investasi,  penguatan dan perluasan jaringan kerjasama  ekonomi lokal, regional dan internasional;

5. Mewujudkan perlindungan sosial melalui penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial, anak jalanan, gelandangan dan pengemis, yatim piatu, korban bencana, perlindungan anak dan keluarga, pemberdayaan perempuan, dan peningkatan peran pemuda. 

6. Mewujudkan terselenggaranya kegiatan penataan ruang yang konsisten bagi terwujudnya struktur dan pola tata ruang yang serasi, lestari dan optimal didukung pengembangan infrastruktur yang efektif dan efisien serta pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup yang berkelanjutan.

Dari enam misi yang yang digariskan oleh pemerintah Kota Semarang selama periode ini terlihat dengan jelas bahwa kebijakan politik pemerintah Kota Semarang memiliki potensi yang sangat besar dalam rangka pengembangan kawasan pemukiman bersejarah sebagai salah satu identitas Kota Seamarang dan sekaligus sebagai kawasan konservasi budaya yang bersinergi dengan pengembangan kegiatan ekonomi masyarakat. Hal itu bisa dilihat dari misi ke empat dan ke enam. 

Misi ke empat menjelaskan bahwa pemerintah Kota Semarang sangat memprioritaskan peningkatan kinerja pertumbuhan ekonomi kota secara terpadu dan sinergi di antara para pelaku ekonomi yang berbasis pada perdagangan dan jasa, mendorong kemudahan berinvestasi,  penguatan dan perluasan jaringan kerjasama  ekonomi lokal, regional dan internasional. Seperti diketahui bahwa kawasan-kawasan pemukiman bersejarah sebagaimana disebutkan di atas merupakan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi utama di Kota Semarang di mana kegiatan perdagangan dan berbagai transaksi ekonomi yang lain berkembang dengan baik yang bukan hanya berskala lokal tetapi juga regional dan nasional dan bahkan internasional. 

Sementara itu misi ke enam menjelaskan bahwa pemerintah Kota Semarang bertekad untuk mewujudkan terselenggaranya kegiatan penataan ruang yang konsisten bagi terwujudnya struktur dan pola tata ruang yang serasi, lestari dan optimal didukung pengembangan infrastruktur yang efektif dan efisien serta pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup yang berkelanjutan. Misi inipun juga sangat relevan dan potensial dalam rangka untuk mendukung pengembangan kawasan pemukiman bersejarah sebagai wilayah konservasi budaya dan yang bersinergi dengan kegiatan eonomi masyarakat melalui kebijakan tata ruang yang akan diimplementasikannya. 
Jadi secara umum visi dan misi tersebut di atas jelas menunjukkan bagaimana pemerintah Kota Semarang memberikan penekanan kepada pembangunan infrastruktur baik secara fisik maupun kelembagaan guna memacu pertumbuhan dan perkembangan ekonomi. Hal yang sangat menarik adalah bahwa ada keinginan kuat untuk membangun perekonomian masyarakat yang didasarkan atas potensi yang ada. Sudah barang tentu potensi itu mencakup potensi historis yang mencerminkan jatidiri kota dan potensi aktual yang merupakan existing condition yang merupakan bahan pertimbangan utama dalam penetuan kebijakan ke depan. Dalam hal ini keberadaan kawasan Pecinan memiliki semua potensi dalam konteks dimensi waktu baik dimensi historis, masa kini, maupun pengembangannya di masa yang akan datang. Kawasan-kawasan pemukiman bersejarah memiliki keunikan historis yang tiada duanya, memiliki peran yang besar dalam konbteks identitas budaya Semarang dan memiliki kontribusi ekonomi yang signifikan terhadap masyarakat dan pemerintah Kota Semarang serta akan menjadi potensi yang luar biasa di masa mendatang jika bisa dikelola dan dikembangkan secara tepat. Dengan demikian secara umum dapat dikatakan bahwa perumusan visi dan misi yang demikian itu merupakan potensi yang memungkinkan program pemetaan dan penataan kawasan pemukiman bersejarah yang berbasis    budaya dan bersinergi dengan aktivitas ekonomi masyarakat di kota semarang. Penataan Kawasan Pecinan pada Kota Pantai yang Berbasis Budaya dan Bersinergi dengan Aktivitas Ekonomi Masyarakat sebagaimana yang akan dilakukan dalam penelitian ini.

Potensi politis yang dalam rangka pengembangan kawasan pemukiman bersejarah sebagai kawasan konservasi budaya yang bersinergi dengan aktivitas ekonomi masyarakat juga dapat dilihat dari salah satu strategi pembangunan Kota Semarang yaitu strategi kesinambungan. Strategi ini didasarkan bahwa perencanaan tidak hanya berhenti pada satu tahap, tetapi harus berlanjut sehingga menjamin adanya kemajuan terus-menerus dalam pembangunan. Dalam hal strategi kesinambungan ini mensyaratkan perlunya evaluasi dan pengawasan dalam pelaksanaan pembangunan, sehingga secara terus-menerus dapat diadakan koreksi dan perbaikan selama perencanaan dijalankan. Strategi ini mencakup upaya penciptaan keterkaitan (interlinkages) yang tepat antara pembangunan berdimensi fisik alam dengan pembangunan sosial kemasyarakatan, yang berlandaskan pada sistem tata ruang dan mempertahankan daya dukung lingkungan. Strategi ini sangat potensial dalam kerangka untuk pengembangan kawasan pemukiman bersejarah. Seperti digambarkan pada bagian sebelumnya bahwa kawasan pemukiman bersejarah memiliki kejayaan ekonomi masa lampu yang terus berlanjut hingga saat ini baikk di bidang ekonomi dan kultural dan memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kekuatan budaya dan sekaligus kekuatan ekonomi di masa yang akan datang. 

Di samping strategi kesinambungan, pemerintah Kota Semarang juga mengembangkan strategi penguatan dan pemberdayaan SDM, strategi pertumbuhan sektor-sektor prioritas, strategi pemerataan pembangunan, dan strategi keserasian pembangunan. Dari berbagai strategi tersebut terlihat dengan jelas bahwa pembangunan yang diterapkan oleh pemerintah Kota Semarang tersebut berkait erat dengan upaya untuk membangkitkan dan mengembangkan ekonomi Kota Semarang agar bisa mengejar ketertinggalan dengan kota besar lain seperti Surabaya. Di samping itu pemerintah Kota Semarang juga melakukan peningkatan kapasitas dan kualitas serta parstisipasi sumberdaya manusia, serta melakukan pendekatan yang lebih struktural yaitu dengan melakukan berbagai terobosan strategis sehingga mampu memberikan efek ganda dan snowball kepada aspek yang lain yang pada akhirnya mampu meningkatkan perekonomian masyarakat  dan Kota Semarang.

Adalah sangat menarik bahwa meskipun pemerintah Kota Semarang memberikan penekanan pada aspek pembangunan ekonomi, namun bukan berarti mengabaikan segi-segi identitas sosial budaya. Berbagai upaya pemerintah Kota Semarang telah ditempuh untuk mencari pemahaman historis dan local wisdom (kearifan lokal) untuk menggerakkan potensi aktual yang ada guna mencapai kemajuan dalam pembangunan di masa yang akan datang. Hal itu dapat dilihat dari beberapa kegiatan seperti penelitian sejarah hari jadi Kota Semarang, penggalian nilai-nilai budaya lokal untuk penguatan identitas seperti pengembangan Batik Semarang, dan berbagai upaya promosi wisata Kota Semarang seperti penyelenggaraan “Semarang Pesona Asia” pada tahun 2008. Dalam program promosi wisata itu terlihat dengan jelas bagaimana kawasan Pecinan menjadi salah satu ikon yang penting dalam pengembangan wisata di Kota Semarang melalui berbagai atraksi wisata, seni dan tradisi seperti barongsai, perayaan imlek, arak-arakan Cheng-Ho, Pasar Semawis, dan sebagainya.
 Semua usaha itu dilakukan dalam rangka membangun Semarang sebagai kota yang memiliki identitas kultural yang kuat yang pada gilirannya mampu menjadi aset wisata yang berujung pada peningkatan eonomi masyarakat dan Kota Semarang. Dalam hal ini kawasan pemukiman bersejarah sangat potensial dalam rangka pengembangan Semarang sebagai salah satu tujuan wisata budaya di Jawa Tengah dengan salah satu ciri utamanya sebagai kota tua yang akan mampu menggerakkan perekonomian masyarakat dan Kota Semarang. 

Prioritas pembangunan seni dan budaya juga menjadi agenda pembangunan sebagaimana yang tercantum dalam RPJMD Semarang 2010-2015. Dalam RPJMD itu diungkapkan secara gamblang adanya prioritas Pengembangan Seni dan Budaya bagi Kota Semarang. Dalam RPJMD itu diungkapkan bahwa pengembangan seni dan budaya dimaksudkan untuk mempertahankan nilai-nilai budaya dan agama yang mengakar dari warisan leluhur, dengan harapan dapat membentuk nilai-nilai kepribadian masyarakat yang mertabat .Upaya untuk melestarikan seni dan budaya dilakukan melalui pengenalan kepada masyarakat sejak usia dini (pra sekolah), memasukan kurikulum muatan lokal pendidikan dasar, menggali dan menghidupkan kembali kesenian tradisional serta konservasi bangunan yang mempunyai nilai-nilai sejarah.

Kebijakan yang sangat penting dari pemerintah Kota Semarang yang secara langsung berhubungan dengan kemungkinan untuk melakukan penataan kawasan pemukiman bersejarah yang berbasis budaya dan bersinergi dengan aktivitas ekonomi masyarakat adalah kebijakan mengenai tata ruang. Kebijakan tata ruang ini merupakan sarana yang paling mendasar dan struktural yang memang perlu segera diimplementasikan sebelum penerapan berbagai kebijakan yang lain. Tidak dapat dipungkiri kebijakan tata ruang Kota Semarang ini merupakan penjabaran dari tata Ruang Nasional dan lebih khusus Tata Ruang Wilayah Propinsi Jawa Tengah yang merupakan pemanfaatan kota dan daerah dengan tujuan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat, pertahanan, dan keamanan di Kota Semarang. Oleh sebab itu pada tahun 2004 Pemerintah Kota Semarang sudah membuat Peraturan daerah mengenai tata ruang perkotaan, yaitu Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2004 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Semarang. 

Dalam hal ini pemerintah Kota Semarang memaksudkan Penataan Ruang Kota Semarang adalah untuk pemanfaatan ruang kota secara berencana, terarah dan berkesinambungan bagi Pemerintah Pusat, Pemerintah Propinsi Jawa Tengah, Pemerintah Kota Semarang dan masyarakat. Adapun tujuan pengudangan Perda Tata Ruang Kota Semarang tersebut adalah: 

a. Meningkatkan peran kota dalam pelayanan yang lebih luas agar mampu berfungsi sebagai pusat pembangunan dalam suatu sistem pengembangan wilayah;

b. Terselenggaranya pemanfaatan ruang berwawasan lingkungan yang berdasarkan Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional;

c. Terselenggaranya peraturan pemanfatan ruang kawasan lindung dan kawasan budidaya;

d. Tercapainya pemanfatan ruang yang akurat dan berkualitas untuk:

1) Mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan sumberdaya alam dan sumberdaya buatan dengan memperhatikan sumberdaya manusia;

2) Meningkatkan pemanfatan sumberdaya alam dan sumberdaya buatan secara berdaya guna,  berhasil guna dan tepat guna untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia;

3) Mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas, berbudi luhur dan sejahtera;

4) Mewujudkan perlindungan fungsi ruang dan mencegah serta menanggulangi dampak negatif terhadap lingkungan;

5) Mewujudkan keseimbangan kepentingan kesejahteraan dan keamanan.

Dalam Perda tata Ruang tersebut diatur bahwa Kota semarang yang memiliki luas 37.360,947 ha terbagi menjadi 16 kecamatan, yaitu:

a. Kecamatan Semarang Tengah seluas 604,997 ha;

b. Kecamatan Semarang Utara seluas 1.135,275 ha;

c. Kecamatan Semarang Timur seluas 770,255 ha;

d. Kecamatan Gayamsari seluas 636,560 ha;

e. Kecamatan Genuk seluas 2.738,442 ha;

f. Kecamatan Pedurungan seluas 1.984,948 ha;

g. Kecamatan Semarang Selatan seluas 848,046 ha;

h. Kecamatan Candisari seluas 555,512 ha;

i. Kecamatan Gajahmungkur seluas 765,004 ha;

j. Kecamatan Tembalang seluas 4.420,057 ha;

k. Kecamatan Banyumanik seluas 2.509,084 ha;

l. Kecamatan Gunungpati seluas 5.399,085 ha;

m. Kecamatan Semarang Barat seluas 2.386,473 ha;

n. Kecamatan Mijen seluas 6.213,266 ha;

o. Kecamatan Ngaliyan seluas 3.260,584 ha;

p. Kecamatan Tugu seluas 3.133,359 ha.

Dalam Perda itu dilakukan zonasi berdasarkan potensi yang dimiliki oleh masig-masing kecamatan yang ada yang berupa Bagian Wilayah Kota (BWK). Kota Semarang dibagi ke dalam 10 BWK, yaitu:

a. Bagian Wilayah Kota I (Kecamatan Semarang Tengah, Semarang Timur dan Semarang Selatan)

b. dengan luas 2.223,298 ha;

c. Bagian Wilayah Kota II (Kecamatan Candisari dan Gajahmungkur) dengan luas 1.320,516 ha;

d. Bagian Wilayah Kota III (Kecamatan Semarang Barat dan Semarang Utara) dengan luas

e. 3.521,748 ha;

f. Bagian Wilayah Kota IV (Kecamatan Genuk) dengan luas 2.738,442 ha;

g. Bagian Wilayah Kota V (Kecamatan Pedurungan dan Gayamsari) dengan luas 2.621,508 ha;

h. Bagian Wilayah Kota VI (Kecamatan Tembalang) dengan luas 4.420,057 ha;

i. Bagian Wilayah Kota VII (Kecamatan Banyumanik) dengan luas 2.509,084 ha;

j. Bagian Wilayah Kota VIII (Kecamatan Gunungpati) dengan luas 5.399,085 ha;

k. Bagian Wilayah Kota IX (Kecamatan Mijen) dengan luas 6.213,266 ha;

l. Bagian Wilayah Kota X (Kecamatan Ngaliyan dan Tugu) dengan luas 6.393,943 ha. 

Dari 10 BWK tersebut Perda Tata Ruang mengatur adanya fungsi kota yang dikategorikan ke dalam 6 fungsi yang disesuaikan dengan potensi dan masa depan pengembangan BWK. Enam fungsi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Pusat pelayanan Pemerintahan Propinsi Jawa Tengah dan Pemerintahan Kota Semarang;

b. Pusat pertumbuhan dan Pusat Aktivitas Regional;

c. Pusat pelayanan Perdagangan dan Jasa;

d. Pusat pelayanan transportasi;

e. Kawasan industri;

f. Pusat pelayanan umum.
Untuk mengaitkan antara pembagian BWK dan fungsi kota maka dalam Pasal 11 Perda tata Ruang Kota Semarang mengatur fungsi dari masing-masing BWK sebagai berikut:

a. BWK I, berfungsi sebagai pusat :

1. Permukiman

2. Perdagangan-jasa

3. Campuran Perdagangan dan jasa, Permukiman

4. Perkantoran

5. Spesifik/Budaya

b. BWK II, berfungsi sebagai pusat :

1. Permukiman

2. Perdagangan dan jasa

3. Campuran Perdagangan dan jasa, Permukiman

4. Perkantoran

5. Perguruan Tinggi

6. Olahraga dan Rekreasi

c. BWK III, berfungsi sebagai pusat :

1. Transportasi

2. Pergudangan

3. Kawasan Rekreasi

4. Permukiman

5. Perdagangan dan jasa

6. Perkantoran

7. Industri (Bonded Zone Industri)

d. BWK IV, berfungsi sebagai pusat :

1. Industri

2. Transportasi

3. Budidaya Perikanan

4. Permukiman

e. BWK V, berfungsi sebagai pusat :

1. Permukiman

2. Perdagangan dan jasa

3. Perguruan Tinggi

4. Industri

5. Transportasi

f. BWK VI, berfungsi sebagai pusat :

1. Permukiman

2. Perguruan Tinggi

3. Perdagangan dan jasa

4. Perkantoran

5. Campuran Perdagangan dan jasa, Permukiman

6. Konservasi

g. BWK VII, berfungsi sebagai pusat :

1. Permukiman

2. Perkantoran

3. Perdagangan dan Jasa

4. Kawasan Khusus Militer

5. Campuran Perdagangan dan jasa, Permukiman

6. Konservasi

7. Transportasi

h. BWK VIII, berfungsi sebagai pusat :

1. Konservasi

2. Pertanian

3. Perguruan Tinggi

4. Wisata/Rekreasi

5. Campuran Perdagangan dan jasa, Permukiman

6. Permukiman

i. BWK IX, berfungsi sebagai pusat :

1. Pertanian

2. Permukiman

3. Konservasi

4. Wisata/Rekreasi

5. Campuran Perdagangan dan jasa, Permukiman

6. Pendidikan

7. Industri (Techno Park)

j. BWK X, berfungsi sebagai pusat :

1. Industri

2. Permukiman

3. Perdagangan dan jasa

4. Tambak

5. Rekreasi

6. Pergudangan

Dari uraian mengenai Perda Tata Ruang Kota Semarang tersebut jelas dapat dilihat bahwa kawasan pemukiman bersejarah yang berada dalam wilayah beberapa kecamatan, yaitu: kampung kauman di Kecamatan Semarang Tengah, Kampung Melayau di Kecamatan Semarang Utara, Kampung Pecinan di Kecamatan Semarang Tengah, dan Little Nederland di Kecamatan Kecamatan Semarang Utara. Dalam hal ini Kecamatan Semarang Tengah dimasukkan dalam BWK I yang berfungsi sebagai permukiman, perdagangan-jasa, campuran perdagangan dan jasa, perkantoran, dan spesifik/Budaya. Dengan adanya ketentuan tata ruang semacam itu sangat potensial bagi pengembangan kawasan Pecinan disamping sebagai kawasan konservasi budaya sekaligus juga sebagai pusat kegiatan ekonomi masyarakat. 

Dengan rencana tata ruang yang ideal itu akhirnya bersama enam kota besar/metropolitan lainnya, Kota Semarang menjadi nominee penghargaan Adi Tatapraja dari Departemen Pekerjaan Umum (DPU). Penghargaan itu diberikan kepada kota yang memiliki kinerja terbaik dalam kebijakan tata ruang. Selain Semarang, terpilih sebagai nomine Kota Yogyakarta, Surakarta, Surabaya, Malang, Makassar, dan Padang.
 Dalam hal ini situs-situ masyarakat menjadi ikon yang sangat penting dalam pengembangan tata ruang kota yang memiliki dimensi konservasi budaya dan sekaligus bersinergi dengan kegiatan ekonomi masyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kebijakan politis Pemerintah Kota Semarang sangat potensial dalam rangka pengembangan pemukiman bersejarah sebagai identitas Semarang dan kawasan konservasi budaya yang bersinergi dengan kegiatan ekonomi masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN



Dengan dikeluarkannya peraturan tentang otonomi daerah oleh pemerintah melalui Undang-undang  Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat  dan Daerah, maka implementasi otonomi daerah dapat dilihat dari berbagai segi yaitu pertama, dilihat dari segi wilayah harus berorientasi pada pemberdayaan dan penggalian potensi daerah. Kedua, dari segi struktur tata pemerintahan berorientasi pada pemberdayaan pemerintah daerah dalam mengelola sumber-sumber daya yang dimilikinya secara bertanggung jawab dan memegang prinsip-prinsip kesatuan 
irri
 dan bangsa. Ketiga, dari segi kemasyarakatan berorientasi pada pemberdayaan dan pelibatan  masyarakat dalam pembangunan di berbagai daerah sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Dalam upaya menggali potensi daerah, kawasan Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Little Nedherland yang menjadi aset/kekayaan  kota Semarang, masih mungkin ditingkatkan potensinya melalui penataan fisik lingkungan, penataan aktivitas ekonomi, dan budaya. Peningkatan potensi kawasan selain dapat memberikan keuntungan dari perdagangan/bisnis, juga dapat mendatangkan  keuntungan dari pariwisata serta keuntungan non material yaitu berupa pelestarian budaya. Dalam rangka mendukung penataan ruang kawasan-kawasan pemukiman bersejarah tersebut, langkah awal berupa pemetaan kawasan sangat penting dilakukan. Pemetaan kawasan dapat memperikan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang kondisi kawasan bersejarah tersebut. Dari pemetaan kawasan dapat diketahui secara detail bagian-bagian kawasan yang masih mengandung nilai kesejarahan dan budaya, yang tampak dari arsitertur, tata letak bangunan fisik dan dari pandangan /pemahaman masyarakat terhadap bagian-bagian bangunan tersebut. Selain itu pemetaan budaya yang hidup di lingkungan masyarakat yang telah berlangsung sekian lama penting dilakukan karena dapat memberi penjelasan rinci tentang pertumbuhan, perkembangan dan perubahan budaya masyarakat tersebut dan mengidentifikasi  interelasi antara budaya dan aspek keruangan di kawasan-kawasan tersebut. Dalam pemetaan budaya kajian difokuskan pada aspek lokasi dan masyarakat pemdukung budaya yang masih lestari, budaya yang mulai pudar dan budaya-budaya baru yang muncul di lingkungan kawasan tersebut. 

Di kawasan Kampung Kauman secara umum struktur keruangannya tidak mengalami perubahan yang signifikan.  Perubahan yang terjadi di kawasan Kampung Kauman hanya pada arsitektur rumah tinggal penduduk. Walaupun demikian beberapa rumah tinggal masih menyisakan arsitektur asli. Selain itu tradisi dugderan yang muncul sebagai aktivitas buadaya masyarakat Kauman memberikan warna budaya Islam dengan masyarakat pendukung dari lingkungannya. Walaupun demikian, ada kekhawatiran kawasan Kampung Kauman hanya tinggal nama saja bila tidak diidentifikasi dan diintegrasikan dengan kawasan-kasan sejarah yang lain sebagai embrio pertumbuhan kota Semarang. Jangan sampai terjadi Kampung Kauman mengalami nasib yang sama dengan bagian emrio kota Semarang yaitu kawasan alun-alun Kanjengan yang telah lenyap dan tergilas oleh kepentingan bisnis.

Kawasan Kampung Melayu saat ini hanya ditandai oleh bangunan masjid yang arsitekturnya belum banyak mengalami perubahan. Lingkungan fisik kawasan Kampung Melayu saat ini mengalami penurunan kualitas akibat banjir dan limpahan rob yang tidak mengenal waktu, baik ketika hujan maupun cuaca terang. Salah satu keistimewaan Kampung Melayu selain keberadaan Masjid Kampung melayu atau Masjid Layur ( karena letaknya di jalan Layur), juga terletak pada bentuk arsitektur bangunan rumah tinggal yang mengandung unsur-unsur arsitektur tradisional rumah Banjar. Sangat disayangkan, bahwa rumah berarsitektur tradisional Banjar saat ini banyak yang dibongkar, sehingga ciri khas Kampung Melayu mulai memudar.

Pada awal pembentukannya kawasan Pecinan merupakan suatu bagian wilayah kota yang terletak di tengah kota Semarang. Dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama, kawasan Pecinan sudah memperlihatkan perannya dalam bidang ekonomi. 

Pemukiman masyarakat Cina yang dikenal dengan Pecinan menunjukkan  pengaruh budaya dari negeri leluhur mereka yang cukup kuat, yang tampak dari bentuk tempat ibadah yang berupa kelenteng. Rumah sebagai hunian  juga menunjukkan ciri yang berbeda dengan rumah atau hunian masyarakat dari etnis lainnya. Selain itu pola jalan yang menghubungkan antara satu blok dengn blok lain atau dari satu lingkungan ke lingkungan lain, membentuk pola yang khas yang sampai saat ini tidak memgalami banyak perubahan. 

Kondisi lingkungan kawasan Pecinan saat ini  tidak mengalami perubahan dalam struktur tata ruangnya, tetapi kondisi lingkungan yang semakin padat, serta kondidi bangunan-bangunan kuno yang tidak terawat, bahkan beberapa bangunan bersejarah seperti Gedung Gula telah dihancurkan, sangat  menghawatirkan bahwa kawasan Pecinan akan kehilangan jiwa. Untuk itu keberadaan beberapa kelenteng dan bangunan lain yang bernilai sejarah , yang berfungsi sebagai land mark kawasan perlu dilestarikan.

Kawasan Little Nedherland yang dibangun untuk kepentingan warga Belanda di Semarang tidak mengalami perubahan berarti dalam struktur kawasan maupun dari segi arsitektural bangunan-bangunan yang ada di sana.  Langgam dan ragam bangunan yang berarsitektur  Eropa  (pengaruh  gaya Art Deco, Renaisance, Barouge ) yang menyatu dengan bangunan berarsitektur gaya Semarangan, menjadi daya tarik kawasan Little Nedherland . Upaya Pemerintah Daerah dan Pemerintah Kota menjadikan kawasan Little Nedherland sebagai obyek wisata primadona Semarang jauh dari harapan bila tidak ada tekat dari berbagai pihak untuk membenahi dan menata serta mengembangkan kawasan ini.

Secara keseluruhan pemetaan wilayah-wilayah bagian kawasan Kampung Kauman, Kampung Melayu, Pecinan dan Kawasan Little Nedherland, yang telah berubah maupun yang masih utuh penting dilakukan, karena pemetaan kawasan-kawasan ini dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang bagian-bagian kawasan yang bernilai sejarah dan bernilai budaya. Peta kawasan bersejarah yang terintegrasi dapat dipakai sebagai panduan dan acuan oleh Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Kota untuk menyusun Rencana Tata Ruang Kota dan Kawasan  pada masa-masa mendatang. 

Saran 
1. Perlu disusun blueprint Rencana Pengembangan kawasan kampung Kauman, kampung Melayu, Pecinan dan kawasan Little Nedherland sebagai kawasan konservasi budaya yang bersinergi dengan kegiatan pengembangan ekonomi.

2. Perlu penggalian sejarah dan nilai tradisi kawasan kampung Kauman, kampung Melayu, Pecinan dan kawasan Little Nedherland untuk pengembangan wisata budaya dan wisata bisnis atau wisata belanja.

3. Saran kepada pemerintah kota Semarang dan stake holder agar memberikan dukungan dan fasilitas untuk menjadikan kawasan  kawasan kampung Kauman, kampung Melayu, Pecinan dan kawasan Little Nedherland sebagai Cultural Haritage sebagai bagian dari identitas kota Semarang.

DAFTAR PUSTAKA

Agustinus Supriyono, “Buruh Pelabuhan Semarang: Pemogokan-pemogokan pada Zaman Kolonial Belanda, Revolusi dan Republik, 1900-1965” (Disertasi Vrije Universiteit Amstredam, 2008).
Atik Suprapti,”Kajian Pola Spasial kampung Kauman Semarang Sebagai Suatu Place” (Tesis Magister Teknik Arsitek, Program Pasca Sarjana Undip, 1997).

Budihardjo, Eko. 1997. Tata Ruang perkotaan. Bandung: Penerbit Alumni

Budiman,Amen.1978. Semarang  Riwajatmoe Doeloe. Semarang : Penerbit Tanjung Sari.

______________ 1979. Semarang Juwita : Semarang Tempoe Doeloe. Semarang : Penerbit   Tanjung Sari.

______________ Budiman,Amen.  1978. Semarang  Riwajatmoe Doeloe. Semarang : Penerbit Tanjung Sari

Budi Rahardjo, “Perkembangan Sosial Ekonomi Semarang Tahun 1900-1950” (Skripsi tidak diterbitkan pada Fakultas Sastra Universitas Diponegoro, 1990), hlm. 24. 

Bogdan, Robert & Steven J. Taylor. 1992. Pengantar Metode Penelitian Kualitatif. Suatu Pendekatan Fenomenologis Terhadap Ilmu-Ilmu Sosial. Surabaya :Usaha Offset Printing

Burger, D.H. 1962. Sejarah Ekonomis Sosiologis Jilid I Dan Jilid II. Jakarta : Penerbit Negara Pradnjaparamita.

Brommer, B. dkk.  1995. Semarang Beeld van een stad. Nederland : Asia Maior.

Daldjoeni, N. 1997. Seluk Beluk Masyarakat Kota (Pusparagam Sosiologi Kota Dan Ekologi Sosial). Bandung : Penerbit Alumni.

Dewi Yuliati, “Profil Kota Semarang 1900-1965”, dalam: Fakultas Sastra UNDIP, Resi Yang Menyepi: Kumpulan Karangan Persembahan untuk Prof.Dr. Karyana Sindunegara (Fakultas Sastra UNDIP), hlm. 116. Lihat juga Onghokham. 2009. Riwayat Tionghoa Peranakan di Jawa (Jakarta: Komunitas Bambu), hlm. 22
Elisseef, Nikita.1980.Physical Lay-Out, dalam Sarjeant (Ed).The Islamic City, Paris : UNESCO

E. Setiawan. 1982. Kwa Tong Hai, Teguh Setiawan, Mengenal Kelenteng Sam Po Kong. Semarang: Yayasan Kelenteng Sam Po Kong Gedung Batu Semarang, hlm. 56. 

Gottschalk, Louis.1985. Mengerti Sejarah.Terjemahan  Nugroho Notosusanto. Jakarta : Peneribit Universitas Indonesia (UI-PRESS).

Gulo, W. 2002. Metodologi Penelitian. Jakarta : Penerbit PT Gramedia Widiasarana Indonesia.
Groeneveldt, Historical Notes on Indonesia & Malaya Compiled from Chinese Sources. (Jakarta: Bhratara, 1960), hlm. 1-2. Lihat juga Kenneth R. Hall, ‘Economic History of Early Southeast Asia’, in: Nicolas Tarling (ed.), The Cambridge History of Southeast Asia, Vol. I, From Early Times to c. 1800. Cambridge: Cambridge University Press, 1994.
Hidayat, Z.M.1977. Manusia dan Kebudayaan Cina di Indonesia. Bandung : Penerbit Tarsito

Haurani, A.H. t.t. The Islamic City in the Light of Recent Recearch dalam The Islamic City. A Colloquium, Oxford : Bruno Cassirer.
Kartodirdjo, Sartono. 1976. Sejarah Nasional Indonesia Jilid VI. Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Kartono, Kartini. 1996. Pengantar Metodologi Riset Sosial. Bandung : Penerbit Mandar Maju.

Koentjaraningrat. 1977. Lahirnya Konsesi Asimilasi. Jakarta : Penerbit Yayasan Tunas Bangsa

_____________ (Redaksi). 1981. Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta : PT.Gramedia.

Kong Yuanzhi, 2000. Muslim Tionghoa Cheng Ho. Misteri Perjalanan Muhibab di Nusantara. Penyunting : Hembing Wijayakusuma.Jakarta : Pusaka Populer Obor.

Kuntowijoyo. 2003.  Metodologi Sejarah.  Yogyakarta : Penerbit PT Tiara Wacana.

Liem Thian Joe. 1933. Riwayat Semarang. Semarang-Batavia. Semarang : Penerbit Ho Kim Yoe

_____________. Tanpa Tahun. Riwajat Semarang ( Dari Djamannja Sam Poo Sampe Terhapoesnja Kongkoan ) . Semarang- Batavia : Boekhandel Ho Kim Yoe.

Lombard, Denys. 1996. Nusa Jawa : Silang Budaya. Kajian Sejaarah Terpadu. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama

Lynch, Kevin. 1975. The Image of The City. Cambridge : MIT Press

Luc Nagtegaal, Riding the Dutch Tiger: Dutch East Indies Company and the Northeast Coast of Java, 1680-1743. Leiden: KITLV Press, 1996, hlm. 98.

Moleong, Lexie J. 1989. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Penerbit PT Remaja Rosdakarya.

Muhadjir, Noeng. 2000. Metodologi. Penelitian Kualitatif.Yogyakarta : Penerbit Rake Sarasin.

Nagtegaal, Riding the Dutch Tiger, hlm. 95-96
Naveront, Jhon K.1997. Jaringan Masyarakat Cina. Jakarta : PT Golden terayon Press.

Nio Joe Lan.  1961. Peradaban Tionghoa Selajang Pandang. Djakarta : Penerbit Kong Po

.__________. 1977. Program Penentuan Hari Jadi Kota Semarang. Semarang : Badan Perencanaan Pembangunan Kotamadya Dati II Semarang.

__________.  1979. Rencana Kota Semarang. Rencana Dan Program Buku 3. Semarang : Badan Perencanaan Pembangunan Kotamadya Dati II Semarang.
Pemerintah Kota Semarang. 2006. Bangunan dan Kawasan Pusaka Budaya Kota Semarang.
Purwanto, “Kota Kolonial Lama Semarang (Tinjauan Umum Sejarah Perkembangan   Arsitektur Kota)”, Dimensi Teknik Arsitektur Vol. 33, No. 1, Juli 2005, hlm. 27 - 33
Rapoport, Amos. 1969. House Form and Culture. Engelwood Clifts. New York : Prentice Hall Inc.

Rouffaer, Vorstenlanden: Overdruk uit Adatrechtbundel XXXIV, Serie D, No. 81, 1931, hlm. 5. 

____________1977. Human Aspect of Urban Form. Oxford : Pergamon Press.

Seeger, Elizabeth. 1951. Sedjarah Tiongkok Selajang Pandang. Terjemahan Ong Pok Kiat & Sudarno. Djakarta : J.B. Wolters-Groningen.

Setiawan, Haryadi B.1995. Arsitektur Lingkungan Dan Perilaku. Suatu Pengantar ke Teori, Metodologi dan Aplikasi. Jakarta : Derektorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan.
Singgih Budi Rahardjo, “Perkembangan Sosial Ekonomi Semarang Tahun 1900-1950” (Skripsi tidak diterbitkan pada Fakultas Sastra Universitas Diponegoro, 1990), hlm. 24. Tri Sulistiyono, “Contesting the Symbol: Zheng He, Sam Po Kong Temple and the Evolution of Chinese Identity in Semarang”,  paper presented on The First International Conference on Zheng He and Afro-Asian World (Melaka: International Zheng He Society, 5-8 July 2010).
Singgih Tri Sulistiyono, “Contesting the Symbol: Zheng He, Sam Po Kong Temple and the Evolution of Chinese Identity in Semarang”,  paper presented on The First International Conference on Zheng He and Afro-Asian World (Melaka: International Zheng He Society, 5-8 July 2010).
Skinner, Stephen.. 2003. Feng Shui. Ilmu Tata letak Tanah Dan Kehidupan Cina Kuno. Semarang : Dahara  Prize.

Soetomo, Soegiono.2000. Dari Urbanisasi ke Morfologi Kota. Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Tan, Mely G.1979. Golongan Etnis Tionghoa di Indonesia. Suatu Masalah  Pembinaan Kesatuan Bangsa . Jakarta  : PT Gramedia.

Tio, Jongkie. Tanpa Tahun. Kota Semarang Dalam Kenangan. Tanpa Penerbit.

Tjahjono, Gunawan (Penyusun).Terjemahan  Damiano Q. Roosmin. 2002. Indonesian Haritage : Arsitektur . Jakarta : Buku Antar Bangsa.

Todaro, Michael.1983. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga.Jakarta: Ghalia-Indonesia.

Tu Wei-Ming. 2005.Etika Konfusianisme. Terjemahan  Zubair. Jakarta : Penerbit Teraju PT Mizan Publika.

Van Bemmelen, Geologische Kaart van Java (Den Haag: W.P. van Stockum en Zoon, 1941), hlm. 51-56. Lihat juga Amen Budiman, Semarang Riwayatmu Dulu (Semarang: Tanjung Sari, 1978), hlm
Victor Purcell. 1951. The Chinese in Southeast Asia. London, hlm. 22-23. “Zheng He”, dalam: http://en.wikipedia.org/wiki/Zheng_He (Visited on 15 Oktober 2011).
Vermeulen, Tionghoa di Batavia dan Huru Hara 1740 (Jakarta: Komunitas Bambu, 1931), hlm.  4-7.

Widodo, Johannes. 1988. Chinese Settlement in Changing City.  Thesis Master of Architectural Engineering. Belgium : Katholieke Universiteit Leuven.

Wijanarka.2007.Semarang Tempo Dulu. Yogyakarta : Penerbit Ombak

Willmott, Donald Earl. 1950. The Chinese of Semarang : A Changing  Minority of Community in Indonesia. New York : Cornell Univesity Press Ithaca.

Yunus, Hadi Sabari.2002. Struktur Tata Ruang Kota. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Zahnt, Markus. 1999. Perancangan Kota Secara Terpadu. Yogyakarta : Penerbit Kanisius

Sumber dari Internet :

- “Semarang Pesona Asia (SPA) 2007, Partisipasi Aktif Masyarakat Kota Semarang Dibutuhkan”,dalam: http://www.semarang.go.id/cms/index.php?option=com_content& task=view&id=322&Itemid=0
- “RPJMD  Kota Semarang 2010-2015”, dalam: Semarangkota.go.id/cms/RPJMD%201011/BAB%202.pdf (Dikunjungi: 6 November 2011).

-   Penghargaan untuk Tata Ruang Semarang Nomine Adi Tatapraja, http://www.suaramerdeka.com/harian/0511/24/kot09.htm (Dikunjungi: 6 November 2011).
-  Victor Purcell. 1951. The Chinese in Southeast Asia. London, hlm. 22-23. “Zheng   

    He”, dalam: http://en.wikipedia.org/wiki/Zheng_He (Visited on 15 Oktober 2011).

5





Peta 6. Semarang Tahun 1917


Sumber : www.semarang.nl

















Peta 5. Semarang, 1930


Sumber: Gedenboek der Gemeente Semarang, 


1906-1931





Foto 1. Stasiun Tawang, 1920.


(Sumber: Koleksi KITLV No. 34853)





Peta 4. Semarang tahun 1847 


Sumber :Muljadinata, 1993 dalam Purwanto, 2005.








Peta 3. Semarang  tahun 1810 


Sumber : Muljadinata, 1993 dalam Purwanto, 2005.





Laut Jawa





Peta 2. Semarang Semarang tahun 1650 


Sumber : Muljadinata,1993 dalam Purwanto,2005








Peta 1. Peta Semarang Semarang sebelum 


            tahun 900


Sumber :Brommer,  1995 dalam Purwanto, 2005.





Garis Pantai Semarang pada Abad X





Peta 7. Peta Kampung Kauman Semarang.


Sumber : Atik Suprapti, 1997





Foto 2. Masjid Kauman 1920


Sumber : www.semarang.nl





Foto 3.    Kubah atau Kemuncak Masjid   Kauman Semarang


Sumber :  kaskus.us








Foto 5.   Masjid Kauman 1937


Sumber : muhammadtaufiq.wordpress.com





Sumber :





Gambar 1. Arsitektur Masjid Kauman


Sumber : Wijanarka, 2007.








Foto 4. Masjid Kauman Tahun 2010.


Sumber :   � HYPERLINK "http://visitsemarang.com/artikel/masjid-kauman-semarang" ��http://visitsemarang.com/artikel/masjid-kauman-semarang�








Gambar 2. Arsitektur  rumah Kauman


Sumber : Wijanarka, 2007.





Foto 6. Rumah  yang termasuk tipe II-a.


Sumber :  Survey lapangan,  November 2011.





Foto 7. Rumah  yang termasuk tipe II-b


Sumber :  Survey lapangan, 2011.








Foto 8. Rumah  yang termasuk tipe II-c


Sumber :  Survey lapangan, 2011.








Gambar 3.  Arsitektur Rumah Kauman Tipe III Sumber: Wijanarka, 2007.








Foto 9. Rumah  yang termasuk tipe III


Sumber :  Survey lapangan, 2011.








Gambar 4. Arsitektur Rumah tipe IV Sumber : Wijanarka, 2007.








Foto 11. Rumah  yang termasuk tipe IV


Sumber :  Survey lapangan, 2011





Foto 10. Rumah  yang termasuk tipe IV


Sumber :  Survey lapangan, 2011.








Foto 12. Rumah  yang termasuk tipe IV


Sumber :  Survey lapangan, 2011








Foto 13 . Rumah  yang termasuk tipe V


Sumber :  Survey lapangan, 2011.








Gambar 5. Arsitektur Tipe V Sumber : Wijanarka, 2007.








Gambar 6. Arsitektur Tipe VI 


Sumber : Wijanarka, 2007.





Gambar 7. Arsitektur Tipe VII


Sumber : Wijanarka, 2007.








Foto 14 . Rumah  yang termasuk tipe VII


Sumber :  Survey lapangan, 2011.








Foto 15. Rumah  yang termasuk tipe VIII


Sumber :  Survey lapangan, 2011





Foto 16. Rumah  yang termasuk tipe VIII


Sumber :  Survey lapangan, 2011








Peta 8. Kauman Tahun 1880


Sumber : Atik Suprapti, 1997.





Peta 8. Kauman Tahun 1880


Sumber : Atik Suprapti, 1997.





Peta 9.Kauman 1892-1913.


Sumber : Atik Suprapti, 1997.











Peta 10. Kauman Tahun 1913


Sumber : Atik Suprapti, 1997.














Peta11. Kauman pada 1946


Sumber : Wijanarka. 2006.








Peta 12. Peta Tata Ruang Kampung Melayu


Sumber Taufan Madiasworo, 2009.








Foto 18. Masjid  Kampung Melayu, 2011


Sumber : Survey lapangan 2011.





Foto 16. Masjid  Kampung Melayu, 2011


Sumber : Survey lapangan 2011.





Foto 17. Masjid  Kampung Melayu, 2011


Sumber : Survey lapangan 2011.





Foto19. Kelenteng di kampung Melayu


Sumber : Foto lapangan 2011.





Foto 20.  Bekas toko/ruko dengan arsitektur Indis, 2011


Sumber : Survey Lapangan 2011











Foto 21. Bekas Bangunan Toko/Ruko di Jl.Layur


Sumber : Survey Lapangan 2011








Foto 22.. Bekas Bangunan Toko/Ruko di Jl.Layur 


Sumber : Survey Lapangan 2011








Gambar 8. Arsitektur Kauman Tipe VIII


Sumber: Wijanarka, 2007.





Gambar 14.Rumah Panggung Tipe 6


Sumber Taufan Madiasworo, 2009





Foto 30.Bangunan rumah  Banjar  di 


              kampung Kalicilik,2009


 Sumber : Taufan Madiasworo, 2009





Foto 31.Bangunan rumah  Banjar di 


              kampung Kalicilik tahun 2011


Sumber : Survey Lapangan,2011








Peta 14. Batas Wilayah Kampung Melayu Abad 19


Sumber : Dinas Tata Kota Semarang Tahun 2000





Peta 13. Kampung Melayu  Abad 17 &-18


Sumber : Epri Widiangkoso, 2002





Peta 15. Kampung Melayu Tahun 2008


Sumber : Taufan Mediasworo,2009





Gambar 9. Rumah Panggung di Kampung Baru- Tipe 1


Sumber : Taufan Madisworo,2000





Foto 33.Bangunan kuno di kampung Melayu,2011


Sumber : Survey Lapangan 2011





Foto 59. Gereja Blenduk Tahun 2009


Sumber : Pemerintah Kota Semarang (semarang.go.id)








Foto 58. Gereja Belnduk 1889


Sumber : www.semarang.nl








Foto 61.Paradeplein-Heerenstraat 1921


Sumber : www.semarang.nl








Foto 63.Gedung MARBA Tahun 2011


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011





Foto 62.Gedung MARBA Tahun 1995


Sumber : B.Brommer, 1995.





Foto 60. Gereja Blenduk Tahun 2011


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011





Peta 17. Kota Lama Semarang,2010


Sumber : Pemerintah Kota Semarang , 2010





Peta 19. Kota Lama Semarang,2010


Sumber : Pemerintah Kota Semarang , 2010





Peta  18.Semarang dan Kota lama Tahun 1935


Sumber Brommer, 1995








Foto .23 .Rumah Panggung di Kampung Baru- Tipe 1


Sumber : Survey Lapanagn





Foto 35.Bangunan kuno di kampung Melayu,2011


Sumber : Survey Lapangan 2011





Foto 42.Rumah di Jl.Gang Baru (2)


              tahun 2010.


Sumber : Titiek Suliyati, 2010





Gambar 10. Rumah Panggung di Kampung Baru- Tipe 2


Sumber : Taufan Madisworo,2000





Foto .24 .Rumah Panggung di Kampung Baru- 


               Tipe 2


Sumber : Survey Lapanagn





Gambar 11. Rumah Panggung di Kampung Baru- Tipe 3


Sumber : Taufan Madisworo,2000





Foto .25 .Rumah Panggung di Kampung Baru-    


               Tipe 3


Sumber : Survey Lapanagn





Foto 73. Bangunan yang tidak terawat  di Jl..Let.jen Suprapto,  2011


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011











Foto .26 .Rumah Panggung di Kampung Baru- Tipe 4


Sumber : Taufan Madisworo,2000








Foto .27 .Rumah Panggung di Kampung Baru- Tipe 4


Sumber : Survey Lapangan, 2011





Foto .28.Rumah Panggung di Kampung Baru- Tipe 4


Sumber : Survey Lapangan, 2011





Foto .29.Rumah Panggung di Kampung Baru- Tipe 5


Sumber : Survey Lapangan, 2011





Gambar 13. Rumah Panggung di Kampung Baru- Tipe 5


Sumber : Taufan Madisworo,2000





Gambar 12. Rumah Panggung di Kampung Baru- Tipe 4


Sumber : Taufan Madisworo,2000





Foto 32.  Bangunan kuno di kampung 


               Melayu tahun 2011


Sumber : Taufan Madiasworo, 2009








Foto 34.Bangunan kuno di kampung Melayu, 2011


Sumber : Survey Lapangan 2011





Foto 78. Bangunan di Jl.Perkutut,  2011


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011











Foto 76. Bangunan di Jl. Srigunting (2), 2011


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011











Foto 75. Bangunan di Jl.Srigunting  (1),  2011


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011











Foto 74. Bangunan di Jl. Let.Jen.Suprapto (2) 2011


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011











Foto 77. Bangunan di Jl. Cendrawasih 2011


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011











Foto 72. Gedung Pelayanan Jasa Komunikasi Tahun 2011


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011








Foto 71. Gedung PT PELNI Tahun 2011


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011











Foto 70. Gedung Bank Mandiri Tahun 2011


Sumber : Titiek Suliyati,


Survey Lapangan, 2011











Foto 68. Gedung Djakarta Lloyd Tampak Depan


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011











Foto 69. Gedung Djakarta Lloyd Tampak Samping


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011











Foto 67.Gedung PT MASSCOM GRAPPY Tahun 2010


Sumber: http://suaramerdeka.com.








Foto 66.Gedung PT MASSCOM GRAPPY Tahun 2008


Sumber: http://suaramerdeka.com.








Foto 65. .Gedung Asuransi Jiwasraya Tahun 2011


Sumber : Titiek Suliyati, Survey Lapangan, 2011








Foto 64.Gedung Asuransi Jiwasraya Tahun 1995


Sumber : B.Brommer, 1995.








Foto 39. Bangunan Ruko (1) di Jl.Petudungan tahun 2010.


Sumber : Titiek Suliyati, 2010





Foto 45.   Rumah Berarsitektur Cina-


                Belanda di Jl.Gang  Besen (2)


                Tahun 2010.


Sumber : Titiek Suliyati, 2010








Foto 41. Bangunan Rumah di Jl.Gang  


              Baru (1) tahun 2010.


Sumber : Titiek Suliyati, 2010





Peta.16. Kawasan Pecinan  tahun 2011


Sumber : Dinas tata Kota Semarang, 2011





Foto  36. Bangunan Berarsitektur Cina (1830) Yang Sudah Punah


Sumber : Tio, TT





Foto  37 a. Gedung Gula Yang Sudah Punah


Sumber : Tio, TT
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Foto 44.  Rumah Berarsitektur Cina-


               Belanda di Jl.Gang  Besen (1)


               Tahun 2010.


Sumber : Titiek Suliyati, 2010











Foto 40. Bangunan Ruko (2) di Jl.Petudungan tahun 2010.


Sumber : Titiek Suliyati, 2010





Foto 47.   Rumah Berarsitektur Cina-


                Jawa di Gang Baru


                Tahun 2010.


Sumber : Titiek Suliyati, 2010








Foto 43. Rumah Berarsitektur Cina-


              Belanda di Jl.Gang Baru 


              Tahun 2010.


Sumber: Titiek Suliyati, 2010





Foto 46.   Rumah Berarsitektur Cina-


                Belanda di Jl.Gang  Belakang  


                Tahun 2010.


Sumber : Titiek Suliyati, 2010








Foto 48.   Rumah Berarsitektur Cina-


                Jawa di Gang Besen                


                Tahun 2010.


Sumber : Titiek Suliyati, 2010








Foto 49.   Rumah Berarsitektur Cina-


                Jawa di Jl.Wotgandul Timur


                Tahun 2010.


Sumber : Titiek Suliyati, 2010








 Foto 54.   Kelenteng Hoo Hok Bio, 


                2010


Sumber : Titiek Suliyati, 2010





Foto 52.  Kelenteng Tai Kak Sie, 2009


Sumber : Yayasan Tai Kak Sie,  2009





Foto 57.  Kelenteng See Hoo Kiong, 


               2010


Sumber :Titiek Suliyati, 2010











 Foto 56.   Liong Wie Wie Kiong, 2010 


Sumber :  Titiek Suliyati, 2010








Foto 51.  Kelenteng Tek Hay Bio 


               2010


Sumber : Titiek Suliyati, 2010











Foto 55.  Liong Hok Bio ,2010


Sumber :  Titiek Suliyati, 2010











Foto 53.  Tong Pek Bio ,2010


Sumber :  Titiek Suliyati, 2010











Foto 50.   Kelenteng Sioe Hok Bio, 2010 


Sumber : Titiek Suliyati, 2010
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